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ABSTRACT 

This study aims to identify factors that influence consumer decisions in choosing 

mortgage products at BRI Solo Sudirman Branch in Surakarta. A mixed methods 

approach was used, with quantitative data collected through questionnaires and 

qualitative data collected through semi-structured interviews. The research 

population consisted of existing and prospective mortgage customers at the branch, 

with a sample of 50 respondents for quantitative data and 10 informants for 

qualitative interviews. Quantitative analysis was performed using multiple linear 

regression to measure the influence of variables such as interest rates, mortgage 

costs, bank reputation, promotion and education, digital banking, consumer 

demographics, housing availability, and government policies on consumer 

decisions. Qualitative data were analyzed using thematic analysis techniques to 

explore customer perceptions and experiences. The results showed that financial 

factors such as interest rates and costs, as well as non-financial factors such as 

bank reputation, promotions, digital banking, consumer demographics, housing 

availability, and government policies had a significant effect on consumer decisions. 

Low interest rates and affordable costs encouraged customer interest. Qualitative 

research reveals that customer decisions are influenced by interest rates, fees, bank 

service quality, family recommendations, and strategic home locations. The 

integration of quantitative and qualitative results shows that mortgage decisions 

are influenced by a combination of financial, social, and psychological factors. 

These findings provide practical contributions for BRI in improving its mortgage 

marketing and service strategies, as well as theoretical implications for the 

development of consumer decision models in housing finance. 

 

Keywords: Mortgage Loans (KPR), consumer decisions, interest rates, mortgage 

costs, bank reputation, digital banking, financial factors, non-

financial factors, mixed approach  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan Nasabah dalam memilih produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BRI 

Cabang Solo Sudirman Surakarta. Pendekatan campuran (mixed methods) 

digunakan, dengan pengumpulan data kuantitatif melalui survei kuesioner dan data 

kualitatif melalui wawancara semi-terstruktur. Populasi penelitian terdiri dari 

nasabah eksisting dan calon nasabah KPR di cabang tersebut, dengan sampel 50 

responden untuk kuantitatif dan 10 informan untuk wawancara kualitatif. Analisis 

kuantitatif dilakukan dengan regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh 

variabel seperti suku bunga dan biaya KPR, reputasi bank, promosi dan edukasi, 

digital banking, demografi konsumen, ketersediaan rumah, dan kebijakan 

pemerintah terhadap keputusan konsumen. Data kualitatif dianalisis dengan teknik 

analisis tematik untuk menggali persepsi dan pengalaman nasabah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor finansial seperti suku bunga dan biaya, serta faktor non-

finansial seperti reputasi bank, promosi, digital banking, demografi konsumen, 

ketersediaan rumah, dan kebijakan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan konsumen. Suku bunga rendah dan biaya terjangkau mendorong minat 

nasabah. Penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa keputusan nasabah 

dipengaruhi oleh suku bunga, biaya, kualitas layanan bank, serta rekomendasi 

keluarga dan lokasi rumah yang strategis. Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif 

menunjukkan bahwa keputusan KPR dipengaruhi oleh kombinasi faktor finansial, 

sosial, dan psikologis. Temuan ini memberikan kontribusi praktis untuk BRI dalam 

meningkatkan strategi pemasaran dan layanan KPR, serta implikasi teoretis untuk 

pengembangan model keputusan konsumen dalam pembiayaan perumahan. 

 

Kata Kunci : Kredit Pemilikan Rumah (KPR), keputusan konsumen, suku 

bunga, biaya KPR, reputasi bank, digital banking, faktor 

finansial, faktor non-finansial, pendekatan campuran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Selain sebagai tempat tinggal, rumah juga berfungsi sebagai 

sumber rasa aman, perlindungan, dan stabilitas sosial bagi setiap individu maupun 

keluarga. Keberadaan rumah yang layak dapat memberikan dampak positif bagi 

kesejahteraan fisik dan mental penghuninya. Sebagai tempat perlindungan yang 

aman, rumah memainkan peran yang signifikan dalam mendukung perkembangan 

sosial dan psikologis, karena di rumah setiap anggota keluarga dapat tumbuh dan 

berkembang dalam suasana yang mendukung. 

Selain itu, rumah memiliki peran krusial dalam kesejahteraan ekonomi keluarga. 

Lee, Sing, & Ong (2022) menyatakan bahwa rumah bukan hanya sekadar tempat 

tinggal, melainkan juga sebuah aset berharga yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup. Bagi banyak orang, memiliki rumah menjadi simbol kesuksesan dan 

kemakmuran. Kepemilikan rumah sering kali dianggap sebagai pencapaian besar 

dalam hidup dan merupakan investasi jangka panjang yang bisa diwariskan 

kepada generasi berikutnya. 

Namun, meskipun rumah merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting, 

kepemilikan rumah di Indonesia masih menjadi tantangan besar, terutama bagi 

masyarakat di kelas menengah ke bawah. Hal ini disebabkan oleh tingginya harga 

tanah dan properti yang tidak sebanding dengan pendapatan mayoritas masyarakat. 
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Di banyak kota besar, harga rumah yang terus meningkat membuat banyak orang 

kesulitan membeli rumah pertama mereka. Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) pada tahun 2023 melaporkan bahwa Indonesia 

menghadapi masalah besar dalam hal backlog perumahan, dengan lebih dari 12 

juta unit rumah yang belum dapat dipenuhi. Masalah ini semakin memperburuk 

kesulitan masyarakat dalam memperoleh rumah, terutama di kota-kota besar 

seperti Jakarta, Surabaya, dan Surakarta. 

Selain itu, rumah memiliki peran yang sangat penting dalam kesejahteraan sosial. 

Rumah yang layak memungkinkan anggota keluarga untuk berkembang dengan 

baik, memberikan anak-anak ruang untuk belajar dan tumbuh, serta memberi 

kesempatan bagi keluarga untuk menjalani kehidupan yang lebih produktif. 

Rumah yang layak juga memberikan rasa percaya diri bagi pemiliknya dan 

meningkatkan status sosial mereka. Perry et al. (2023) menjelaskan bahwa rumah 

dapat berkontribusi pada rasa harga diri dan kepercayaan diri penghuninya, yang 

pada akhirnya berpengaruh pada kesuksesan individu dalam kehidupan sosial 

maupun karier mereka. Keberadaan rumah yang nyaman membantu penghuninya 

mengatasi stres kehidupan sehari-hari serta memberikan kestabilan mental dan 

fisik yang diperlukan untuk menjalani kehidupan dengan lebih baik. 

Namun, meskipun rumah adalah kebutuhan yang sangat mendasar, di Indonesia, 

mewujudkan impian untuk memiliki rumah tetap menjadi tantangan besar bagi 

sebagian besar masyarakat. Kenaikan harga rumah yang terus meningkat, yang 

tidak terjangkau oleh sebagian besar masyarakat, menambah kesulitan dalam 

memperoleh rumah, terutama bagi mereka dengan penghasilan menengah ke 
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bawah. Kesenjangan ini bukan hanya terkait dengan harga rumah yang semakin 

tinggi, tetapi juga dengan kurangnya akses terhadap pembiayaan rumah yang 

mudah dan terjangkau. 

Kebutuhan akan rumah di Indonesia, terutama di kota-kota besar seperti Surakarta, 

terus mengalami peningkatan. Harga rumah yang terus naik jauh lebih cepat 

dibandingkan dengan pendapatan masyarakat membuat kepemilikan rumah 

semakin sulit dijangkau oleh banyak orang. Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), harga rumah di daerah perkotaan seperti Surakarta 

menunjukkan kenaikan yang signifikan, yang bahkan dapat mencapai 10% per 

tahun dalam beberapa tahun terakhir (BPS Surakarta, 2023). Sementara itu, 

kenaikan pendapatan rata-rata masyarakat hanya sekitar 4-5% per tahun, yang 

menciptakan kesenjangan besar antara harga rumah dan daya beli masyarakat. 

Selain itu, terbatasnya pasokan rumah yang terjangkau di pasar properti juga 

menjadi penghalang bagi pemenuhan kebutuhan rumah. Dengan pesatnya 

urbanisasi di kota-kota besar seperti Surakarta, permintaan terhadap rumah 

semakin meningkat, namun pasokan rumah yang terjangkau, terutama untuk 

kalangan menengah ke bawah, tidak mencukupi. Surakarta, sebagai kota besar di 

Jawa Tengah, mengalami urbanisasi yang cepat, dengan lebih dari 2% 

peningkatan jumlah penduduk per tahun (BPS Surakarta, 2021), yang 

menyebabkan permintaan terhadap rumah tinggal semakin tinggi. Namun, 

meskipun permintaan terus tumbuh, kenaikan harga rumah yang pesat membuat 

banyak masyarakat kesulitan untuk membeli rumah secara langsung. Oleh karena 
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itu, Kredit Pemilikan Rumah (KPR) menjadi solusi utama bagi banyak orang yang 

ingin memiliki rumah meskipun terbatas oleh dana di awal. 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) menjadi solusi penting dalam memenuhi 

kebutuhan rumah bagi masyarakat Indonesia yang memiliki keterbatasan finansial. 

Dengan harga tanah dan rumah yang semakin tinggi, KPR memungkinkan 

masyarakat untuk membeli rumah dengan cara mencicil dalam jangka waktu 

panjang, sehingga menjadikan kepemilikan rumah lebih terjangkau bagi lebih 

banyak orang. Fuster & Zafar (2021) menyatakan bahwa rumah adalah aset jangka 

panjang, dan produk KPR memberikan kesempatan bagi konsumen untuk 

memiliki rumah yang sebelumnya tidak terjangkau dengan dana yang dimiliki di 

awal. 

Namun, meskipun KPR merupakan solusi utama bagi banyak masyarakat 

Indonesia, berbagai tantangan dalam mengakses pembiayaan rumah masih 

menjadi kendala. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam mengajukan KPR adalah suku bunga. Menurut Čašta (2025), 

suku bunga yang rendah dapat membuat cicilan lebih ringan dan lebih terjangkau 

bagi konsumen, yang mendorong mereka untuk merasa lebih yakin dalam 

mengajukan KPR. Sebaliknya, suku bunga yang tinggi atau tidak stabil dapat 

menurunkan minat masyarakat untuk mengajukan KPR, bahkan jika mereka 

membutuhkan rumah. Selain itu, biaya administrasi yang tinggi dan prosedur 

pengajuan yang panjang sering kali membuat konsumen enggan melanjutkan 

pengajuan KPR meskipun mereka memenuhi persyaratan. 
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Pemerintah dan lembaga perbankan terus berupaya untuk mempermudah akses 

terhadap pembiayaan rumah, salah satunya dengan menawarkan produk KPR 

subsidi untuk masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Program seperti KPR 

Sejahtera dan produk KPR lainnya yang menawarkan bunga rendah dan biaya 

administrasi yang lebih terjangkau, memberikan peluang lebih besar bagi 

masyarakat untuk memiliki rumah. Selain itu, perkembangan teknologi juga telah 

membawa perubahan signifikan dengan adanya platform digital untuk pengajuan 

KPR, yang mempercepat proses pengajuan dan memudahkan masyarakat untuk 

mengakses informasi mengenai produk KPR yang sesuai dengan kemampuan 

finansial mereka. Basten & Ongena (2024) mencatat bahwa inovasi digital dalam 

sektor perbankan telah mengurangi hambatan geografis dan meningkatkan 

aksesibilitas, sehingga lebih banyak orang dapat mengajukan KPR dengan lebih 

mudah dari kenyamanan rumah mereka. 

Bank memiliki peran yang sangat penting dalam penyediaan pembiayaan rumah, 

terutama melalui produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Sebagai lembaga 

keuangan yang memiliki kemampuan untuk menyalurkan dana, bank memegang 

peranan penting dalam memberikan akses kepada masyarakat untuk membeli 

rumah. Selain menawarkan produk KPR, bank juga bertanggung jawab untuk 

membantu konsumen memahami produk tersebut, khususnya bagi mereka yang 

baru pertama kali mengajukan KPR. 

BRI Cabang Solo Sudirman, sebagai salah satu cabang utama BRI di Surakarta, 

memiliki peran penting dalam menyediakan pembiayaan perumahan melalui 

produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Meskipun menawarkan produk KPR 
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dengan suku bunga yang kompetitif dan cicilan fleksibel, masih terdapat beberapa 

kendala yang perlu diatasi, seperti biaya pengajuan yang relatif tinggi dan proses 

yang dianggap rumit oleh beberapa konsumen. Berdasarkan pendapat Chung, 

Agnew, Bateman, & Thorp (2024), ketidakpastian nasabah terhadap produk KPR 

dapat diminimalisir jika bank memberikan informasi yang jelas dan prosedur yang 

lebih mudah dimengerti, sehingga meningkatkan minat nasabah untuk 

melanjutkan pengajuan. 

Sebagai lembaga keuangan besar, Bank Rakyat Indonesia (BRI) memegang 

peranan penting dalam menyediakan produk KPR untuk membantu masyarakat 

mewujudkan impian memiliki rumah. BRI Cabang Solo Sudirman, yang berada 

di pusat ekonomi Surakarta, menjadi cabang utama dalam menyediakan akses 

pembiayaan perumahan di kota tersebut. BRI menawarkan berbagai pilihan KPR 

dengan suku bunga dan jangka waktu yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat. Namun, meskipun produk yang ditawarkan cukup beragam, 

tantangan utama yang dihadapi adalah tingginya biaya administrasi dan prosedur 

pengajuan yang sering dianggap rumit oleh konsumen. Fuster & Zafar (2021) 

menunjukkan bahwa ketidakjelasan dalam prosedur pembiayaan dapat 

mengurangi minat konsumen untuk melanjutkan pengajuan KPR, meskipun 

produk tersebut menarik. 

Sebagai bank milik negara, BRI memiliki potensi untuk memberikan solusi 

pembiayaan yang lebih terjangkau bagi masyarakat luas. Salah satu produk 

unggulannya adalah KPR Sejahtera untuk masyarakat berpenghasilan rendah 

(MBR), yang dirancang untuk membantu mereka yang kesulitan membeli rumah 
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pertama dengan menyediakan bunga rendah dan jangka waktu yang lebih panjang. 

Program seperti ini memberikan dampak positif bagi masyarakat Surakarta karena 

membuka kesempatan bagi mereka untuk memiliki rumah meskipun terbatas 

dalam hal finansial. 

Di Surakarta, BRI Cabang Solo Sudirman juga terus berinovasi dengan produk 

KPR digital, seperti pengajuan KPR secara online dan simulasi cicilan, yang 

memudahkan calon debitur untuk memperkirakan biaya yang harus dikeluarkan. 

Produk digital ini semakin diminati oleh kalangan konsumen muda, yang lebih 

memilih untuk mengajukan KPR tanpa harus datang ke cabang, sehingga 

mempercepat proses dan memperluas akses ke produk perbankan ini. Basten & 

Ongena (2024) mengungkapkan bahwa inovasi dalam digital banking telah 

meningkatkan efisiensi dan mempermudah konsumen dalam mengakses produk 

KPR. 

Namun, meskipun BRI Cabang Solo Sudirman terus berusaha 

memasarkan produk KPR, target penyaluran KPR pada tahun 2025 yang sebesar 

Rp 679,836 miliar belum tercapai. Pada Bulan November 2025, realisasi 

penyaluran KPR baru mencapai Rp 644,809 miliar atau sekitar 94,85% dari target 

yang ditetapkan (Data Internal BRI, 2025). Angka ini menunjukkan adanya gap 

antara target yang diharapkan dan pencapaian yang sebenarnya, meskipun 

permintaan akan rumah di Surakarta terus meningkat. 

Tantangan-tantangan seperti biaya administrasi yang tinggi, prosedur 

pengajuan yang rumit, serta kurangnya informasi yang memadai mengenai produk 

KPR dapat menjadi faktor penghambat bagi konsumen dalam melanjutkan 
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pengajuan KPR. Selain itu, kurangnya literasi keuangan di kalangan masyarakat 

juga menjadi kendala besar dalam meningkatkan minat terhadap KPR. Menurut 

Basten & Ongena (2024), salah satu cara untuk meningkatkan penyaluran KPR 

adalah dengan mempermudah akses dan memastikan transparansi dalam proses 

pengajuan. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi BRI Cabang Solo Sudirman untuk memahami 

lebih dalam faktor-faktor yang mengk dalam mengajukan KPR. Penyederhanaan 

proses pengajuan, penurunan biaya administrasi, dan peningkatan layanan 

pelanggan yang lebih ramah serta informatif diharapkan dapat membantu cabang 

ini mencapai target penyaluran KPR yang lebih optimal di masa depan. Secara 

keseluruhan, rumah memiliki peran yang sangat penting sebagai kebutuhan dasar 

yang tidak hanya memberikan tempat tinggal, tetapi juga mendukung 

kesejahteraan sosial dan ekonomi. Meskipun kebutuhan akan rumah di Indonesia, 

khususnya di kota-kota besar seperti Surakarta, semakin meningkat, tantangan 

dalam mewujudkan kepemilikan rumah tetap sangat besar. 

Terdapat berbagai faktor yang menghambat keputusan konsumen dalam 

mengajukan KPR, meskipun permintaan untuk produk ini cukup tinggi. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan tersebut, seperti suku bunga, biaya administrasi, 

kemudahan dalam proses pengajuan, serta tingkat literasi keuangan dll. Dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai hal-hal ini, BRI Cabang Solo Sudirman 

dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efisien dan efektif dalam 

memasarkan KPR. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam pengajuan KPR, serta memberikan rekomendasi 

untuk meningkatkan efektivitas penyaluran KPR di masa depan, dengan 

memperhatikan hambatan-hambatan yang ada serta potensi yang dapat 

dimanfaatkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah penelitian ini yaitu  

meskipun BRI Cabang Solo Sudirman terus berusaha memasarkan produk KPR, 

target penyaluran KPR pada tahun 2025 belum tercapai. Ini menunjukkan adanya 

gap antara target yang diharapkan dan pencapaian yang sebenarnya, meskipun 

permintaan akan rumah di Surakarta terus meningkat. 

Beberapa indikasi tantangan seperti biaya administrasi yang tinggi, 

prosedur pengajuan yang rumit, serta kurangnya informasi yang memadai 

mengenai produk KPR dapat menjadi faktor penghambat bagi konsumen dalam 

melanjutkan pengajuan KPR. Selain itu, kurangnya literasi keuangan di kalangan 

masyarakat juga menjadi kendala besar dalam meningkatkan minat terhadap KPR. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Apa saja faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih 

KPR BRI di Kantor Cabang BRI Solo Sudirman Surakarta ? 

b) Bagaimana persepsi konsumen terhadap KPR BRI Solo Sudirman Surakarta? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

dalam mengajukan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BRI Cabang 

Solo Sudirman Surakarta. 

2. Menyusun rekomendasi mengenai strategi pemasaran dan perbaikan 

prosedur pengajuan KPR guna meningkatkan efektivitas distribusi 

produk KPR di BRI Cabang Solo Sudirman Surakarta 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat bagi Peneliti 

• Pengembangan Wawasan Akademis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

nasabah dalam memilih KPR, yang nantinya akan berkontribusi pada 

pengembangan teori mengenai rinci konsumen dan sektor perbankan. 

Manfaat bagi Pemerintah 

• Pengembangan Kebijakan Perumahan yang Lebih Efektif 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

baru mengenai dampak kebijakan pemerintah terkait regulasi KPR 

yang mempengaruhi keputusan konsumen, sehingga pemerintah dapat 

merumuskan kebijakan perumahan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 
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• Peningkatan Aksesibilitas Perumahan 

Penelitian ini dapat menyarankan kebijakan yang dapat meningkatkan 

akses masyarakat terhadap produk KPR dengan menyesuaikan regulasi 

dan kebijakan yang lebih terjangkau bagi berbagai lapisan masyarakat.. 

Manfaat bagi Bank 

• Peningkatan Diversifikasi Penawaran Produk KPR 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai preferensi 

nasabah dalam memilih produk KPR, yang dapat membantu bank 

dalam merancang produk KPR yang lebih sesuai dengan permintaan 

pasar 

• Penguatan Layanan dan Kepuasan Nasabah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait 

pengalaman nasabah dalam menggunakan produk KPR, yang akan 

membantu bank untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi 

proses pengajuan KPR demi meningkatkan kepuasan nasabah 

 

1.5. Asumsi Penelitian  

 Dengan melakukan penelitian ini diharapkan sebagaian berikut : 

1) Responden memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi nyata dan 

berdasarkan pengalaman pribadi terkait pengajuan KPR. 

2) Faktor-faktor yang diteliti, memiliki relevansi yang signifikan dalam 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk mengajukan KPR. 
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3) Data yang diperoleh melalui survei dan wawancara dapat mewakili 

pandangan dan pengalaman calon debitur di BRI Cabang Solo 

Sudirman. 

4) Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor eksternal seperti 

kebijakan moneter atau perubahan regulasi yang dapat mempengaruhi 

keputusan KPR dalam jangka pendek ataupun faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian  

1.6.1. Batasan Penelitian  

1. Jenis Produk KPR. Studi ini hanya akan fokus pada keputusan 

nasabah dalam memilih produk KPR di BRI, tanpa melakukan 

perbandingan dengan produk KPR dari bank atau lembaga keuangan 

lainnya. Oleh karena itu, faktor eksternal yang mempengaruhi 

keputusan nasabah, seperti kebijakan dari lembaga keuangan lain, tidak 

akan dianalisis dalam penelitian ini. 

2. Jenis Responden. Penelitian ini hanya melibatkan nasabah yang 

mengajukan KPR di BRI Cabang Solo Sudirman. Responden dibatasi 

pada nasabah yang sudah memiliki KPR atau yang masih dalam proses 

pengajuan KPR. 

3. Metode Pengumpulan Data. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner kuantitatif untuk memperoleh data 

numerik terkait variabel yang diteliti, serta wawancara semi terstruktur 
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untuk menggali alasan dan pengalaman nasabah. Data sekunder dari 

sumber lain, seperti laporan internal bank, tidak akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

4. Pendekatan Metodologi. Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

campuran (mixed methods) dengan penekanan pada pengumpulan dan 

analisis data kuantitatif melalui kuesioner dan data kualitatif melalui 

wawancara. Metode lain, seperti observasi langsung atau eksperimen, 

tidak diterapkan dalam penelitian ini. 

5. Fokus Penelitian. Fokus utama penelitian ini adalah pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih produk KPR di 

BRI, seperti suku bunga, biaya KPR, reputasi bank, promosi, edukasi, 

penggunaan digital banking, faktor demografi, ketersediaan rumah, dan 

kebijakan pemerintah yang relevan. Penelitian ini tidak membahas 

faktor lain yang berhubungan dengan kelancaran pembayaran, 

manajemen internal bank, atau faktor-faktor lainnya yang tidak 

termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini 

1.6.2. Aspek yang Tidak Dibahas 

Penelitian ini tidak membahas beberapa faktor eksternal yang mungkin 

mempengaruhi keputusan pengajuan KPR, seperti perubahan dalam regulasi 

makroekonomi, kebijakan moneter, dan fluktuasi pasar properti. Selain itu, 

penelitian ini juga tidak melakukan perbandingan antara produk KPR dari 

berbagai bank, analisis terkait keamanan sistem perbankan digital, maupun 

berbagai metode pembayaran cicilan atau skema pembiayaan. Aspek persepsi 
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nasabah terhadap penjaminan properti pun tidak dibahas dalam penelitian ini, 

bersama dengan faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini. 

1.6.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini diselenggarakan di BRI Cabang Solo Sudirman, yang berada 

di Kota Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

tujuan penelitian yang ingin mengeksplorasi keputusan nasabah dalam memilih 

produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang disediakan oleh Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) di cabang tersebut. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1. Teori Umum Terkait KPR  

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) merupakan suatu fasilitas pembiayaan 

yang disediakan oleh lembaga keuangan, seperti perbankan, untuk mendukung 

individu atau keluarga dalam memperoleh rumah. Melalui produk ini, peminjam 

diberikan kesempatan untuk membeli rumah dengan sistem cicilan yang dapat 

dilunasi dalam jangka waktu tertentu, biasanya antara 10 hingga 20 tahun, dengan 

bunga yang sudah ditetapkan sejak awal. KPR memungkinkan mereka yang tidak 

memiliki dana penuh untuk membeli rumah secara langsung tetap dapat 

memenuhi kebutuhan hunian mereka. Sebagai produk pembiayaan, KPR menjadi 

salah satu solusi yang paling banyak digunakan masyarakat karena 

memungkinkan pembelian rumah tanpa perlu membayar seluruh harga rumah di 

muka (Fuster & Zafar, 2021). 

Fuster & Zafar (2021) juga mengemukakan bahwa KPR memiliki peranan 

yang signifikan dalam perekonomian makro, mengingat permintaan akan rumah 

sangat berkaitan dengan dinamika ekonomi. Ketika masyarakat memiliki akses 

yang lebih luas terhadap KPR, sektor perumahan akan berkembang pesat, yang 

pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi lainnya 

seperti konstruksi, perbankan, dan industri terkait. Dengan demikian, keberadaan 

KPR tidak hanya memberikan dampak positif pada individu atau keluarga yang 

membeli rumah, tetapi juga berkontribusi terhadap stabilitas dan kemajuan 
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ekonomi secara keseluruhan. KPR berfungsi sebagai instrumen yang dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan daya beli 

masyarakat, terutama bagi mereka yang berkeinginan memiliki rumah namun 

terbatas secara finansial. 

Secara umum, mekanisme KPR bekerja dengan cara di mana peminjam 

memperoleh pembiayaan untuk membeli rumah dari bank atau lembaga keuangan 

lain dengan komitmen untuk mengembalikan pinjaman tersebut dalam bentuk 

cicilan yang ditetapkan, beserta bunga yang sudah disepakati. Fuster et al. (2024) 

menjelaskan bahwa suku bunga menjadi faktor kunci yang memengaruhi 

keputusan konsumen dalam mengajukan KPR. Suku bunga yang lebih rendah 

akan menghasilkan cicilan yang lebih ringan, sementara suku bunga yang tinggi 

dapat membuat cicilan menjadi terlalu besar untuk dipenuhi oleh peminjam. Oleh 

karena itu, suku bunga berfungsi sebagai indikator yang menentukan besarnya 

beban kewajiban yang akan ditanggung oleh peminjam sepanjang periode cicilan. 

Selain suku bunga, jangka waktu kredit juga menjadi faktor penting dalam 

perhitungan besaran cicilan yang harus dibayar setiap bulan oleh debitur. Semakin 

panjang jangka waktu kredit, maka cicilan bulanan cenderung lebih ringan, namun 

total bunga yang dibayar akan lebih besar. Sebaliknya, dengan jangka waktu yang 

lebih pendek, cicilan bulanan menjadi lebih tinggi, tetapi total bunga yang harus 

dibayar akan lebih rendah. Pemilihan jangka waktu yang tepat sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan finansial debitur dalam menyesuaikan dengan kewajiban cicilan 

bulanan (Devine et al., 2023). 
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2.2. Teori Prilaku Konsumen  

Perilaku konsumen merujuk pada kajian yang mempelajari bagaimana 

individu, kelompok, atau organisasi membuat pilihan, melakukan pembelian, 

menggunakan, serta mengonsumsi produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan mereka (Solomon, 2022). Dalam konteks KPR, perilaku konsumen 

mencerminkan suatu proses pengambilan keputusan yang cukup kompleks, karena 

melibatkan pertimbangan finansial jangka panjang, kebutuhan akan tempat tinggal, 

serta risiko yang bersedia diambil oleh konsumen. Pemahaman yang mendalam 

tentang perilaku konsumen sangat penting bagi lembaga keuangan untuk 

merancang produk dan strategi pemasaran KPR yang lebih sesuai dengan 

preferensi serta kebutuhan masyarakat. 

Pada umumnya, proses perilaku konsumen dapat dibagi dalam beberapa 

tahap, antara lain: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pembelian, serta perilaku pasca-pembelian (Kotler et al., 2021). Dalam 

pengajuan KPR, tahap pengenalan kebutuhan terjadi ketika individu atau keluarga 

menyadari pentingnya memiliki rumah sendiri. Selanjutnya, pada tahap pencarian 

informasi, konsumen mulai membandingkan produk KPR yang ditawarkan oleh 

berbagai bank, termasuk perbandingan mengenai suku bunga, jangka waktu kredit, 

persyaratan administrasi, serta kemudahan proses pengajuan. Evaluasi alternatif 

melibatkan analisis perbandingan terhadap berbagai pilihan produk KPR, sebelum 

akhirnya memutuskan untuk memilih produk yang paling sesuai dengan kondisi 

finansial dan kebutuhan mereka. 
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2.3. Faktor -faktor yang mempengaruhi konsumen  memilih KPR Bank  

Kepultulsaln konsulmen dallalm memilih produlk Kredit Pemilikaln Rulmalh 

(KPR) dipengalrulhi oleh berbalgali falktor, yalng mencalkulp kondisi finalnsiall, 

repultalsi balnk, falktor psikologis, sertal regullalsi yalng diteralpkaln oleh pemerintalh. 

Semulal falktor ini salling terkalit daln membentulk polal perilalkul konsulmen dallalm 

menentulkaln pilihaln produlk KPR yalng sesulali dengaln kebultulhaln daln kalpalsitals 

keulalngaln merekal. Berikult aldallalh ulralialn rinci mengenali falktor-falktor yalng 

memengalrulhi pengalmbilaln kepultulsaln ulntulk mengaljulkaln KPR. 

1) Tingkat Suku Bunga dan Biaya KPR  

Tingkalt sulkul bulngal merulpalkaln sallalh saltul elemen ultalmal yalng 

memengalrulhi kepultulsaln konsulmen dallalm memilih KPR. Konsulmen 

cenderulng lebih memilih balnk yalng menalwalrkaln sulkul bulngal lebih rendalh, 

kalrenal hall ini secalral lalngsulng mengulralngi bebaln cicilaln bullalnaln yalng 

halruls dibalyalr. Sulkul bulngal yalng rendalh menjaldikaln pembialyalaln rulmalh 

lebih terjalngkalul, sehinggal dalpalt meningkaltkaln dalyal beli konsulmen 

(Devine et all., 2023). Sulkul bulngal menjaldi falktor ultalmal yalng 

dipertimbalngkaln oleh konsulmen dallalm memilih produlk KPR, kalrenal 

memengalrulhi bebaln keulalngaln merekal selalmal periode cicilaln. 

Selalin sulkul bulngal, bialyal talmbalhaln yalng terkalit dengaln pengaljulaln KPR, 

seperti bialyal aldministralsi daln bialyal provisi, julgal tulrult memengalrulhi 

kepultulsaln konsulmen. Penelitialn menulnjulkkaln balhwal konsulmen lebih 

memilih produlk KPR dengaln bialyal aldministralsi yalng lebih rendalh, kalrenal 

hall ini memberikaln kemuldalhaln dallalm memenulhi kewaljibaln keulalngaln 
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merekal. Nielsen (2022) mencaltalt balhwal meskipuln sulkul bulngal sedikit lebih 

tinggi, konsulmen lebih cenderulng memilih balnk yalng menalwalrkaln bialyal 

pengaljulaln yalng lebih rendalh. Hall ini menulnjulkkaln balhwal konsulmen lebih 

memprioritalskaln pengelulalraln jalngkal pendek, terultalmal paldal bialyal yalng 

timbull di alwall proses pengaljulaln KPR. 

Balnk yalng malmpul memberikaln tralnspalralnsi mengenali bialyal talmbalhaln 

daln calral perhitulngaln bulngal memiliki pelulalng lebih besalr ulntulk 

memperoleh kepercalyalaln konsulmen. Lalrson daln Malrtinez (2025) 

menegalskaln balhwal tingkalt kepercalyalaln konsulmen terhaldalp balnk alkaln 

meningkalt jikal merekal meralsal dalpalt dengaln muldalh memalhalmi komponen 

bialyal yalng terkalit dengaln produlk KPR. Hall ini tidalk halnyal meningkaltkaln 

tralnspalralnsi, tetalpi julgal memperkulalt hulbulngaln jalngkal palnjalng alntalral balnk 

daln konsulmen. Oleh kalrenal itul, balnk halruls memalstikaln balhwal merekal 

menyedialkaln informalsi yalng jelals daln dalpalt dialkses mengenali bialyal daln 

bulngal yalng dikenalkaln paldal produlk KPR. 

Penulrulnaln sulkul bulngal altalul bialyal yalng lebih rendalh julgal dalpalt 

meningkaltkaln dalyal talrik palsalr perulmalhaln secalral keselulrulhaln. Penelitialn 

oleh Fulrlong et all. (2019) menulnjulkkaln balhwal penulrulnaln sulkul bulngal 

dalpalt meningkaltkaln permintalaln terhaldalp KPR, yalng berpotensi 

mendorong peningkaltaln penjulallaln rulmalh. Penulrulnaln sulkul bulngal bialsalnyal 

memberikaln keulntulngaln balgi konsulmen dallalm hall pembialyalaln, 

memulngkinkaln merekal ulntulk mengaljulkaln pinjalmaln dengaln cicilaln yalng 

lebih ringaln. Oleh kalrenal itul, konsulmen lebih cenderulng memilih balnk 
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yalng menalwalrkaln sulkul bulngal yalng rendalh daln bialyal yalng tralnspalraln, 

yalng paldal giliralnnyal meningkaltkaln ketertalrikaln merekal terhaldalp produlk 

KPR. 

2) Reputasi dan Layanan Bank  

Repultalsi balnk memalinkaln peraln yalng salngalt penting dallalm kepultulsaln 

konsulmen dallalm memilih KPR. Kepercalyalaln yalng dibalnguln oleh balnk 

melalluli lalyalnaln yalng profesionall daln kredibilitals yalng terbulkti menjaldi 

falktor ultalmal dallalm memilih produlk KPR. Konsulmen lebih cenderulng 

memilih balnk yalng memiliki repultalsi balik daln dialnggalp malmpul 

memberikaln lalyalnaln yalng tralnspalraln daln efisien (Lin & Chen, 2021). 

Kepercalyalaln terhaldalp balnk dipengalrulhi oleh pengallalmaln konsulmen 

sebelulmnyal sertal persepsi merekal terhaldalp kulallitals lalyalnaln yalng 

diberikaln oleh balnk tersebult. 

Repultalsi balnk ini memengalrulhi proses pengalmbilaln kepultulsaln konsulmen, 

kalrenal balnk dengaln repultalsi balik dialnggalp lebih kompeten dallalm 

mengelolal dalnal daln memenulhi kewaljibaln secalral tepalt walktul. Selalin itul, 

pelalyalnaln pelalnggaln yalng responsif daln kemalmpulaln balnk dallalm 

memberikaln solulsi cepalt terhaldalp malsallalh julgal menjaldi pertimbalngaln 

penting dallalm kepultulsaln konsulmen (Chulng et all., 2024). Konsulmen lebih 

memilih balnk yalng dalpalt menalwalrkaln proses pengaljulaln yalng cepalt daln 

sederhalnal, sertal memberikaln informalsi yalng jelals daln tidalk 

membingulngkaln. 
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Selalin kulallitals lalyalnaln, kecepaltaln daln tralnspalralnsi dallalm proses 

pengaljulaln KPR julgal menjaldi falktor penting yalng memengalrulhi kepultulsaln 

konsulmen. Devine et all. (2023) menyaltalkaln balhwal konsulmen lebih 

cenderulng memilih balnk yalng memfalsilitalsi pengaljulaln dengaln calral yalng 

cepalt daln muldalh, sehinggal merekal meralsal lebih almaln dallalm mengalmbil 

kepultulsaln. Kemuldalhaln dallalm proses pengaljulaln daln alksesibilitals 

informalsi produlk memberikaln nilali talmbalh balgi konsulmen yalng 

menginginkaln kenyalmalnaln dallalm bertralnsalksi. Oleh kalrenal itul, balnk 

halruls meningkaltkaln kulallitals lalyalnaln sertal kecepaltaln dallalm proses 

pengaljulaln ulntulk menjalgal daln memperkulalt kepercalyalaln konsulmen. 

Kepercalyalaln terhaldalp repultalsi balnk julgal berhulbulngaln eralt dengaln 

loyallitals konsulmen jalngkal palnjalng. Balnk yalng malmpul menjalgal hulbulngaln 

balik dengaln konsulmen melalluli komulnikalsi yalng jelals daln responsif alkaln 

lebih muldalh mempertalhalnkaln pelalnggalnnyal. Penelitialn oleh Chulng et all. 

(2024) menulnjulkkaln balhwal pelalyalnaln yalng efisien daln responsif dalpalt 

meningkaltkaln tingkalt kepulalsaln konsulmen, yalng paldal giliralnnyal 

memperkulalt loyallitals konsulmen terhaldalp balnk tersebult. 

3) Promosi dan Edukasi  

Promosi yalng ditalwalrkaln oleh balnk, seperti potongaln sulkul bulngal altalul 

pembebalsaln bialyal aldministralsi, sering kalli menjaldi falktor penentul dallalm 

kepultulsaln konsulmen dallalm memilih produlk KPR. Balnk yalng menalwalrkaln 

promosi tersebult sering kalli lebih menalrik balgi konsulmen yalng fokuls paldal 

pengulralngaln bialyal di alwall. Nalmuln, sebalgalimalnal diulngkalpkaln oleh Perry 
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et all. (2023), promosi yalng tidalk diimbalngi dengaln edulkalsi keulalngaln yalng 

memaldali mulngkin halnyal menalrik balgi konsulmen dallalm jalngkal pendek. 

Oleh kalrenal itul, penting balgi balnk ulntulk memberikaln edulkalsi yalng lebih 

mendallalm mengenali produlk KPR algalr konsulmen dalpalt membulalt 

kepultulsaln yalng lebih cerdals daln tepalt. 

Edulkalsi keulalngaln memalinkaln peraln penting dallalm membalntul konsulmen 

memalhalmi produlk KPR dengaln lebih balik. Konsulmen dengaln literalsi 

keulalngaln yalng balik cenderulng memilih produlk KPR yalng sesulali dengaln 

kemalmpulaln finalnsiall merekal, seperti memilih sulkul bulngal tetalp yalng lebih 

stalbil daln muldalh dipalhalmi (Perry et all., 2023). Progralm edulkalsi keulalngaln 

yalng diselenggalralkaln oleh balnk dalpalt berulpal seminalr, webinalr, altalul 

penyedialaln malteri edulkaltif yalng membalntul konsulmen memalhalmi calral 

mengelolal keulalngaln rulmalh talnggal daln calral kerjal produlk KPR. 

Selalin edulkalsi formall, balnk julgal dalpalt memalnfalaltkaln teknologi digitall 

ulntulk menyedialkaln informalsi yalng lebih muldalh dialkses daln dimengerti 

oleh konsulmen. Kallkullaltor KPR online, simullalsi cicilaln, daln alplikalsi 

mobile merulpalkaln beberalpal contoh teknologi yalng digulnalkaln oleh balnk 

ulntulk memuldalhkaln konsulmen dallalm memalhalmi bialyal pinjalmaln merekal 

(Paltel & Mehtal, 2022). Dengaln menyedialkaln allalt balntul ini, balnk dalpalt 

memperlulals jalngkalulaln edulkalsi merekal daln membalntul konsulmen meralsal 

lebih percalyal diri dallalm mengalmbil kepultulsaln terkalit KPR. 
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4) Kemudahan Dalam Proses Pengajuan melalui Fitur Digital 

Banking  

Kemuldalhaln dallalm proses pengaljulaln KPR melalluli plaltform digitall 

semalkin menjaldi pertimbalngaln penting balgi konsulmen. Di tengalh 

perkembalngaln teknologi, balnyalk balnk yalng kini menalwalrkaln alplikalsi 

online ulntulk mempermuldalh pengaljulaln KPR talnpal halruls mengulnjulngi 

balnk secalral lalngsulng. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Paltel daln Mehtal 

(2022) menulnjulkkaln balhwal konsulmen yalng dalpalt mengalkses alplikalsi 

KPR secalral digitall meralsal lebih nyalmaln, kalrenal merekal dalpalt mengaljulkaln 

permohonaln kalpaln saljal daln di malnal saljal talnpal terikalt oleh walktul. Hall ini 

tentul menalrik balgi konsulmen yalng memiliki kesibulkaln tinggi daln 

menginginkaln kenyalmalnaln dallalm pengaljulaln KPR. 

Selalin itul, fitulr-fitulr talmbalhaln seperti simullalsi cicilaln, pengecekaln staltuls 

pengaljulaln, sertal pengaljulaln dokulmen secalral digitall julgal semalkin 

mempermuldalh proses balgi konsulmen. Fulster et all. (2024) mengulngkalpkaln 

balhwal penggulnalaln teknologi digitall dallalm pengaljulaln KPR dalpalt 

meningkaltkaln kepulalsaln konsulmen, kalrenal merekal meralsal lebih muldalh 

dallalm mengelolal alplikalsi merekal. Kemuldalhaln ini memberikaln ralsal 

kontrol kepaldal konsulmen, yalng paldal giliralnnyal mempercepalt proses 

pengalmbilaln kepultulsaln merekal. Proses pengaljulaln yalng lebih cepalt daln 

efisien julgal berpotensi meningkaltkaln pelulalng konversi pengaljulaln KPR. 

Balnyalk konsulmen ralgul ulntulk mengaljulkaln KPR kalrenal kekhalwaltiraln 

terhaldalp prosedulr yalng rulmit daln memalkaln walktul. Oleh kalrenal itul, balnk 
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yalng menalwalrkaln proses pengaljulaln yalng lebih muldalh daln tralnspalraln alkaln 

lebih menalrik balgi konsulmen yalng mencalri kecepaltaln daln kenyalmalnaln 

dallalm pengaljulaln merekal. Falktor ini salngalt penting ulntulk menalrik 

konsulmen yalng menginginkaln pengallalmaln pengaljulaln yalng lebih balik daln 

mengulralngi frulstralsi merekal. 

5) Faktor Demografi  

Falktor demogralfi memalinkaln peralnaln yalng signifikaln dallalm 

mempengalrulhi kepultulsaln konsulmen ulntulk memilih KPR. Sallalh saltul falktor 

yalng palling berpengalrulh aldallalh ulsial. ULsial memiliki peraln yalng signifikaln 

dallalm mempengalrulhi kepultulsaln seseoralng ulntulk mengaljulkaln Kredit 

Pemilikaln Rulmalh (KPR). Individul yalng lebih tulal ulmulmnyal menulnjulkkaln 

tingkalt kestalbilaln finalnsiall yalng lebih tinggi. Hall ini disebalbkaln oleh 

pengallalmaln kerjal yalng lebih palnjalng, yalng memulngkinkaln merekal 

memiliki pendalpaltaln yalng lebih teraltulr sertal lebih balnyalk alset altalul 

talbulngaln yalng dalpalt digulnalkaln ulntulk memenulhi kewaljibaln cicilaln KPR. 

Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh Kotler et all. (2021), oralng yalng lebih dewalsal 

cenderulng memiliki talbulngaln altalul alset yalng lebih balnyalk, yalng memberi 

merekal ralsal almaln dallalm mengalmbil pinjalmaln jalngkal palnjalng seperti KPR. 

Seiring bertalmbalhnyal ulsial, merekal julgal cenderulng mengallalmi 

peningkaltaln penghalsilaln sertal pengulralngaln ultalng konsulmtif, yalng 

membulalt merekal lebih percalyal diri dallalm mengalmbil kepultulsaln keulalngaln 

yalng besalr, seperti pengaljulaln KPR. Kealdalaln ini menulnjulkkaln balhwal 

individul yalng lebih maltalng secalral finalnsiall memiliki kesialpaln lebih dallalm 
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memenulhi komitmen finalnsiall jalngkal palnjalng kalrenal kestalbilaln 

pendalpaltaln, kepemilikaln alset, daln kebialsalaln malnaljemen keulalngaln yalng 

lebih balik dibalndingkaln dengaln nalsalbalh yalng lebih muldal. 

Konsulmen dengaln pendalpaltaln tetalp ulmulmnyal lebih tertalrik paldal produlk 

KPR dengaln sulkul bulngal tetalp daln jalngkal palnjalng, kalrenal merekal meralsal 

lebih almaln dengaln pendalpaltaln yalng stalbil daln dalpalt diprediksi. Seballiknyal, 

konsulmen dengaln pendalpaltaln tidalk tetalp mulngkin lebih memilih produlk 

KPR dengaln sulkul bulngal mengalmbalng altalul opsi yalng lebih fleksibel, 

tergalntulng paldal ekspektalsi merekal terhaldalp kondisi ekonomi di malsal 

depaln. Penelitialn oleh Lee et all. (2022) menulnjulkkaln balhwal konsulmen 

yalng memiliki stalbilitals finalnsiall lebih memilih produlk dengaln sulkul bulngal 

tetalp, kalrenal ini memberikaln ralsal almaln dallalm membalyalr cicilaln merekal. 

Pendalpaltaln julgal mempengalrulhi kemalmpulaln konsulmen dallalm membeli 

rulmalh. Konsulmen dengaln pendalpaltaln lebih tinggi bialsalnyal lebih malmpul 

membeli rulmalh yalng lebih besalr altalul beraldal di lokalsi yalng lebih premiulm, 

yalng paldal giliralnnyal mempengalrulhi kepultulsaln merekal dallalm memilih 

produlk KPR dengaln baltals pinjalmaln yalng lebih besalr. Di sisi lalin, 

konsulmen dengaln pendalpaltaln rendalh cenderulng memilih produlk KPR 

yalng lebih terjalngkalul dengaln cicilaln yalng lebih kecil, meskipuln merekal 

halruls memilih rulmalh yalng lebih jalulh dalri pulsalt kotal (Dekul et all., 2022). 

6) Ketersediaan Rumah  

Ketersedialaln rulmalh yalng sesulali dengaln kebultulhaln callon pemilik rulmalh 

merulpalkaln sallalh saltul falktor ultalmal yalng memengalrulhi kepultulsaln 
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pengaljulaln Kredit Pemilikaln Rulmalh (KPR). Berbalgali alspek, seperti lokalsi, 

kulallitals balngulnaln, daln halrgal rulmalh, memiliki dalmpalk yalng signifikaln 

terhaldalp minalt nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR. Lokalsi rulmalh yalng 

straltegis, dekalt dengaln berbalgali falsilitals ulmulm daln alkses tralnsportalsi, 

sering kalli menjaldi dalyal talrik balgi nalsalbalh dallalm memilih properti melalluli 

KPR.  

Liul et all. (2023) mengulngkalpkaln balhwal lokalsi yalng berkembalng daln 

muldalh dijalngkalul dalpalt meningkaltkaln minalt nalsalbalh. Selalin itul, kulallitals 

balngulnaln yalng balik, termalsulk penggulnalaln malteriall yalng berkulallitals sertal 

stalndalr konstrulksi yalng memaldali, merulpalkaln falktor penting dallalm 

kepultulsaln nalsalbalh. Rulmalh dengaln kulallitals balngulnaln yalng tinggi dalpalt 

memberikaln ralsal almaln daln kenyalmalnaln, yalng mendorong nalsalbalh ulntulk 

memilih produlk KPR (Halssaln et all., 2021).  

Halrgal rulmalh yalng sesulali dengaln kalpalsitals finalnsiall nalsalbalh julgal memiliki 

pengalrulh besalr terhaldalp kepultulsaln merekal. Nalsalbalh cenderulng memilih 

produlk KPR ulntulk rulmalh yalng terjalngkalul daln sesulali dengaln alnggalraln 

yalng merekal miliki. Xial et all. (2021) menjelalskaln balhwal produlk KPR 

dengaln cicilaln yalng muldalh dijalngkalul lebih menalrik balgi nalsalbalh. 

Lebih lalnjult, ketersedialaln kerjal salmal alntalral balnk daln pengembalng julgal 

memalinkaln peraln penting dallalm kepultulsaln nalsalbalh ulntulk mengaljulkaln 

KPR. Kerjal salmal yalng terbulkal daln tralnspalraln alntalral balnk daln 

pengembalng dalpalt menjalmin kulallitals daln legallitals properti, yalng 

meningkaltkaln kepercalyalaln nalsalbalh. Nalsalbalh lebih cenderulng memilih 
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produlk KPR yalng ditalwalrkaln oleh balnk yalng bekerjal salmal dengaln 

pengembalng terpercalyal daln menyedialkaln berbalgali pilihaln rulmalh yalng 

sesulali dengaln kebultulhaln merekal. Liul et all. (2023) menekalnkaln balhwal 

kemitralaln yalng kulalt alntalral balnk daln pengembalng yalng berepultalsi 

memberikaln lebih balnyalk jalminaln balgi nalsalbalh dallalm memilih rulmalh 

yalng merekal inginkaln, kalrenal merekal meralsal lebih almaln dengaln kulallitals 

daln proses yalng lebih jelals sertal terjalmin. 

7) Faktor Regulasi dan Kebijakan Pemerintah  

Kebijalkaln pemerintalh memiliki pengalrulh signifikaln terhaldalp kepultulsaln 

nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR, terultalmal kebijalkaln yalng terkalit 

dengaln sulbsidi bulngal, insentif paljalk, altalul progralm perulmalhaln yalng 

terjalngkalul. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Talhir & Sulryono (2024) 

menulnjulkkaln balhwal sulbsidi bulngal, seperti yalng diberikaln melalluli 

progralm FLPP (Falsilitals Likuliditals Pembialyalaln Perulmalhaln), salngalt 

mendulkulng malsyalralkalt berpenghalsilaln rendalh dallalm memperoleh 

pembialyalaln rulmalh. Dengaln aldalnyal sulbsidi bulngal tersebult, nalsalbalh dalpalt 

menikmalti sulkul bulngal yalng lebih rendalh, yalng paldal giliralnnyal 

mengulralngi bebaln cicilaln KPR daln membulaltnyal lebih terjalngkalul. 

Selalin sulbsidi, kebijalkaln pemerintalh yalng mengaltulr sulkul bulngal alculaln 

julgal salngalt berpengalrulh terhaldalp tingkalt sulkul bulngal yalng ditalwalrkaln oleh 

balnk ulntulk KPR. Ketikal sulkul bulngal alculaln rendalh, balnk alkaln lebih muldalh 

menalwalrkaln sulkul bulngal yalng lebih rendalh kepaldal konsulmen, yalng paldal 

giliralnnyal meningkaltkaln kemalmpulaln merekal ulntulk membeli rulmalh. 
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Penulrulnaln sulkul bulngal ini julgal memberikaln dalmpalk positif yalng lebih lulals 

terhaldalp palsalr perulmalhaln, di malnal semalkin balnyalk konsulmen meralsal 

malmpul mengalkses pembialyalaln rulmalh (Fulster et all., 2024). Ini 

menulnjulkkaln balgalimalnal kebijalkaln moneter daln fiskall memiliki dalmpalk 

lalngsulng paldal kepultulsaln konsulmen ulntulk mengaljulkaln KPR. 

Kebijalkaln lalinnyal, seperti pembebalsaln paljalk ulntulk pembelialn rulmalh altalul 

pengulralngaln bialyal aldministralsi pengaljulaln KPR, julgal dalpalt bertindalk 

sebalgali insentif balgi konsulmen. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Fulster et 

all. (2024) menulnjulkkaln balhwal insentif paljalk ulntulk pembelialn rulmalh 

pertalmal salngalt menalrik balgi konsulmen muldal yalng balrul memullali 

kehidulpaln malndiri daln berkeinginaln memiliki rulmalh. Insentif seperti ini 

memulngkinkaln konsulmen ulntulk membeli rulmalh dengaln bialyal yalng lebih 

rendalh, sehinggal meningkaltkaln minalt merekal ulntulk mengaljulkaln KPR. 

 

2.4. Keputusan Pembelian  

Kepultulsaln pembelialn merulpalkaln talhalp dallalm proses pengalmbilaln 

kepultulsaln yalng terjaldi ketikal konsulmen alkhirnyal melalkulkaln pembelialn produlk. 

Proses ini melibaltkaln individul yalng secalral lalngsulng terlibalt dallalm memperoleh 

daln menggulnalkaln produlk yalng ditalwalrkaln (Pultri, 2021). Menulrult Kotler & 

ALrmstrong (2012) dallalm Talulfik & Halryono (2021), proses pengalmbilaln kepultulsaln 

pembelialn dimullali jalulh sebelulm tindalkaln pembelialn itul sendiri daln teruls berlalnjult 

balhkaln setelalh pembelialn selesali. Kepultulsaln pembelialn aldallalh pilihaln yalng 
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dialmbil oleh konsulmen terkalit merek altalul produlk yalng alkaln merekal beli. Berikult 

ini aldallalh limal talhalp ultalmal dallalm proses pengalmbilaln kepultulsaln pembelialn: 

a) Pengenalan Kebutuhan 

Proses pembelialn dimullali ketikal konsulmen menyaldalri aldalnyal kebultulhaln 

tertentul. Kebultulhaln ini bisal dipengalrulhi oleh falktor internall, seperti 

peralsalaln altalul pengallalmaln pribaldi, malulpuln oleh falktor eksternall, seperti 

iklaln altalul rekomendalsi dalri oralng lalin. 

b) Pencarian Informasi 

Setelalh kebultulhaln dikenalli, konsulmen yalng tertalrik ulntulk memenulhi 

kebultulhaln tersebult alkaln mencalri informalsi lebih lalnjult. Jikal dorongaln 

ulntulk membeli culkulp kulalt daln produlk yalng sesulali dengaln kebultulhaln 

muldalh ditemulkaln, konsulmen mulngkin alkaln lalngsulng melalkulkaln 

pembelialn. Nalmuln, jikal produlk yalng diinginkaln tidalk tersedial secalral 

lalngsulng, konsulmen alkaln mengingalt kebultulhaln tersebult altalul mullali 

mencalri informalsi lebih lalnjult yalng relevaln dengaln kebultulhaln merekal. 

c) Evaluasi Alternatif 

Paldal talhalp ini, konsulmen alkaln membalndingkaln berbalgali allternaltif produlk 

altalul jalsal yalng dalpalt memenulhi kebultulhalnnyal. Dallalm mengevallulalsi pilihaln, 

konsulmen lebih cenderulng ulntulk memperhaltikaln produlk altalul jalsal yalng 

menalwalrkaln malnfalalt sesulali dengaln halralpaln merekal. Selalin itul, konsulmen 

julgal alkaln mempertimbalngkaln merek-merek yalng merekal percalyali daln 

alnggalp dalpalt memberikaln kulallitals yalng balik. 
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d) Keputusan Pembelian 

Setelalh melalkulkaln evallulalsi, konsulmen alkaln memilih preferensi terhaldalp 

merek yalng aldal dallalm dalftalr pilihaln merekal. Konsulmen julgal dalpalt 

membentulk nialt ulntulk membeli merek yalng palling merekal sulkali 

berdalsalrkaln evallulalsi yalng dilalkulkaln sebelulmnyal. 

e) Perilaku Pasca Pembelian 

Setelalh pembelialn dilalkulkaln, konsulmen alkaln mengallalmi tingkalt kepulalsaln 

yalng dalpalt bervalrialsi. Proses ini tidalk beralkhir setelalh tralnsalksi selesali, 

kalrenal tulgals pemalsalr berlalnjult ulntulk memalstikaln kepulalsaln konsulmen 

palscal pembelialn. Pemalsalr perlul memalntalul tingkalt kepulalsaln, tindalkaln 

setelalh pembelialn, sertal pengallalmaln penggulnalaln produlk oleh konsulmen. 

 

2.5. Penelitian Terdahulu   

1. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Devine, McCalrthy, & O'Toole (2023) 

berjuldull The Impalct of Interest Raltes on Consulmer Behalvior in Mortgalge 

Decisions yalng dipulblikalsikaln dallalm Joulrnall of Economic Psychology, 

menulnjulkkaln balhwal sulkul bulngal aldallalh falktor ultalmal yalng mempengalrulhi 

kepultulsaln konsulmen dallalm memilih KPR. Konsulmen lebih cenderulng 

memilih balnk dengaln sulkul bulngal yalng lebih rendalh, kalrenal hall ini dalpalt 

mengulralngi bebaln cicilaln bullalnaln merekal. Nielsen (2022) menalmbalhkaln 

balhwal bialyal talmbalhaln, seperti bialyal aldministralsi daln provisi, julgal berperaln 

penting dallalm mempengalrulhi pilihaln konsulmen. Selalin itul, Lalrson & 

Malrtinez (2025) menemulkaln balhwal penulrulnaln sulkul bulngal dalpalt 
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meningkaltkaln permintalaln KPR, kalrenal lebih balnyalk konsulmen meralsal 

malmpul membeli rulmalh. Fulrlong et all. (2019) menyoroti pentingnyal 

tralnspalralnsi bialyal daln bulngal dallalm membalnguln kepercalyalaln konsulmen 

terhaldalp balnk. 

2. Penelitialn oleh Lin & Chen (2021), berjuldull Trulst in Balnking alnd its 

Influlence on Consulmer Mortgalge Choices yalng diterbitkaln dallalm Joulrnall 

of Finalnciall Services, mengulngkalpkaln balhwal repultalsi balnk memiliki 

pengalrulh besalr terhaldalp kepultulsaln konsulmen dallalm memilih KPR. 

Konsulmen lebih cenderulng memilih balnk yalng merekal alnggalp kredibel daln 

dalpalt dipercalyal. Selalnjultnyal, penelitialn oleh Chulng et all. (2024) yalng 

berjuldull Consulmer Trulst in Balnk Mortgalges: The Role of Service 

Tralnspalrency alnd Speed dallalm Internaltionall Joulrnall of Balnking alnd 

Finalnce, menulnjulkkaln balhwal pelalyalnaln yalng cepalt, responsif, daln 

tralnspalraln dalpalt meningkaltkaln loyallitals sertal kepulalsaln konsulmen. Devine 

et all. (2023) menegalskaln balhwal balnk yalng dalpalt memberikaln informalsi 

yalng jelals daln menalwalrkaln proses pengaljulaln yalng cepalt lebih menalrik balgi 

konsulmen. 

3. Penelitialn oleh Perry et all. (2023) yalng berjuldull Finalnciall Literalcy alnd its 

Effect on Mortgalge Decision-Malking, diterbitkaln dallalm Joulrnall of 

Finalnciall Edulcaltion, menulnjulkkaln balhwal promosi seperti potongaln sulkul 

bulngal altalul pembebalsaln bialyal aldministralsi dalpalt meningkaltkaln ketertalrikaln 

konsulmen. Nalmuln, literalsi keulalngaln yalng balik tetalp diperlulkaln algalr 

konsulmen dalpalt membulalt kepultulsaln yalng tepalt.  
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4. Penelitialn oleh Paltel & Mehtal (2022) dallalm The Rise of Digitall 

Mortgalge ALpplicaltions: AL Calse Stuldy yalng diterbitkaln dallalm Joulrnall of 

Digitall Finalnce, mengulngkalpkaln balhwal proses pengaljulaln KPR yalng 

muldalh daln cepalt, terultalmal melalluli plaltform digitall, salngalt mempengalrulhi 

kepultulsaln konsulmen. Fulster et all. (2024) dallalm Technologicall ALdvalnces in 

Mortgalge Lending: ALn Overview yalng dipulblikalsikaln dallalm Joulrnall of 

Finalnciall Technology, menalmbalhkaln balhwal penggulnalaln teknologi digitall 

meningkaltkaln tralnspalralnsi daln mempercepalt proses pengaljulaln KPR. Balnk 

yalng menyedialkaln alplikalsi online yalng ralmalh penggulnal dalpalt menalrik 

lebih balnyalk konsulmen daln meningkaltkaln tingkalt kepulalsaln merekal. Paltel 

& Mehtal (2022), dallalm stuldi merekal The Rise of Digitall Mortgalge 

ALpplicaltions: AL Calse Stuldy yalng dipulblikalsikaln dallalm Joulrnall of Digitall 

Finalnce, menalmbalhkaln balhwal teknologi digitall seperti kallkullaltor KPR daln 

simullalsi cicilaln online mempermuldalh konsulmen dallalm memalhalmi bialyal 

pinjalmaln daln memilih produlk yalng sesulali dengaln kondisi finalnsiall merekal. 

5. Penelitialn oleh Dekul et all. (2022), yalng berjuldull Demogralphic Falctors alnd 

Mortgalge Decisions: ALn Empiricall Stuldy diterbitkaln dallalm Houlsing 

Economics Review, menulnjulkkaln balhwal falktor ulsial, pendalpaltaln, daln staltuls 

pekerjalaln salngalt mempengalrulhi kepultulsaln konsulmen dallalm memilih KPR. 

Konsulmen muldal lebih memilih cicilaln yalng ringaln dengaln jalngkal walktul 

yalng palnjalng, sementalral konsulmen yalng lebih tulal cenderulng lebih berhalti-

halti dallalm memilih produlk KPR. Lee et all. (2022) dallalm The Role of 

Localtion in Homebulyers' Mortgalge Decisions yalng diterbitkaln dallalm 
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ULrbaln Plalnning Joulrnall, menalmbalhkaln balhwal konsulmen dengaln 

pendalpaltaln tetalp lebih cenderulng memilih sulkul bulngal tetalp, sementalral 

konsulmen dengaln pendalpaltaln yalng tidalk tetalp lebih menyulkali fleksibilitals 

dallalm memilih produlk KPR. 

6. Penelitialn oleh Lee et all. (2022), berjuldull The Role of Localtion in 

Homebulyers' Mortgalge Decisions yalng dipulblikalsikaln dallalm ULrbaln 

Plalnning Joulrnall, menemulkaln balhwal lokalsi rulmalh yalng straltegis daln 

halrgal yalng sesulali alnggalraln salngalt mempengalrulhi kepultulsaln konsulmen 

dallalm memilih KPR. Halssaln et all. (2021) dallalm Falctors Influlencing 

Houlsing Pulrchalse Decisions yalng diterbitkaln dallalm Houlsing Joulrnall, 

menalmbalhkaln balhwal konsulmen dengaln alnggalraln terbaltals lebih memilih 

rulmalh yalng lebih kecil altalul lebih jalulh dalri pulsalt kotal, sementalral merekal 

dengaln alnggalraln lebih besalr cenderulng memilih rulmalh dengaln falsilitals 

lengkalp di lokalsi yalng straltegis. Kerjal salmal alntalral balnk daln pengembalng 

perulmalhaln julgal dalpalt mempermuldalh alkses ke KPR daln meningkaltkaln 

minalt konsulmen terhaldalp pembelialn rulmalh. 

7. Penelitialn oleh World Balnk (2023), berjuldull Houlsing Sulbsidies alnd 

Government Policy on Mortgalges in Developing Coulntries, menulnjulkkaln 

balhwal kebijalkaln pemerintalh seperti sulbsidi perulmalhaln daln insentif paljalk 

dalpalt meningkaltkaln alkses konsulmen terhaldalp KPR. Fulster et all. (2024) 

dallalm Technologicall ALdvalnces in Mortgalge Lending: ALn Overview 

menalmbalhkaln balhwal penulrulnaln sulkul bulngal alculaln oleh pemerintalh 

memulngkinkaln balnk ulntulk menalwalrkaln KPR dengaln bulngal yalng lebih 
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rendalh. Ben-Shalhalr & Calrlin (2021), dallalm Government Regullaltion in the 

Houlsing Malrket: Implicaltions for Consulmer Behalvior alnd Mortgalge 

Produlcts yalng diterbitkaln dallalm Halrvalrd Lalw Review, menyaltalkaln balhwal 

kebijalkaln yalng mendulkulng pembalngulnaln perulmalhaln dalpalt mendorong 

lebih balnyalk konsulmen ulntulk membeli rulmalh daln mengaljulkaln KPR. 

Ringkasan hasil penelitian pada penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut :  

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Variabel 
Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Penerbit 

Hasil 

Peneltian 

1 

Tingkat 

Suku Bunga 

dan Biaya 

KPR 

Devine et 

al. (2023) 

Understanding 

the Impact of 

Interest Rates 

on Mortgage 

Decisions 

Journal of 

Housing 

Economics 

Temuan 

menunjukkan 

bahwa suku 

bunga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pengambilan 

KPR; ketika 

bunga 

meningkat, 

kapasitas 

pinjaman 

cenderung 

menurun. 

2 

Reputasi dan 

Layanan 

Bank 

Lin & 

Chen 

(2022) 

Bank 

Reputation 

and Mortgage 

Decisions: 

Evidence from 

Consumer 

Surveys 

International 

Journal of 

Bank 

Marketing 

Reputasi bank 

bersama 

tingkat 

kepercayaan 

konsumen 

memiliki 

hubungan 

positif dengan 

keputusan 

untuk 

mengambil 

KPR. 
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No 
Nama 

Variabel 
Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Penerbit 

Hasil 

Peneltian 

3 
Promosi dan 

Edukasi 

Perry et 

al. (2023) 

Financial 

Literacy and 

its Effect on 

Mortgage 

Decision-

Making 

Journal of 

Consumer 

Affairs 

Literasi dan 

edukasi 

keuangan 

terbukti 

meningkatkan 

rasa percaya 

diri konsumen 

dalam 

menetapkan 

keputusan 

KPR. 

4 
Digital 

Banking 

Patel & 

Mehta 

(2022) 

The Rise of 

Digital 

Mortgage 

Applications: 

How 

Technology 

Shapes 

Consumer 

Decisions 

International 

Journal of 

Financial 

Studies 

Pemanfaatan 

platform 

digital 

mempercepat 

proses dan 

memberi 

kenyamanan 

lebih tinggi, 

sehingga 

mendorong 

keputusan 

pengajuan 

KPR. 

5 Demografi 
Deku et 

al. (2022) 

Demographic 

Factors and 

Mortgage 

Decisions: An 

Empirical 

Study 

Journal of 

Housing 

Research 

Faktor 

demografi, 

terutama usia, 

pendapatan, 

dan status 

pekerjaan, 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pengambilan 

KPR. 

6 
Ketersediaan 

Rumah 

Lee, 

Sing, & 

Ong 

(2022) 

The Role of 

Location in 

Homebuyers’ 

Mortgage 

Decisions 

Housing 

Policy 

Debate 

Lokasi hunian 

yang strategis 

meningkatkan 

minat 

sekaligus 

memperkuat 

keputusan 

konsumen 

untuk 

mengambil 

KPR. 
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No 
Nama 

Variabel 
Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Penerbit 

Hasil 

Peneltian 

7 

Regulasi dan 

Kebijakan 

Pemerintah 

World 

Bank 

(2023) 

Housing 

Subsidies and 

Government 

Policy on 

Mortgages in 

Developing 

Countries 

World Bank 

Working 

Paper 

Subsidi 

perumahan 

dan kebijakan 

pemerintah 

berkontribusi 

pada 

peningkatan 

akses serta 

keterjangkauan 

KPR bagi 

masyarakat. 

 

2.6. Kerangka Pemikiran  

 Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu diatas, dalam penelitian ini, 

keputusan nasabah dalam pengambilan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BRI 

Cabang Solo Sudirman ditetapkan sebagai variabel dependen (Y). Variabel Y 

diduga dipengaruhi oleh tujuh variabel independen yang terdiri atas tingkat suku 

bunga dan biaya KPR (X₁), reputasi dan layanan bank (X₂), promosi dan edukasi 

(X₃), digital banking (X₄), demografi (X₅), ketersediaan rumah (X₆), serta regulasi 

dan kebijakan pemerintah (X₇). Dengan demikian, penelitian ini mengajukan 

asumsi bahwa X₁–X₇ berpengaruh terhadap keputusan pengambilan KPR, baik 

secara parsial maupun simultan. Berikut bagan gambar kerangka berpikir pada 

penelitian ini 
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Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir 

X₁ 

Tingkat 

Suku 

Bunga 

& Biaya 

KPR 

X₂ 

Reputasi 

& 

Layanan 

Bank 

X₃ 

Promosi 

& 

Edukasi 

X₄ 

Digital 

Banking 

X₅ 

Demografi 

X₆ 

Ketersediaan 

Rumah 

X₇ 

Regulasi 

& 

Kebijakan 

Pemerintah 

↓ ↓ ↓ ↓ ↓ ↓ ↓ 

Y 

Keputusan Pengambilan KPR 

(BRI Cabang Solo Sudirman) 

 

2.7. Pengembangan Hipotesis  

  Hipotesis aldallalh beralsall dalri kaltal hypo yalng beralrti dibalwalh daln thesal yalng 

beralrti kebenalraln. Menulrult Malrtono (2016:67) Hipotesis dalpalt didefinisikaln 

sebalgali jalwalbaln sementalral yalng kebenalralnnyal malsih halruls diulji altalul ralngkulmaln 

simpullaln teoritis yalng diperoleh dalri tinjalulaln pulstalkal. Hipotesis julgal merulpalkaln 

proposisi yalng alkaln diulji keberlalkulalnnyal altalul merulpalkaln sulaltul jalwalbaln sementalral 

altals pertalnyalaln penelitialn. 

H1: Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Biaya KPR Terhadap Keputusan 

Pengambilan KPR 

Suku bunga dan biaya KPR merupakan faktor yang menentukan besar kecilnya 

cicilan serta total beban pembiayaan yang ditanggung nasabah. Apabila suku bunga 

dan biaya yang dirasakan semakin tinggi, kecenderungan nasabah untuk mengambil 

KPR cenderung menurun. 

H1: Tingkat suku bunga dan biaya KPR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap keputusan pengambilan KPR di BRI Cabang Solo Sudirman. 
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H2: Pengaruh Reputasi dan Layanan Bank Terhadap Keputusan 

Pengambilan KPR 

Reputasi bank yang kuat disertai layanan yang profesional dapat meningkatkan rasa 

percaya nasabah, terutama dalam mengambil pembiayaan yang bersifat jangka 

panjang seperti KPR. 

H2: Reputasi dan layanan bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pengambilan KPR di BRI Cabang Solo Sudirman. 

H3: Pengaruh Promosi dan Edukasi Terhadap Keputusan Pengambilan KPR 

Promosi berperan dalam menarik perhatian dan meningkatkan minat terhadap 

produk KPR. Sementara itu, edukasi membantu memperdalam pemahaman 

sekaligus menguatkan keyakinan nasabah dalam menentukan pilihan pembiayaan. 

H3: Promosi dan edukasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pengambilan KPR di BRI Cabang Solo Sudirman. 

H4: Pengaruh Digital Banking Terhadap Keputusan Pengambilan KPR 

Kemudahan layanan digital, seperti akses informasi, fasilitas simulasi, serta 

komunikasi terkait KPR, ditambah kecepatan dan keandalan sistem, dapat 

memperkuat pertimbangan nasabah dan mendorong pengambilan keputusan KPR. 

H4: Digital banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pengambilan KPR di BRI Cabang Solo Sudirman. 

H5: Pengaruh Demografi Terhadap Keputusan Pengambilan KPR 

Keputusan mengambil KPR berkaitan dengan ketersediaan rumah yang sesuai 

kebutuhan, lokasi, spesifikasi, dan kemampuan finansial. Semakin sesuai pilihan 
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rumah yang tersedia dengan preferensi dan kapasitas nasabah, semakin kuat 

dorongan untuk menggunakan pembiayaan KPR. 

H5: Demografi nasabah berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan 

KPR di BRI Cabang Solo Sudirman. 

H6: Pengaruh Ketersediaan Rumah Terhadap Keputusan Pengambilan KPR 

Ketersediaan pilihan rumah yang selaras dengan kebutuhan dan daya beli nasabah 

dapat memperkuat keputusan untuk melakukan pembiayaan melalui KPR. 

H6: Ketersediaan rumah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pengambilan KPR di BRI Cabang Solo Sudirman. 

H7: Pengaruh Regulasi dan Kebijakan Pemerintah Terhadap Keputusan 

Pengambilan KPR 

Regulasi dan kebijakan pemerintah yang mendukung keterjangkauan, termasuk 

pengaturan DP, pemberian insentif, maupun program perumahan, berpotensi 

meningkatkan dorongan masyarakat untuk mengambil KPR. 

H7: Regulasi dan kebijakan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pengambilan KPR di BRI Cabang Solo Sudirman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Metode penelitialn calmpulraln (mixed methods) aldallalh pendekaltaln yalng 

menggalbulngkaln elemen penelitialn kulalntitaltif daln kulallitaltif dallalm saltul stuldi ulntulk 

memberikaln pemalhalmaln yalng lebih komprehensif tentalng sulaltul fenomenal 

(Sulgiyono, 2019). Pendekaltaln ini memulngkinkaln penelitialn ulntulk tidalk halnyal 

mengalnallisis daltal nulmerik secalral staltistik tetalpi julgal mengeksploralsi alspek 

kontekstulall yalng lebih mendallalm. Dallalm alspek kulalntitaltif, Daltal yalng diperoleh 

dalri responden alkaln dialnallisis secalral nulmerik ulntulk mengidentifikalsi polal, tren, 

sertal hulbulngaln alntalrvalrialbel dallalm progralm tersebult.  

Dallalm penelitialn ini, digulnalkaln pendekaltaln mixed methods altalul metode 

calmpulraln, yalng merulpalkaln kombinalsi alntalral metode kulalntitaltif daln metode 

kulallitaltif. Pendekaltaln ini dipilih kalrenal dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih 

komprehensif daln mendallalm mengenali kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih KPR 

di BRI Calbalng Solo Suldirmaln, Sulralkalrtal. Dengaln menggulnalkaln pendekaltaln 

calmpulraln, penelitialn ini dalpalt memperoleh daltal yalng lebih lengkalp daln 

menyelulrulh mengenali fenomenal yalng diteliti, mengingalt setialp metode memiliki 

kelebihaln daln kekulralngaln malsing-malsing. 

Menulrult Creswell & Plalno Clalrk (2018), pendekaltaln mixed methods 

memberikaln kelebihaln dallalm menggalbulngkaln daltal nulmerik yalng kulalt dengaln 
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nalralsi altalul walwalsaln yalng lebih mendallalm. Dallalm konteks ini, daltal kulalntitaltif alkaln 

mengulkulr falktor-falktor yalng mempengalrulhi kepultulsaln pengalmbilaln KPR, 

sementalral daltal kulallitaltif alkaln memberikaln pemalhalmaln lebih mendallalm tentalng 

allalsaln, persepsi, daln pengallalmaln nalsalbalh memultulskaln mengalmbil KPR BRI . 

Metode calmpulraln menggalbulngkaln dulal jenis daltal: 

1) Data kuantitatif, yalng diperoleh dalri kuesioner, ulntulk mengulji 

valrialbel-valrialbel yalng memengalrulhi kepultulsaln pengalmbilaln KPR. 

2) Data kualitatif, yalng diperoleh dalri wawancara semi terstruktur, 

ulntulk menggalli pemalhalmaln lebih mendallalm mengenali persepsi daln 

pengallalmaln nalsalbalh terkalit pengalmbilaln kepultulsaln KPR. 

 

3.2. Sumber Data, Populasi dan Sampel Kuantitatif  

3.2.1. Sumber Data  

Sulmber daltal yalng digulnalkaln dallalm  penelitialn berulpal : 

1. Daltal primer yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini diperoleh lalngsulng dalri 

responden yalng dipilih, yalitul nalsalbalh eksisting daln callon nalsalbalh KPR di BRI 

Calbalng Solo Suldirmaln. Kulesioner yalng disebalrkaln kepaldal responden 

berfulngsi ulntulk menggalli persepsi merekal terhaldalp berbalgali falktor yalng 

mempengalrulhi kepultulsaln dallalm memilih KPR. Falktor-falktor yalng dimalksuld 

alntalral lalin aldallalh sulkul bulngal, bialyal KPR, repultalsi balnk, promosi, daln fitulr 

digitall balnking, ketersedialaln rulmalh yalng sesulali dengaln kebultulhaln nalsalbalh, 

kebijalkaln pemerintalh tentalng KPR. Daltal primer ini dialnggalp penting kalrenal 
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memberikaln galmbalraln lalngsulng dalri objek penelitialn yalng terlibalt dallalm 

proses pengalmbilaln kepultulsaln. 

2. Daltal Sekulnder : Diperoleh dalri stuldi pulstalkal yalng melipulti alrtikel, bulkul, 

julrnall, sertal lalporaln riset yalng relevaln mengenali KPR, perilalkul konsulmen, daln 

falktor-falktor yalng mempengalrulhi kepultulsaln pembelialn properti 

3.2.2. Populasi dan Sampel Kuantitatif 

Populasi 

Menulrult ALrikulnto (2013:173) popullalsi aldallalh keselulrulhaln dalri 

sulbjek penelitialn. Jaldi yalng dimalksuld popullalsi aldallalh individul yalng 

memiliki sifalt yalng salmal wallalulpuln persentalse kesalmalaln itul sedikit, altalul 

dengaln kaltal lalin selulrulh individul yalng alkaln dijaldikaln  sebalgali obyek 

penelitialn. Sedalngkaln Sulgiyono (2013:115) popullalsi aldallalh generallisalsi 

yalng terdiri altals obyek/sulbyek yalng mempulnyali kulallitals daln kalralkteristik 

tertentul yalng ditetalpkaln oleh peneliti ulntulk dipelaljalri daln kemuldialn ditalrik 

kesimpullalnnyal. Popullalsi dallalm penelitialn kulalntitaltif ini mencalkulp selulrulh 

nalsalbalh yalng menggulnalkaln Kredit Pemilikaln Rulmalh (KPR) di BRI Calbalng 

Solo Suldirmaln. Popullalsi ini terbalgi menjaldi dulal kelompok ultalmal, yalitul: 

1) Nalsalbalh eksisting KPR, yalitul nalsalbalh yalng suldalh memiliki KPR 

daln sedalng melalkulkaln pembalyalraln cicilaln. 

2) Callon nalsalbalh KPR, yalng sedalng dallalm proses pengaljulaln KPR. 

Sampel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri popullalsi yalng memiliki sifalt-sifalt yalng 

salmal dalri objek yalng merulpalkaln sulmber daltal. Secalral sederhalnal salmpel 
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dalpalt dikaltalkaln, balhwal salmpel aldallalh sebalgialn dalri popullalsi yalng terpilih 

daln mewalkili popullalsi tersebult. Sebalgialn daln mewalkili dallalm baltalsaln 

dialtals merulpalkaln dulal kaltal kulnci daln meruljulk paldal semulal ciri popullalsi 

dallalm julmlalh yalng terbaltals paldal malsing-malsing kalralkteristiknyal (Razali & 

dkk, 2020).  

Salmpel penelitialn dallalm penelitialn ini dialmbil dalri kedulal kelompok 

popullalsi di altals: nalsalbalh eksisting KPR daln callon nalsalbalh KPR.ULntulk 

penelitialn kulalntitaltif, salmpel yalng dialmbil aldallalh 50 responden yalng dipilih 

secalral alcalk sederhalnal (simple ralndom salmpling). Dallalm pengalmbilaln 

salmpel ini, setialp nalsalbalh eksisting daln callon nalsalbalh memiliki kesempaltaln 

yalng salmal ulntulk dipilih. Salmpel ini dihalralpkaln culkulp ulntulk memberikaln 

representalsi yalng balik dalri popullalsi secalral keselulrulhaln, daln culkulp ulntulk 

melalkulkaln alnallisis regresi linier bergalndal yalng dalpalt menjalwalb pertalnyalaln 

penelitialn. 

• Julmlalh Responden:  50 responden. 

• Metode Pengalmbilaln Salmpel: Salmpling alcalk sederhalnal, di malnal 

setialp individul dallalm popullalsi memiliki pelulalng yalng salmal ulntulk dipilih 

sebalgali balgialn dalri salmpel. 

• Kalralkteristik Salmpel: 

a) Terdiri dalri nalsalbalh eksisting daln callon nalsalbalh. 

b) Salmpel dipilih ulntulk mewalkili kedulal kelompok yalng berbedal 

(eksisting daln callon nalsalbalh) ulntulk memperoleh palndalngaln 

yalng lengkalp mengenali kepultulsaln pengalmbilaln KPR 
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3.3. Metode Pengumpulan Data Kuantitatif  

  Teknik pengulmpullaln daltal yalng digulnalkaln peneliti aldallalh dengaln 

membalgikaln kulesioner kepaldal palral responden. Kulesioner aldallalh teknik 

pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln dengaln calral memberikaln seperalngkalt 

pertalnyalaln altalul pernyaltalaln kepaldal oralng lalin yalng dijaldikaln responden ulntulk 

dijalwalbnyal. Metode pengulmpullaln daltal dallalm penelitialn kulalntitaltif ini berfokuls 

paldal pengulkulraln valrialbel-valrialbel yalng mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh dallalm 

memilih KPR melalluli instrulmen yalng terstrulktulr daln menghalsilkaln daltal nulmerik.  

Daltal yalng diperoleh alkaln dialnallisis secalral staltistik ulntulk mengidentifikalsi 

hulbulngaln alntalr valrialbel daln ulntulk menentulkaln falktor-falktor yalng mempengalrulhi 

kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih KPR. Pengulmpullaln Daltal menggulnalkaln 

Kulisioner. Kulesioner yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini merulpalkaln kulesioner 

terstrulktulr dengaln menggulnalkaln skallal Likert 1-5. Skallal Likert ini digulnalkaln ulntulk 

mengulkulr tingkalt persetuljulaln altalul ketidalksetuljulaln responden terhaldalp seralngkalialn 

pernyaltalaln yalng berkalitaln dengaln falktor-falktor yalng mempengalrulhi kepultulsaln 

merekal dallalm memilih KPR.  

Proses Pengulmpullaln daltal dilalkulkaln dengaln menyebalrkaln kulesioner kepaldal 

50 responden yalng terdiri dalri nalsalbalh eksisting daln callon nalsalbalh KPR. Penetalpaln 

julmlalh salmpel ini didalsalrkaln paldal pedomaln Halir et all. (2019) yalng menyalralnkaln 

julmlalh salmpel 5–10 kalli julmlalh valrialbel independen dallalm regresi bergalndal. 

Dallalm penelitialn ini, terdalpalt 7 valrialbel independen, sehinggal salmpel yalng 

disalralnkaln aldallalh 40–80 responden, dengaln julmlalh 50 responden dialnggalp 

menculkulpi ulntulk alnallisis regresi yalng vallid daln relialbel. 
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Kulesioner ini alkaln dibalgikaln dengaln online menggulnalkaln Google Form altalul 

plaltform sejenis). Responden dimintal ulntulk mengisi kulesioner berdalsalrkaln 

pengallalmaln daln persepsi merekal terhaldalp produlk KPR yalng ditalwalrkaln oleh BRI. 

Langkah-langkah Pengumpulan Data Kuantitatif: 

1. Menyialpkaln kulesioner yalng terdiri dalri pertalnyalaln-pertalnyalaln 

terstrulktulr yalng mengulkulr valrialbel-valrialbel yalng relevaln dengaln 

pengalmbilaln kepultulsaln KPR. 

2. Menyebalrkaln kulesioner kepaldal 50 responden yalng terpilih 

menggulnalkaln salmpling alcalk sederhalnal. 

3. Mengulmpullkaln kulesioner yalng suldalh diisi oleh responden. 

4. Melalkulkaln pengecekaln daln verifikalsi daltal ulntulk memalstikaln 

kealbsalhaln daln kelengkalpaln daltal yalng telalh terkulmpull.  

 Variabel Penelitian Kuantitatif  

 Penelitialn ini mengidentifikalsi valrialbel-valrialbel yalng mempengalrulhi 

kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih KPR. Valrialbel-valrialbel tersebult terdiri 

dalri: 

 Variabel Independent  

Valrialbel independen sering disebult sebalgali valrialbel stimulluls, prediktor, 

alntecedent. Dallalm balhalsal Indonesial sering disebult sebalgali valrialbel bebals. 

Valrialbel bebals aldallalh valrialbel yalng mempengalrulhi altalul yalng menjaldi 

sebalb perulbalhalnnyal altalul timbullnyal valrialbel dependen (terikalt). Valrialbel 

independen (valrialbel bebals) dallalm penelitialn ini aldal 7 yalitul : Tingkat Suku 

Bunga dan Biaya, Reputasi & Layanan Bank, Promosi & Edukasi, Digital 
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Banking (dalam pengajuan/layanan KPR), Demografi, Ketersediaan Rumah, 

Regulasi dan Kebijakan Pemerintah. 

 

3.4. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2015) . Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam 

Penelitian ini terdapat 2 Variabel yaitu variabel Dependent dan Variabel 

Independent. Variabel Dependent adalah Variabel dependen (Y) adalah sebuah 

ukuran yang dianggap sebagai akibat atau konsekuensinya atas terjadinya variabel 

perubahan perkembangan. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah keputusan nasabah dalam memilih produk KPR di BRI Cabang Solo 

Sudirman. Variabel Independet (X)  adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) dalam 

penelitian ini terdapat Tujuh Variabel yaitu : Tingkat Suku Bunga dan Biaya, 

Reputasi & Layanan Bank, Promosi & Edukasi, Digital Banking (dalam 

pengajuan/layanan KPR), Demografi, Ketersediaan Rumah, Regulasi dan 

Kebijakan Pemerintah. Difinisi Operasional masing – masing variabel adalah 

sebagai berikut :  
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Tabel 3. 1 

Difinisi Operasional Variabel 

No 
Nama 

Variabel 

Definisi 

Operasional  

Cara 

Pengukuran  
Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Penerbit 

1 

Tingkat 

Suku 

Bunga 

dan Biaya 

KPR 

Persentase 

(%) imbalan 

pinjaman 

KPR yang 

menentukan 

besar cicilan 

dan total 

pembayaran. 

Biaya KPR 

adalah biaya 

tambahan di 

luar bunga 

(mis. 

administrasi, 

provisi, 

notaris, dll.) 

yang menjadi 

beban 

awal/lanjutan 

pengajuan 

KPR. 

Tingkat suku 

bunga dan biaya 

KPR diukur 

melalui 

penilaian 

nasabah dalam 

survei 

menggunakan 

skala Likert 

terhadap 

seberapa 

kompetitif suku 

bunga, seberapa 

terjangkau total 

biaya, dan 

seberapa jelas 

informasi terkait 

bunga dan biaya 

disampaikan 

oleh bank. Skor 

gabungan dari 

penilaian 

tersebut 

membentuk 

indeks persepsi; 

semakin tinggi 

skor 

menunjukkan 

persepsi bahwa 

bunga dan biaya 

KPR BRI 

semakin wajar, 

kompetitif, dan 

transparan. 

Devine 

et al. 

(2023) 

Understan

ding the 

Impact of 

Interest 

Rates on 

Mortgage 

Decisions 

Journal of 

Housing 

Economics 
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No 
Nama 

Variabel 

Definisi 

Operasional  

Cara 

Pengukuran  
Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Penerbit 

2 

Reputasi 

dan 

Layanan 

Bank 

Reputasi 

adalah 

citra/keperca

yaan publik 

pada bank. 

Layanan 

adalah 

kualitas 

pelayanan 

KPR yang 

dirasakan 

nasabah 

(kejelasan 

info, proses, 

sikap 

petugas, 

keamanan 

data). 

Reputasi Bank 

diukur meaui 

tingkat 

kepercayaan 

nasabah yang 

tercermin daam 

survei kepuasan 

nasabah. Kuaitas 

ayanan Bank 

diukur dengan 

indikator seperti 

kecepatan 

proses 

pengajuan KPR, 

responsivitas 

ayanan 

peanggan, 

tingkat kepuasan 

nasabah 

terhadap 

informasi yang 

diberikan, serta 

waktu rata-rata 

untuk 

menyeesaikan 

pengajuan KPR 

Lin & 

Chen 

(2022) 

Bank 

Reputation 

and 

Mortgage 

Decisions: 

Evidence 

from 

Consumer 

Surveys 

Internation

al Journal 

of Bank 

Marketing 

3 

Promosi 

dan 

Edukasi 

Promosi 

adalah upaya 

komunikasi 

pemasaran 

KPR (mis. 

potongan 

bunga/biaya). 

Edukasi 

adalah 

pemberian 

pemahaman 

KPR agar 

nasabah 

mengerti 

mekanisme, 

syarat, dan 

manfaatnya. 

Promosi dapat 

diukur dengan 

nilai diskon atau 

bonus yang 

diberikan 

(misalnya, 

diskon biaya 

admin 50%) dan 

edukasi dapat 

diukur dengan 

frekuensi 

informasi yang 

diberikan 

kepada nasabah 

(misanya, 5 sesi 

edukasi daam 

sebulan). 

Perry et 

al. 

(2023) 

Financial 

Literacy 

and its 

Effect on 

Mortgage 

Decision-

Making 

Journal of 

Consumer 

Affairs 
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No 
Nama 

Variabel 

Definisi 

Operasional  

Cara 

Pengukuran  
Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Penerbit 

4 
Digital 

Banking 

Layanan 

perbankan 

berbasis 

teknologi 

yang 

memudahkan 

akses 

informasi 

dan proses 

terkait KPR 

(fitur 

aplikasi/webs

ite/simulasi/c

ek status). 

Fitur digital 

dapat diukur 

dengan jumah 

fitur yang 

tersedia daam 

aplikasi 

(misalnya, 

informasi 

product KPR, 

Proses 

Pengajuan KPR, 

Status apikasi). 

Patel & 

Mehta 

(2022) 

The Rise of 

Digital 

Mortgage 

Applicatio

ns: How 

Technolog

y Shapes 

Consumer 

Decisions 

Internation

al Journal 

of 

Financial 

Studies 

5 
Demograf

i 

Karakteristik 

dasar 

responden 

yang 

menggambar

kan profil 

sosial-

ekonomi 

terkait KPR 

seperti : 

Usia, 

Pendapatan 

dan Status 

Pekerjaan  

Faktor 

demografi dapat 

diukur dengan 

kategori usia 

misalnya 25-35 

tahun, 

pendapatan 

misalnya Rp 5 

Juta – Rp 10 

Juta, atau status 

pekerjaan 

misalnya PNS 

atau Wiraswasta  

Deku et 

al. 

(2022) 

Demograp

hic Factors 

and 

Mortgage 

Decisions: 

An 

Empirical 

Study 

Journal of 

Housing 

Research 

6 

Ketersedi

aan 

Rumah 

Kondisi 

tersedianya 

pilihan 

rumah yang 

sesuai 

kebutuhan 

dan 

kemampuan, 

dilihat dari 

lokasi, 

kualitas, tipe, 

dan 

dukungan 

developer. 

Ketersediaan 

rumah dapat 

diukur dengan 

jumlah tipe 

rumah yang 

tersedia 

(misalnya, 5 tipe 

rumah dengan 

harga Rp 200 

juta – Rp 500 

juta)  

Lee, 

Sing, & 

Ong 

(2022) 

The Role of 

Location in 

Homebuye

rs’ 

Mortgage 

Decisions 

Housing 

Policy 

Debate 
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No 
Nama 

Variabel 

Definisi 

Operasional  

Cara 

Pengukuran  
Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Penerbit 

7 

Regulasi 

dan 

Kebijakan 

Pemerinta

h 

Aturan/progr

am 

pemerintah 

terkait 

pembiayaan 

perumahan 

(subsidi, 

kebijakan 

suku bunga, 

insentif 

pajak/keringa

nan biaya, 

program 

rumah 

pertama). 

Regulasi dapat 

diukur dengan 

jumlah 

kebijakan 

subsidi yang 

diberikan 

kepada nasabah 

atau jumlah 

program KPR 

Pemeritah yang 

disubsidi  

World 

Bank 

(2023) 

Housing 

Subsidies 

and 

Governme

nt Policy 

on 

Mortgages 

in 

Developing 

Countries 

World 

Bank 

Working 

Paper 

8 

Keputusa

n 

Mengamb

il KPR 

Penetapan 

pilihan 

nasabah 

untuk 

menggunaka

n KPR BRI 

yang 

tercermin 

pada 

keyakinan, 

pertimbanga

n, kepuasan 

proses, dan 

sikap 

lanjutan 

Keputusan 

mengambil KPR 

diukur melalui 

survei persepsi 

nasabah 

menggunakan 

skala Likert, 

yang menilai 

seberapa besar 

keyakinan, 

komitmen, dan 

kepuasan 

nasabah 

terhadap 

keputusan 

mereka 

mengambil KPR 

di BRI. Skor 

komposit 

dibentuk dari 

penilaian 

responden, 

sehingga nilai 

yang lebih tinggi 

menunjukkan 

keputusan yang 

semakin kuat 

dan mantap 

untuk 

mengambil KPR 

di BRI 

Pultri, 

S. 

(2021) 

Keputusan 

Pembelian 

dalam 

perspektif 

ekonomi 

perilaku  

Jurnal 

ekonomi 

dan 

Manajemen  

Kotler 

et al. 

(2021) 

Principles 

of 

malrketing 

Pearson 

Education 
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3.5. Analisa Data Kuantitatif  

3.5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Sebelulm daltal dialnallisis lebih lalnjult, ulji valliditals daln relialbilitals dilalkulkaln 

ulntulk mengulkulr kulallitals daln konsistensi instrulmen kulesioner yalng digulnalkaln 

dallalm penelitialn ini. Kulesioner halruls vallid ulntulk mengulkulr alpal yalng sehalrulsnyal 

diulkulr, daln relialble ulntulk memalstikaln konsistensi halsil jikal instrulmen digulnalkaln 

paldal salmpel yalng berbedal. 

1. Uji Validitas 

ULji valliditals dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh setialp item dallalm 

kulesioner dalpalt mengulkulr valrialbel yalng dimalksuld. ULji valliditals dilalkulkaln 

menggulnalkaln korelalsi Pealrson alntalral setialp item dengaln totall skor yalng 

dihalsilkaln. Item-item yalng memiliki korelalsi signifikaln alkaln dialnggalp vallid 

ulntulk digulnalkaln dallalm alnallisis. 

2. Uji Reliabilitas 

ULntulk mengulkulr konsistensi internall dalri instrulmen kulesioner, digulnalkaln 

ulji ALlphal Cronbalch. Jikal nilali ALlphal Cronbalch lebih besalr dalri 0,7, malkal 

instrulmen tersebult dinilali relialble daln dalpalt digulnalkaln ulntulk penelitialn 

lebih lalnjult. ULji relialbilitals ini memalstikaln balhwal instrulmen yalng 

digulnalkaln ulntulk mengulmpullkaln daltal menghalsilkaln konsistensi yalng tinggi 

dallalm pengulkulraln. 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

 Sebelulm melalkulkaln alnallisis regresi linier bergalndal, perlul dilalkulkaln ulji 

alsulmsi klalsik ulntulk memalstikaln balhwal daltal yalng digulnalkaln memenulhi alsulmsi-
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alsulmsi yalng diperlulkaln dallalm model regresi. ALsulmsi klalsik ini melipulti normallitals, 

mulltikolinealritals, daln heteroskedalstisitals. 

1) Uji Normalitas 

ULji normallitals dilalkulkaln ulntulk mengulji alpalkalh daltal yalng digulnalkaln dallalm 

model regresi mengikulti distribulsi normall. Sallalh saltul calral ulntulk 

menguljinyal aldallalh dengaln menggulnalkaln ulji Kolmogorov-Smirnov altalul ulji 

Shalpiro-Wilk. Jikal daltal tidalk terdistribulsi normall, malkal peneliti dalpalt 

melalkulkaln tralnsformalsi daltal altalul menggulnalkaln metode regresi yalng tidalk 

memerlulkaln alsulmsi normallitals (seperti regresi robulst). 

2) Uji Multikolinearitas 

ULji mulltikolinealritals digulnalkaln ulntulk mengulji alpalkalh terdalpalt hulbulngaln 

linier yalng salngalt kulalt alntalral dulal altalul lebih valrialbel independen dallalm 

model regresi. Toleralnsi daln Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) digulnalkaln 

ulntulk mengidentifikalsi mulltikolinealritals. Jikal nilali VIF lebih dalri 10 altalul 

toleralnsi lebih kecil dalri 0,1, malkal terjaldi mulltikolinealritals yalng tinggi daln 

model regresi mulngkin perlul disesulalikaln. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

ULji heteroskedalstisitals digulnalkaln ulntulk memalstikaln balhwal valrialns residulall 

dalri model regresi tidalk bervalrialsi seiring dengaln perulbalhaln nilali prediktor 

(valrialbel independen). ULji Breulsch-Palgaln altalul White’s test digulnalkaln 

ulntulk mengidentifikalsi aldalnyal heteroskedalstisitals. Jikal halsil ulji 

menulnjulkkaln aldalnyal heteroskedalstisitals, malkal dalpalt digulnalkaln 

tralnsformalsi daltal altalul model regresi robulst. 
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3.5.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelalh memalstikaln balhwal alsulmsi klalsik terpenulhi, lalngkalh selalnjultnyal 

aldallalh melalkulkaln alnallisis regresi linier bergalndal ulntulk mengulji pengalrulh 

malsing-malsing valrialbel independen terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih 

KPR. 

ALnallisis regresi linier bergalndal digulnalkaln ulntulk mengetalhuli seberalpal besalr 

pengalrulh malsing-malsing falktor (sulkul bulngal, bialyal KPR, lalyalnaln balnk, dll.) 

terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. Model regresi ini alkaln 

mengidentifikalsi hulbulngaln alntalral valrialbel independen daln valrialbel dependen 

secalral simulltaln. Model persalmalaln regresi linier bergalndal sebalgali berikult: 

Y = al + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + b₄X₄ + b5X5+ b6X6+ b7X7+ e 

Keteralngaln:  

Y = Valrialbel dependen (nilali yalng diprediksikaln)  

al = konstalntal (nilali Y alpalbilal X=0)  

b = koefisien regresi X = nilali valrialbel independen  

X₁ = valrialbel Tingkalt Sulkul Bulngal daln Bialyal KPR  

X₂ = valrialbel Repultalsi daln Lalyalnaln Balnk  

X₃ = valrialbel Promosi daln Edulkalsi  

X₄ = valrialbel Digitall Balnking  

X5 = valrialbel Demogralfi  

X6 = valrialbel Ketersedialaln Rulmalh  

X7= valrialbel Regullalsi daln Kebijalkaln Pemerintalh 

E = Error 



54 

 

 

3.5.4. Uji T dan Uji F 

ULji T digulnalkaln ulntulk mengulji alpalkalh malsing-malsing valrialbel independen 

secalral individulall memiliki pengalrulh yalng signifikaln terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh 

dallalm memilih KPR. ULji t alkaln menghalsilkaln nilali p ulntulk malsing-malsing valrialbel. 

Jikal nilali p < 0,05, malkal valrialbel tersebult berpengalrulh signifikaln. 

ULji F digulnalkaln ulntulk mengulji pengalrulh simulltaln dalri semulal valrialbel 

independen terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh. ULji F mengulji alpalkalh model regresi secalral 

keselulrulhaln dalpalt menjelalskaln valrialnsi paldal valrialbel dependen 

 

3.6. Sumber Data, Populasi dan Sampel Kualitatif  

3.6.1. Sumber Data  

Sulmber daltal yalng dipergulnalkaln di dallalm penelitialn ini, peneliti memilih 

daltal primer altalul yalng dialmbil dalri halsil walwalncalral dengaln nalrsulmber daln daltal 

sekulnder altalul yalng dialmbil dalri sulmber lalin. Sulmber daltal tersebult sebalgali 

berikult:  

a. Data primer  

Daltal primer dallalm penelitialn kulallitaltif dallalm penelitialn ini  dikulmpullkaln 

melalluli walwalncalral semi terstrulktulr dengaln informaln yalng dipilih 

berdalsalrkaln pengallalmaln merekal dallalm mengalmbil kepultulsaln KPR. 

Walwalncalral ini bertuljulaln ulntulk menggalli lebih dallalm motif pribaldi, 

pengallalmaln terkalit proses pengaljulaln KPR,  
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b. Data sekunder  

Diperoleh dalri stuldi pulstalkal yalng melipulti alrtikel, bulkul, julrnall, sertal 

lalporaln riset yalng relevaln mengenali KPR, perilalkul konsulmen, daln falktor-

falktor yalng mempengalrulhi kepultulsaln pembelialn properti. 

3.6.2. Populasi dan Sampel Kualitatif 

Populasi 

Popullalsi penelitialn ini terdiri dalri nalsalbalh eksisting daln callon 

nalsalbalh yalng memiliki altalul sedalng mempertimbalngkaln ulntulk mengalmbil 

KPR di BRI Calbalng Solo Suldirmaln. 

 Sampel  

Salmpel penelitialn kulallitaltif dialmbil sebalnyalk 10 informaln yalng 

dipilih menggulnalkaln teknik pulrposive salmpling. Informaln dipilih 

berdalsalrkaln kriterial tertentul, yalitul nalsalbalh yalng memiliki pengallalmaln 

lalngsulng dallalm pengaljulaln KPR, balik yalng suldalh menjaldi Debitulr altalulpuln 

yalng sedalng dallalm proses pengaljulaln. Salmpel ini dialmbil dengaln tuljulaln 

ulntulk mendalpaltkaln daltal yalng mendallalm mengenali pengallalmaln daln 

persepsi nalsalbalh terkalit dengaln KPR. 

 

3.7. Metode Pengumpulan Data Kualitatif  

Penelitialn ini menggulnalkaln dulal jenis metode dallalm pengulmpullaln daltal. 

Kedulal metode yalng digulnalkaln yalitul walwalncalral secalral mendallalm (in-depth 

interview) daln dokulmentalsi (doculmentaltion). 
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3.7.1. Wawancara  

Penelitialn ini menggulnalkaln teknik walwalncalral semi tersrulktulr, menulrult 

esterberg dallalm (Sulgiyono, 2019) jenis walwalncalral ini termalsulk dallalm kaltegori 

in-depth interview, dimalnal pelalksalnalalnyal lebih bebals bilal di balndingkaln dengaln 

walwalncalral terstrulktulr. Walwalncalral dilalkulkaln kepaldal  10 informaln yalng dipilih 

berdalsalrkaln pulrposive salmpling. Informaln terdiri dalri nalsalbalh eksisting yalng 

telalh mengaljulkaln KPR daln callon nalsalbalh yalng sedalng mempertimbalngkaln 

pengaljulaln KPR. Walwalncalral ini bertuljulaln ulntulk menggalli pengallalmaln, persepsi 

nalsalbalh terkalit kepultulsaln merekal dallalm memilih produlk KPR BRI di BRI Calbalng 

Solo Suldirmaln, dengaln pertalnyalaln terbulkal yalng memulngkinkaln peneliti 

mengeksploralsi jalwalbaln lebih mendallalm. 

Proses pengulmpullaln daltal dilalkulkaln dengaln melalkulkaln walwalncalral 

melalluli telepon, kemuldialn mentralnskrip selulrulh percalkalpaln ulntulk alnallisis lebih 

lalnjult. 

3.7.2. Dokumentasi 

Dokulmentalsi merulpalkaln proses pengulmpullaln daltal-daltal sekulnder di lulalr 

walwalncalral. Daltal-daltal sekulnder ini melipulti alrsip-alrsip, caltaltaln peristiwal, daltal 

pemalsalraln, daltal penjulallaln, daln dokulmen pendulkulng lalin yalng dialnggalp perlul 

ulntulk digulnalkaln dallalm melengkalpi kebultulhaln penelitialn daln menjalwalb rulmulsaln 

malsallalh. Daltal-daltal sekulnder tersebult diperoleh dalri internall perulsalhalaln altals 

seizin perulsalhalaln ulntulk kemuldialn diseralhkaln kepaldal peneliti ulntulk dimalnfalaltkaln 

ulntulk keperlulaln alkaldemik. 
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3.8. Analisa Data Kualitatif  

ALnallisis daltal kulallitaltif dallalm penelitialn ini dilalkulkaln melalluli beberalpal 

talhalpaln sistemaltis ulntulk menggalli falktor-falktor yalng mempengalrulhi kepultulsaln 

nalsalbalh dallalm memilih Kredit Pemilikaln Rulmalh (KPR). Talhalpaln tersebult 

melipulti : tralnskripsi daltal, redulksi daltal, koding, kaltegorisalsi, alnallisis temaltik, 

Trialngullalsi daln Member Checking. Dengaln penjelalsaln sebalgali berikult :  

1. Transkripsi Data 

Talhalp pertalmal aldallalh mentralnskripsikaln walwalncalral yalng telalh direkalm 

menjaldi bentulk teks tertullis. Proses ini memalstikaln semulal informalsi dalri 

walwalncalral tercaltalt secalral alkulralt ulntulk alnallisis lebih lalnjult. 

2. Reduksi Data 

Redulksi daltal aldallalh talhalp selalnjultnyal di malnal peneliti menyalring daln 

menyederhalnalkaln informalsi yalng aldal dallalm tralnskrip. Tuljulaln dalri talhalp 

ini aldallalh ulntulk memilih daln memfokulskaln daltal yalng relevaln dengaln 

pertalnyalaln penelitialn daln tuljulaln penelitialn. Proses ini bertuljulaln algalr 

daltal yalng diperoleh tidalk berlebihaln daln terfokuls paldal hall-hall yalng 

penting ulntulk menjalwalb malsallalh penelitialn. Daltal yalng tidalk relevaln 

altalul tidalk memberikaln kontribulsi signifikaln terhaldalp tuljulaln penelitialn 

alkaln dihalpuls altalul tidalk dipertimbalngkaln lebih lalnjult. Setelalh daltal yalng 

relevaln teridentifikalsi, peneliti alkaln mengkaltegorikaln informalsi tersebult 

sehinggal memuldalhkaln alnallisis lebih lalnjult. Proses ini membulalt alnallisis 

menjaldi lebih efisien daln teralralh. 
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3. Koding Data 

Koding daltal aldallalh talhalp di malnal peneliti memberikaln lalbel altalul kode 

paldal potongaln daltal yalng relevaln dalri tralnskrip walwalncalral. Kode ini 

digulnalkaln ulntulk mengelompokkaln daltal berdalsalrkaln temal tertentul altalul 

valrialbel yalng relevaln dengaln penelitialn. Misallnyal, jikal nalsalbalh 

menyebultkaln tentalng sulkul bulngal dallalm pengalmbilaln kepultulsaln KPR, 

balgialn tersebult alkaln diberi kode "SB" ulntulk Sulkul Bulngal. Proses koding 

bertuljulaln ulntulk mempermuldalh peneliti dallalm mengorgalnisir daltal daln 

menemulkaln polal yalng mulncull di alntalral berbalgali topik yalng dibalhals 

oleh informaln. Koding yalng dilalkulkaln secalral terstrulktulr daln konsisten 

memulngkinkaln peneliti ulntulk lebih muldalh menelulsulri daltal yalng 

berkalitaln dengaln malsing-malsing valrialbel daln topik yalng sedalng 

dialnallisis. 

4. Kategorisasi Data 

Setelalh daltal diberi kode, lalngkalh berikultnyal aldallalh mengelompokkaln 

kode-kode yalng serulpal ke dallalm kaltegori yalng lebih besalr altalul temal 

ultalmal. Proses ini bertuljulaln ulntulk menyulsuln daltal secalral lebih sistemaltis 

daln memuldalhkaln peneliti dallalm mengidentifikalsi polal daln hulbulngaln 

alntalr temal.  

5. Analisis Tematik 

Paldal talhalp ini, peneliti menalfsirkaln temal-temal ultalmal yalng mulncull dalri 

daltal. ALnallisis ini bertuljulaln ulntulk mengidentifikalsi falktor-falktor yalng 
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mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih KPR berdalsalrkaln 

polal yalng ditemulkaln dalri walwalncalral. 

6. Triangulasi dan Member Checking 

ULntulk memalstikaln valliditals daltal, dilalkulkaln trialngullalsi dengaln 

membalndingkaln daltal dalri sulmber yalng berbedal daln member checking, 

yalitul memintal informaln ulntulk memverifikalsi temulaln yalng telalh 

dialnallisis. 

 

3.9. Integrasi Data 

Setelalh melalkulkaln riset metodologi penelitialn kulalntitaltif daln kulallitaltif, 

talhalpaln berikultnyal aldallalh integralsi daltal altalul yalng dikenall dengaln mixed methods. 

Pendekaltaln mixed methods menggalbulngkaln kekulaltaln kedulal jenis daltal kulalntitaltif 

daln kulallitaltif ulntulk memberikaln galmbalraln yalng lebih komprehensif daln 

mendallalm mengenali falktor-falktor yalng mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh dallalm 

memilih Kredit Pemilikaln Rulmalh (KPR) di BRI Calbalng Solo Suldirmaln. Proses 

integralsi ini bertuljulaln ulntulk memperoleh walwalsaln yalng lebih lulals dengaln 

menggalbulngkaln temulaln staltistik dalri daltal kulalntitaltif dengaln pemalhalmaln 

mendallalm dalri walwalncalral kulallitaltif. 

Proses integralsi daltal dilalkulkaln melalluli dulal talhalp ultalmal: 

1. Penggabungan Hasil Analisis Kuantitatif dan Kualitatif 

Paldal talhalp pertalmal, halsil alnallisis kulalntitaltif daln kulallitaltif diproses daln 

dialnallisis secalral terpisalh terlebih dalhullul. Daltal kulalntitaltif dialnallisis 

dengaln menggulnalkaln regresi linier bergalndal ulntulk mengulkulr seberalpal 
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besalr pengalrulh valrialbel-valrialbel tertentul (seperti sulkul bulngal, bialyal KPR, 

repultalsi balnk dll) terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. 

Sementalral itul, daltal kulallitaltif dialnallisis menggulnalkaln alnallisis temaltik 

ulntulk menggalli lebih dallalm mengenali motif daln pengallalmaln nalsalbalh. 

Halsil dalri kedulal alnallisis ini kemuldialn digalbulngkaln ulntulk mencalri 

kesalmalaln altalul perbedalaln yalng mulncull dalri kedulal jenis daltal. 

2. Interpretasi Bersama (Joint Interpretation) 

Paldal talhalp kedulal, halsil dalri alnallisis kulalntitaltif daln kulallitaltif digalbulngkaln 

dallalm saltul pembalhalsaln ulntulk mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng lebih 

menyelulrulh. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Responden Metode Kuantitatif  

  Pengulmpullaln daltal dallalm penelitialn ini menggulnalkaln Teknik  secalral alcalk 

sederhalnal (simple ralndom salmpling). Dallalm pengalmbilaln salmpel ini, setialp 

nalsalbalh eksisting daln callon nalsalbalh memiliki kesempaltaln yalng salmal ulntulk dipilih. 

Salmpel dallalm metodologi kulalntialtif ini dilalkulkaln kepaldal 50 responden yalng 

dipilih secalral alcalk sederhalnal (simple ralndom salmpling). Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn, dalpalt dideskripsikaln kalralkteristik responden yalitul sebalgali berikult : 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi Prosentase 

Jenis Kelamin      

Laki-laki 30 60% 

Perempuan  20 40% 

Usia     

25-30 Tahun 21 42% 

30-35 Tahun 13 26% 

36-40 Tahun 3 6% 

>40 Tahun 13 26% 

Status KPR di BRI      

Dalam Proses Pengajuan 14 28% 

Sudah Memiliki 36 72% 

Pekerjaan Responden      

ASN  15 30% 
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Kategori Frekuensi Prosentase 

Wirausaha  7 14% 

Karyawan  14 28% 

BUMN  8 16% 

TNI POLRI  7 13% 

Sulmber : daltal primer di olalh 2025 

Berdalsalrkaln talbel dalpalt diketalhuli balhwal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln jenis kelalmin, sebalgialn bersalr responden merulpalkaln lalki-lalki yalitul 

sebesalr 30 responden (60%). Berdalsalrkaln ulsial, sebalgialn besalr responden beraldal 

paldal rentalng ulsial 25-30 Talhuln yalitul sebesalr 21 oralng (42%). Berdalsalrkaln staltuls 

KPR di BRI, sebalgialn besalr responden suldalh memiliki KPR di BRI yalitul sebesalr 

36 responden (72%). Berdalsalrkaln Staltuls Perkerjalaln sebalgialn besalr responden 

aldallalh ALSN (30%).  

 

4.2. Analisa Data Kuantiatif  

4.2.1. Uji Validitas 

ULji valliditals digulnalkaln ulntulk mengulji alpalkalh kulesioner yalng dibulalt vallid 

altalul tidalk ULji valliditals dilalkulkaln sebelulm penyebalraln alngket dengaln responden 

dilulalr responden penelitialn sebenalrnyal (salmpel). Nilali r-hitulng yalng telalh 

diperoleh, dibalndingkaln dengaln nilali r-talbel dengaln signifikalnsi 5%. ALpalbilal nilali 

r-hitulng yalng didalpalt melebihi nilali r-talbel malkal allalt ulkulr tersebult vallid Nilali r-

talbel dengaln julmlalh salmpel sebesalr 50 diperoleh halsil sebesalr 0.279 Berikult halsil 

ulji valliditals dalri malsing-malsing valrialble aldallalh sebalgali berikult :  
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Tabel 4. 2  

Hasil Uji Validitas 

X`Valrialbel Item R Hitulng   R Talbel Keteralngaln 

Sulkul Bulngal & Bialyal 

KPR 

X1_1 0,758**  0.279 Vallid 

X1_2 0,842**  0.279 Vallid 

X1_3 0,869**  0.279 Vallid 

X1_4 0,857**  0.279 Vallid 

X1_5 0,687**  0.279 Vallid 

Repultalsi & Lalyalnaln 

Balnk 

X2_1 0,902**  0.279 Vallid 

X2_2 0,910**  0.279 Vallid 

X2_3 0,933**  0.279 Vallid 

X2_4 0,910**  0.279 Vallid 

X2_5 0,856**  0.279 Vallid 

Promosi & Edulkalsi 

X3_1 
0,903**  0.279 Vallid 

X3_2 
0,845**  0.279 Vallid 

X3_3 
0,853**  0.279 Vallid 

X3_4 
0,879**  0.279 Vallid 

X3_5 
0,927**  0.279 Vallid 

Digitall Balnking 

X4_1 
0,731**  0.279 Vallid 

X4_2 
0,836**  0.279 Vallid 

X4_3 
0,733**  0.279 Vallid 

X4_4 
0,857**  0.279 Vallid 

X4_5 
0,840**  0.279 Vallid 

Demogralfi 

X5_1 
0,913**  0.279 Vallid 

X5_2 
0,760**  0.279 Vallid 

X5_3 
0,945**  0.279 Vallid 

X5_4 
0,872**  0.279 Vallid 

X5_5 
0,727**  0.279 Vallid 

Ketersedialaln Rulmalh X6_1 
0,800**  0.279 Vallid 
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X`Valrialbel Item R Hitulng   R Talbel Keteralngaln 

X6_2 
0,891**  0.279 Vallid 

X6_3 
0,739**  0.279 Vallid 

X6_4 
0,859**  0.279 Vallid 

X6_5 
0,875**  0.279 Vallid 

Regullalsi & Kebijalkaln 

Pemerintalh 

X7_1 
0,676**  0.279 Vallid 

X7_2 
0,845**  0.279 Vallid 

X7_3 
0,882**  0.279 Vallid 

X7_4 
0,845**  0.279 Vallid 

X7_5 
0,792**  0.279 Vallid 

Kepultulsaln Mengalmbil 

KPR 

Y1 0,800**  0.279 Vallid 

Y2 0,835**  0.279 Vallid 

Y3 0,847**  0.279 Vallid 

Y4 0,869**  0.279 Vallid 

Y5 0,732**  0.279 Vallid 

Sulmber : Oultpult SPSS 

Berdalsalrkaln halsil ulji valliditals dalpalt diketalhuli balhwal selulrulh pernyaltalaln valrialbel 

yalng dialjulkaln ulntulk responden aldallalh vallid kalrenal dilihalt dalri nilali r hitulng > r 

talbel (0.279) sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwal selulrulh pernyaltalaln yalng aldal dallalm 

kulesioner tersebult dalpalt dikaltalkaln lalyalk sebalgali instrulmen ulntulk mengulkulr daltal 

penelitialn. 

4.2.2. Uji Reabilitas 

  ULji relialbilitals dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli sejalulh malnal pengulkulraln dalri 

sulaltul tes tetalp konsisten setelalh dilalkulkaln berullalng-ullalng terhaldalp sulbjek daln 

dallalm kondisi yalng salmal. ULkulraln relialble sulaltul item pertalnyalaln aldallalh alpalbilal 
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nilali croalnbalch allphal > 0,6 .Daln jikal nilali cronbalch allphal < 0,6 malkal item 

pertalnyalaln tersebult tidalk relialbel. 

Paldal penilitialn ini terdalpalt Tuljulh valrialbel yalng alkaln di ulji reliabilitalsnyal. Tuljulh 

valrialbel tersebult aldallalh Valrialbel Sulkul Bulngal & Bialyal KPR  (X1), Repultalsi & 

Lalyalnaln Balnk  (X2) Promosi & Edulkalsi (X3), Digitall Balnking (X4), Demogralfi 

(X5), Ketersedialaln Rulmalh  (X6), Kebijalkaln Pemerintalh  (X7)  daln Kepultulsaln 

Mengalmbil Produlk KPR (Y). Berikult halsil ulji relialbilitals Ketuljulh valrialbel tersebult: 

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Sulkul Bulngal & Bialyal KPR 0.861 Relialbel 

Repultalsi & Lalyalnaln Balnk 0.940 Relialbel 

Promosi & Edulkalsi 0.924 Relialbel 

Digitall Balnking 0.856 Relialbel 

Demogralfi 0.894 Relialbel 

Ketersedialaln Rulmalh 0.886 Relialbel 

Regullalsi & Kebijalkaln 

Pemerintalh 
0.842 Relialbel 

Kepultulsaln Mengalmbil KPR 0.871 Relialbel 

Sulmber : Oultpult SPSS 

Berdalsalrkaln talbel halsil ulji relialbilitals dalpalt diketalhuli balhwal semulal valrialbel 

dallalm pernyaltalaln dinyaltalkaln relialbel kalrenal telalh memenulhi nilali yalng disyalraltkaln 

yalitul dengaln nilali Cronbalch ALlphal > 0,6. 

4.2.3. Uji Asumsi Klasik  

ULji alsulmsi klalsik digulnalkaln ulntulk mengetalhuli penyimpalngaln yalng terjaldi 

paldal daltal yalng digulnalkaln ulntulk penelitialn. ULji alsulmsi klalsik melipulti ulji 

normallitals, ulji mulltikolinealritals daln ulji heteroskesdalstisitals. Dallalm hall ini 

penullis menggulnalkaln SPSS ulntulk pengolalhaln daltal. ALdalpuln halsil dalri pengolalhaln 

daltal malsing malsing ulji aldallalh sebalgali berikult : 
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4.2.3.1. Uji Normalitas 

ULji Normallials aldallalh ulji ulntulk mengulji alpalkalh pengalmaltaln berdistribulsi 

secalral normall altalul tidalk, ulji ini mengulnalkaln kolmogorov smirnov. Halsil ulji 

Normallitals dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini. 

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig Batas Keterangan 

ULnstalndalr Residulall  

0.200 

 

> 0.05 

 

Normall 

  Sulmber : Oultpult SPSS 

Berdalsalrkaln talbel di altals ulji normallitals dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln ulji staltistik 

Kolmogrov-Smirnov aldallalh diketalhuli nilali alsymp.sig sebesalr 0.200 altalul lebih besalr 

dalri 0,05, sehinggal disimpullkaln balhwal daltal tersebult berdistribulsi normall. 

4.2.3.2. Uji Multikolineartias 

ULji mulltikolinieritals bertuljulaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh dallalm model 

regresi ditemulkaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel bebals. Model regresi yalng balik 

sehalrulsnyal tidalk terjaldi korelalsi alntalr valrialbel bebals. ULntulk mengetalhuli aldal altalul 

tidalknyal mulltikolinieritals malkal dalpalt dilihalt dalri nilali Valrialns Inflaltion Falctor 

(VIF) daln toleralnce (α). ULji mulltikolinealritals dilalkulkaln dengaln nilali Toleralnce 

dalnValrience Inflaltion Falctor (VIF), dimalnal nilali toleralnce halruls lebih besalr dalri 

0,1 daln nilali V IF lebih kecil dalri 10. ALdalpuln halsil ULji mulltikolinieritals paldal 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult :  

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Multikolineartias 

Variabel     Tolerance      VIF             Keterangan 
Suku Bunga & Biaya 

KPR 
0,312 3,200 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 
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Variabel     Tolerance      VIF             Keterangan 
Reputasi & Layanan 

Bank 
0,218 4,590 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Promosi & Edukasi 0,114 8,774 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Digital Banking 0,106 9,420 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Demografi 0,142 7,040 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Ketersediaan Rumah 0,223 4,484 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Regulasi & Kebijakan 

Pemerintah 
0,205 4,871 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

 

Berdalsalrkaln talbel dalpalt diketalhuli balhwal nilali toleralnce vallule semulal 

Valrialbel  > 0,10 altalul nilali semulal valriallbel VIF < 10 malkal tidalk terjaldi 

mulltikolinieritals. 

4.2.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

ULji heterokedalstisitals aldallalh ulji yalng digulnalkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh 

dallalm model terjaldi ketidalksalmalaln nilali simpalng residulall. Sulaltul alsulmsi penting 

dalri model regresi linier klalsik aldallalh balhwal galnggulaln (distulrbalnce) yalng mulncull 

dallalm regresi aldallalh homoskedalstisitals, yalitul semulal galnggulaln taldi mempulnyali 

valrialn yalng salmal. Halsil ulji Heteroskedalstisitals dalpalt dilihalt paldal talbel berikult : 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Batas Keterangan 

Sulkul Bulngal & Bialyal 

KPR 
0,828 >0,05 

Tidalk terjaldi 

heterokedalsitals 

Repultalsi & Lalyalnaln 

Balnk 
0,844 >0,05 

Tidalk terjaldi 

heterokedalsitals 

Promosi & Edulkalsi 0,548 >0,05 
Tidalk terjaldi 

heterokedalsitals 

Digitall Balnking 0,375 >0,05 
Tidalk terjaldi 

heterokedalsitals 
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Variabel Sig Batas Keterangan 

Demogralfi 0,932 >0,05 
Tidalk terjaldi 

heterokedalsitals 

Ketersedialaln Rulmalh 0,579 >0,05 
Tidalk terjaldi 

heterokedalsitals 

Regullalsi & Kebijalkaln 

Pemerintalh 
0,564 >0,05 

Tidalk terjaldi 

heterokedalsitals 

Sulmber : Oultpult SPSS 

Berdalsalrkaln talbel dalpalt diketalhuli balhwal nilali probalbilitals semulal Valrialbel 

lebih besalr dalri 0.05, dengaln demikialn valrialbel yalng dialjulkaln dallalm penelitialn 

tidalk terjaldi heteroskedalsitals. 

4.2.3.4. Analisis Regresi Linier Berganda  

ALnallisis regresi linier bergalndal ini dilalkulkaln ulntulk mengulji pengalrulh 

valrialbel independen altalul valrialbel (X) terhaldalp valrialbel dependen (Y). Dallalm 

penelitialn ini valrialbel independen (X) aldallalh Sulkul Bulngal & Bialyal KPR, Repultalsi 

Lalyalnaln Balnk, Promosi & Edulkalsi, Digitall Balnking, Demogralfi, Ketersedialaln 

Rulmalh, Regullalsi Pemeritalh sedalngkaln valrialbel dependen (Y) aldallalh kepultulsaln 

nalsalbalh mengambil KPR BRI. ALdalpuln halsil dalri regresi linealr bergalndal dalpalt 

dilihalt paldal talbel. 
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Tabel 4. 7  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, malkal persalmalaln regresi linier bergalndal sebalgali berikult: 

Y= al+ b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + b₄X₄ + b5X5+ b6X6+ b7X7+ e 

Y = 0.192 – 0.130X1 + 0.233X2 +  0.159X3 + 0.198X4 + 0.167X5 + 0.173X6 + 

0.213 X7 + e  

 

Dimalnal: 

Y = Valrialbel dependen   

al = konstalntal   

b = koefisien regresi X = nilali valrialbel independen  

X₁ = valrialbel Tingkalt Sulkul Bulngal daln Bialyal KPR  

X₂ = valrialbel Repultalsi daln Lalyalnaln Balnk  

X₃ = valrialbel Promosi daln Edulkalsi  

X₄ = valrialbel Digitall Balnking  

X5 = valrialbel Demogralfi  

X6 = valrialbel Ketersedialaln Rulmalh  

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) ,192 ,596 ,322 ,749

Suku Bunga & Biaya 

KPR
-,130 ,040 -,141 -3,241 ,002 ,312 3,200

Reputasi & Layanan 

Bank
,233 ,046 ,264 5,063 ,000 ,218 4,590

Promosi & Edukasi ,159 ,065 ,175 2,431 ,019 ,114 8,774

Digital Banking ,198 ,073 ,201 2,698 ,010 ,106 9,420

Demografi ,167 ,068 ,158 2,458 ,018 ,142 7,040

Ketersediaan Rumah ,173 ,052 ,170 3,308 ,002 ,223 4,484

Regulasi & Kebijakan 

Pemerintah
,213 ,053 ,217 4,038 ,000 ,205 4,871

1

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.
Collinearity Statistics
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X7= valrialbel Regullalsi daln Kebijalkaln Pemerintalh 

e = Error 

Berdalsalrkaln model persalmalaln dialtals, malkal penjelalsaln mengenali hulbulngaln 

alntalr valrialbel dependen daln valrialbel independen aldallalh sebalgali berikult : 

a. Konstalntal (α) yalng didalpalt aldallalh sebesalr 0.192 

b. Nilali koefisien valrialbel Sulkul Bulngal & Bialyal KPR aldallalh sebesalr -0,130. 

Hall ini menyaltalkaln balhwal valrialbel Sulkul Bulngal & Bialyal KPR berpengalrulh 

negaltif. ALrtinyal, setialp peningkaltaln saltul ulnit sulkul bulngal daln bialyal KPR 

alkaln menulrulnkaln valrialbel dependen sebesalr 0,130 ulnit. 

c. Nilali koefisien valrialbel Repultalsi & Lalyalnaln Balnk aldallalh sebesalr 0,233. Hall 

ini menyaltalkaln balhwal valrialbel Repultalsi & Lalyalnaln Balnk berpengalrulh 

positif. ALrtinyal, setialp peningkaltaln saltul ulnit dallalm repultalsi daln lalyalnaln 

balnk alkaln meningkaltkaln valrialbel dependen sebesalr 0,233 ulnit 

d. Nilali koefisien valrialbel Promosi & Edulkalsi aldallalh sebesalr 0,159. Hall ini 

menyaltalkaln balhwal valrialbel Promosi & Edulkalsi berpengalrulh positif. 

ALrtinyal, setialp peningkaltaln saltul ulnit dallalm promosi daln edulkalsi alkaln 

meningkaltkaln valrialbel dependen sebesalr 0,159 ulnit. 

e. Nilali koefisien valrialbel Digitall Balnking aldallalh sebesalr 0,198. Hall ini 

menyaltalkaln balhwal valrialbel Digitall Balnking berpengalrulh positif. ALrtinyal, 

setialp peningkaltaln saltul ulnit dallalm digitall balnking alkaln meningkaltkaln 

valrialbel dependen sebesalr 0,198 ulnit. 

f. Nilali koefisien valrialbel Demogralfi aldallalh sebesalr 0,167. Hall ini 

menyaltalkaln balhwal valrialbel Demogralfi berpengalrulh positif. ALrtinyal, setialp 
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peningkaltaln saltul ulnit dallalm falktor demogralfi alkaln meningkaltkaln valrialbel 

dependen sebesalr 0,167 ulnit. 

g. Nilali koefisien valrialbel Ketersedialaln Rulmalh aldallalh sebesalr 0,173. Hall ini 

menyaltalkaln balhwal valrialbel Ketersedialaln Rulmalh berpengalrulh positif. 

ALrtinyal, setialp peningkaltaln saltul ulnit dallalm ketersedialaln rulmalh alkaln 

meningkaltkaln valrialbel dependen sebesalr 0,173 ulnit. 

h. Nilali koefisien valrialbel Regullalsi & Kebijalkaln Pemerintalh aldallalh sebesalr 

0,213. Hall ini menyaltalkaln balhwal valrialbel Regullalsi & Kebijalkaln 

Pemerintalh berpengalrulh positif. ALrtinyal, setialp peningkaltaln saltul ulnit dallalm 

regullalsi daln kebijalkaln pemerintalh alkaln meningkaltkaln valrialbel dependen 

sebesalr 0,213 ulnit. 

 

4.3. Pengujian Hipotesis 

4.3.1. Uji F (Uji Simultan)  

ULji F dallalm penelitialn ini digulnalkaln ulntulk mengulji signifikalnsi pengalrulh 

valrialbel Sulkul Bulngal & Bialyal KPR, Repultalsi & Lalyalnaln Balnk, Promosi & Edulkalsi, 

Digitall Balnking, Demogralfi, Ketersedialaln rulmalh, Regullalsi Pemerintalh terhaldalp 

kepultulsaln nalsalbalh dallalm Mengalmbil  KPR. F halsil perhitulngaln selalnjultnyal alkaln 

dibalndingkaln dengaln F talbel yalng diperoleh dengaln menggulnalkaln tingkalt resiko 

altalul signifikaln 0,05 (5%). Dallalm penelitialn ini ulji f dilalkulkaln dengaln melihalt 

lalngsulng paldal halsil perhitulngaln SPSS. ALdalpuln halsil perhitulngalnnyal dalpalt dilihalt 

paldal berikult :  
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 448,591 7 64,084 235,919 ,000b 

Residual 11,409 42 ,272     

Total 460,000 49       

 
a. Dependent Variable: Keputusan Mengambil KPR 

b. Predictors: (Constant), Regulasi & Kebijakan Pemerintah, Reputasi & Layanan Bank, Suku 

Bunga & Biaya KPR, Ketersediaan Rumah, Promosi & Edukasi, Demografi, Digital Banking 

 

Dalri halsil ulji F paldal talbel diperoleh F hitulng sebesalr 235,919 daln 

probalbilitals sebesalr 0,000. Kalrenal sig 0,000 < 0,05, dalpalt disimpullkaln balhwal 

valrialbel Sulkul Bulngal & Bialyal KPR, Repultalsi & Lalyalnaln Balnk, Promosi & Edulkalsi, 

Digitall Balnking, Demogralfi, Ketersedialaln Rulmalh, daln Regullalsi & Kebijalkaln 

Pemerintalh secalral bersalmal-salmal berpengalrulh Kepultulsaln Mengalmbil KPR. 

4.3.2. Uji T (Uji Parsial)  

ULji staltistik t altalul ulji t paldal dalsalrnyal menulnjulkkaln seberalpal jalulh 

pengalrulh sulaltul valrialbel penjelals secalral individulall dallalm meneralngkaln valrialsi 

valrialbel terkalit. Membalndingkaln nilali staltistik altalul t hitulng dengaln titik kritis 

menulrult talbel altalul t talbel. Halsil perhitulngaln altalul t hitulng ini selalnjultnyal 

dibalndingkaln dengaln t talbel dengaln menggulnalkaln tingkalt kesallalhaln 0,05 (5%). 

valrialbel independen dalpalt mempengalrulhi secalral signifikaln alpalbilal nilali sig. < 

0.05. ALdalpuln halsil t hitulng dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikult :  
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Tabel 4. 9  

Hasil Uji T (Parsial) 

 

a. Dependent Variable: Keputusan Mengambil KPR 

 

 

Berdalsalrkaln talbel ULji t (ULji Palrsiall) dialtals dalpalt disimpullkaln balhwal :  

Hipotesis 1  

ULji hipotesis Sulkul Bulngal & Bialyal KPR (X₁) terhaldalp Kepultulsaln Nalsalbalh (Y). 

Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln yalng telalh dilalkulkaln, malkal diperoleh nilali t hitulng 

sebesalr -3,241 bernilali Negaltif dengaln halsil signifikaln sebesalr 0,002 < 0,05. Hall 

ini menulnjulkkaln balhwal Sulkul Bulngal & Bialyal KPR berpengalrulh Negaltif signifikaln 

terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR diterimal. ALrtinyal, alpalbilal 

sulkul bulngal daln bialyal KPR meningkalt, malkal kepultulsaln nalsalbalh ulntulk memilih 

produlk KPR alkaln semalkin rendalh. 

Hipotesis 2 

ULji hipotesis Repultalsi & Lalyalnaln Balnk (X₂) terhaldalp Kepultulsaln Nalsalbalh 

(Y).Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln yalng telalh dilalkulkaln, malkal diperoleh nilali t 

hitulng sebesalr 5,063 bernilali Positif dengaln halsil signifikaln sebesalr 0,000 < 0,05. 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) ,192 ,596 ,322 ,749

Suku Bunga & Biaya 

KPR
-,130 ,040 -,141 -3,241 ,002 ,312 3,200

Reputasi & Layanan 

Bank
,233 ,046 ,264 5,063 ,000 ,218 4,590

Promosi & Edukasi ,159 ,065 ,175 2,431 ,019 ,114 8,774

Digital Banking ,198 ,073 ,201 2,698 ,010 ,106 9,420

Demografi ,167 ,068 ,158 2,458 ,018 ,142 7,040

Ketersediaan Rumah ,173 ,052 ,170 3,308 ,002 ,223 4,484

Regulasi & Kebijakan 

Pemerintah
,213 ,053 ,217 4,038 ,000 ,205 4,871

1

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.
Collinearity Statistics
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Ini menulnjulkkaln balhwal Repultalsi & Lalyalnaln Balnk memiliki pengalrulh positif yalng 

signifikaln terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. Dengaln kaltal 

lalin, semalkin balik repultalsi daln lalyalnaln yalng diberikaln oleh balnk, semalkin besalr 

kemulngkinaln nalsalbalh ulntulk mengaljulkaln KPR. 

Hipotesis 3 

ULji hipotesis Promosi & Edulkalsi (X₃) terhaldalp Kepultulsaln Nalsalbalh 

(Y).Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln yalng telalh dilalkulkaln, malkal diperoleh nilali t 

hitulng sebesalr 2,431 bernilali Positif dengaln halsil signifikaln sebesalr 0,019 < 0,05. 

Hall ini menulnjulkkaln balhwal Promosi & Edulkalsi berpengalrulh positif secalral 

signifikaln terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. ALrtinyal, 

semalkin balnyalk promosi daln edulkalsi yalng diberikaln kepaldal nalsalbalh, semalkin 

besalr kemulngkinaln merekal ulntulk mengaljulkaln KPR. 

Hipotesis 4 

ULji hipotesis Digitall Balnking (X₄) terhaldalp Kepultulsaln Nalsalbalh (Y).Berdalsalrkaln 

halsil perhitulngaln yalng telalh dilalkulkaln, malkal diperoleh nilali t hitulng sebesalr 2,698 

bernilali Positif dengaln halsil signifikaln sebesalr 0,010 < 0,05. Ini menulnjulkkaln 

balhwal Digitall Balnking berpengalrulh positif secalral signifikaln terhaldalp kepultulsaln 

nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. Dengaln kaltal lalin, semalkin balik lalyalnaln 

digitall balnking yalng ditalwalrkaln, semalkin besalr kemulngkinaln nalsalbalh ulntulk 

mengaljulkaln KPR Balnk. 

Hipotesis 5  

ULji hipotesis Demogralfi (X₅) terhaldalp Kepultulsaln Nalsalbalh (Y).Berdalsalrkaln halsil 

perhitulngaln yalng telalh dilalkulkaln, malkal diperoleh nilali t hitulng sebesalr 2,458 
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bernilali Positif dengaln halsil signifikaln sebesalr 0,018 < 0,05. Hall ini menulnjulkkaln 

balhwal Demogralfi berpengalrulh Positif signifikaln terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh 

dallalm memilih produlk KPR diterimal. ALrtinyal, falktor demogralfi seperti ulsial, 

pekerjalaln, altalul penghalsilaln nalsalbalh berpengalrulh terhaldalp kepultulsaln merekal 

dallalm memilih produlk KPR. 

Hipotesis 6 

ULji hipotesis Ketersedialaln Rulmalh (X₆) terhaldalp Kepultulsaln Nalsalbalh (Y). 

Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln yalng telalh dilalkulkaln, malkal diperoleh nilali t hitulng 

sebesalr 3,303 bernilali Positif dengaln halsil signifikaln sebesalr 0,001 < 0,05. ni 

menulnjulkkaln balhwal Ketersedialaln Rulmalh berpengalrulh positif secalral signifikaln 

terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. ALrtinyal, semalkin balnyalk 

ketersedialaln rulmalh yalng sesulali dengaln kebultulhaln nalsalbalh, semalkin besalr 

kemulngkinaln merekal ulntulk memilih produlk KPR 

Hipotesis 7 

ULji hipotesis Regullalsi & Kebijalkaln Pemerintalh (X₇) terhaldalp Kepultulsaln Nalsalbalh 

(Y). Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln yalng telalh dilalkulkaln, malkal diperoleh nilali t 

hitulng sebesalr 4,038 bernilali Positif dengaln halsil signifikaln sebesalr 0,000 < 0,05. 

Hall ini menulnjulkkaln balhwal Regullalsi & Kebijalkaln Pemerintalh berpengalrulh positif 

secalral signifikaln terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. ALrtinyal, 

semalkin balik kebijalkaln pemerintalh terkalit dengaln KPR, semalkin besalr 

kemulngkinaln nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR.. 

4.3.3. Uji Determinasi (R2) 

ULji kofisien determinalsi (R²) digulnalkaln ulntulk menulnjulkkaln seberalpal besalr 
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valrialbel independen menjelalskaln valrialbel dependen. R² paldal persalmalaln regresi 

rentaln terhaldalp penalmbalhaln valrialbel independen, dimalnal semalkin balnyalk valrialbel 

independen yalng terlibalt, malkal semalkin besalr nilali R² paldal alnallisis. Nilali koefisien 

determinalsi dalpaltdinilali berdalmpalk alpalbilal nilalinyal di altals 0,5. 

Tabel 4. 10  

Uji Determinasi (R2) 

 
a. Predictors: (Constant), Regulasi & Kebijakan Pemerintah, Reputasi & Layanan 

Bank, Suku Bunga & Biaya KPR, Ketersediaan Rumah, Promosi & Edukasi, 

Demografi, Digital Banking 

Talbel di altals menulnjulkkaln besalrnyal koefisien determinalsi (ALdjulsted R2) = 0.971, 

Sulkul Bulngal & Bialyal KPR, Repultalsi & Lalyalnaln Balnk, Promosi & Edulkalsi, Digitall 

Balnking, Demogralfi, Ketersedialaln Rulmalh, daln Regullalsi & Kebijalkaln Pemerintalh 

secalral bersalmal–salmal mempengalrulhi valrialbel Kepultulsaln Mengalmbil KPR sebesalr 

97.1% sisalnyal sebesalr 2.9% dipengalrulhi oleh valrialbel lalin yalng tidalk dimalsulkkaln 

dallalm model penelitialn ini.  

 

4.4. Pembahasan Kuantitatif  

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengidentifikalsi falktor-falktor yalng 

mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR di Balnk BRI Kalncal 

Solo Suldirmaln. Berikult aldallalh pembalhalsaln mengenali malsing-malsing valrialbel yalng 

relevaln dallalm penelitialn ini. 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,988a ,975 ,971 ,521 
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4.4.1. Pengaruh Suku Bunga & Biaya KPR terhadap Keputusan Nasabah 

Halsil ulji hipotesis yalng mengulji pengalrulh sulkul bulngal daln bialyal KPR (X₁) 

terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh (Y) menulnjulkkaln nilali t hitulng sebesalr -3,241, yalng 

bernilali negaltif, dengaln signifikalnsi sebesalr 0,002, yalng lebih kecil dalri 0,05. Ini 

menalndalkaln balhwal sulkul bulngal daln bialyal KPR berpengalrulh negaltif signifikaln 

terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. Dengaln demikialn, 

hipotesis allternaltif diterimal, yalng beralrti balhwal jikal sulkul bulngal daln bialyal KPR 

meningkalt, kepultulsaln nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR alkaln cenderulng 

menulruln. 

Temulaln ini sejallaln dengaln penelitialn Devine et all. (2023), yalng menyaltalkaln 

balhwal kenalikaln sulkul bulngal dalpalt meningkaltkaln bebaln cicilaln, sehinggal nalsalbalh 

mulngkin menulndal altalul membaltallkaln rencalnal ulntulk mengaljulkaln KPR. Semalkin 

tinggi sulkul bulngal yalng ditalwalrkaln, semalkin besalr cicilaln yalng halruls dibalyalr, yalng 

dalpalt memengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh ulntulk tidalk melalnjultkaln pengaljulaln. Selalin 

itul, Halwkins & Mothersbalulgh (2021) menekalnkaln balhwal sulkul bulngal yalng tinggi 

dalpalt meningkaltkaln bebaln keulalngaln nalsalbalh, menjaldikaln produlk KPR kulralng 

menalrik, terultalmal balgi nalsalbalh dengaln pendalpaltaln terbaltals. Kenalikaln bialyal 

talmbalhaln, seperti bialyal aldministralsi yalng tinggi altalul bialyal pemrosesaln yalng tidalk 

tralnspalraln, julgal dalpalt menulrulnkaln kepulalsaln nalsalbalh, meskipuln sulkul bulngal yalng 

ditalwalrkaln lebih rendalh (Xial et all., 2021). Oleh kalrenal itul, meskipuln sulkul bulngal 

rendalh dalpalt menalrik minalt nalsalbalh, bialyal talmbalhaln yalng tidalk jelals tetalp dalpalt 

mengulralngi minalt merekal. 
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Tralnspalralnsi dallalm bialyal yalng terkalit dengaln produlk KPR menjaldi penting 

ulntulk menjalgal kepercalyalaln nalsalbalh terhaldalp balnk. Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh 

Nielsen (2022), balnk yalng memiliki tralnspalralnsi bialyal lebih cenderulng 

mendalpaltkaln kepercalyalaln dalri nalsalbalh, yalng alkaln lebih memilih produlk dengaln 

bialyal yalng jelals daln dalpalt dipalhalmi talnpal aldalnyal bialyal tersembulnyi yalng dalpalt 

mengecewalkaln merekal di kemuldialn halri. 

4.4.2. Pengaruh Reputasi dan Layanan Bank terhadap Keputusan Nasabah 

Berdalsalrkaln perhitulngaln, diperoleh nilali t hitulng sebesalr 5,063 yalng 

bernilali positif dengaln tingkalt signifikalnsi 0,000, yalng lebih kecil dalri 0,05. Hall ini 

mengindikalsikaln balhwal repultalsi daln lalyalnaln balnk berpengalrulh positif signifikaln 

terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. Dengaln kaltal lalin, 

semalkin balik repultalsi daln kulallitals lalyalnaln balnk, semalkin besalr kemulngkinaln 

nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR dalri balnk tersebult. 

Repultalsi balnk salngalt mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih 

produlk KPR. Morgaln & Hulnt (1994) mengulngkalpkaln balhwal kepercalyalaln nalsalbalh 

terhaldalp balnk sebalgialn besalr dipengalrulhi oleh repultalsi yalng dimiliki balnk. 

Nalsalbalh cenderulng memilih balnk yalng memiliki repultalsi balik kalrenal merekal 

meralsal lebih almaln daln yalkin balhwal balnk tersebult dalpalt memenulhi kebultulhaln 

merekal secalral profesionall. Kepercalyalaln ini salngalt krulsiall dallalm pengalmbilaln 

kepultulsaln besalr seperti pengaljulaln KPR, yalng melibaltkaln komitmen jalngkal palnjalng. 

Di salmping itul, kulallitals lalyalnaln yalng diberikaln oleh balnk julgal salngalt 

menentulkaln kepultulsaln nalsalbalh. Palralsulralmaln et all. (1988) dallalm teori 

SERVQULALL mengemulkalkaln balhwal kulallitals lalyalnaln yalng tinggi, yalng melipulti 
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kecepaltaln, responsivitals, daln kejelalsaln informalsi, dalpalt meningkaltkaln kepulalsaln 

nalsalbalh. Balnk yalng malmpul memberikaln lalyalnaln yalng cepalt daln efisien sertal 

menjelalskaln produlk KPR dengaln jelals alkaln memberikaln ralsal nyalmaln balgi nalsalbalh, 

sehinggal merekal meralsal lebih yalkin dallalm pengalmbilaln kepultulsaln. 

Lebih lalnjult, Lin & Chen (2021) menalmbalhkaln balhwal lalyalnaln yalng ralmalh 

daln empaltik dalpalt memperkulalt hulbulngaln jalngkal palnjalng dengaln nalsalbalh. Nalsalbalh 

yalng meralsal dihalrgali daln diperlalkulkaln dengaln balik cenderulng alkaln lebih loyall 

terhaldalp produlk yalng ditalwalrkaln oleh balnk. Oleh kalrenal itul, repultalsi yalng balik 

ditalmbalh dengaln kulallitals lalyalnaln yalng memaldali salngalt berpengalrulh dallalm 

kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. 

Balnk yalng memiliki repultalsi yalng solid daln lalyalnaln yalng tralnspalraln dalpalt 

meningkaltkaln loyallitals nalsalbalh, kalrenal merekal meralsal almaln daln dihalrgali. 

Penelitialn Balkalr & Lee (2023) mendulkulng hall ini, yalng menulnjulkkaln balhwal balnk 

yalng memberikaln informalsi yalng jelals mengenali produlk KPR daln tidalk 

menyembulnyikaln bialyal altalul syalralt tertentul alkaln lebih dipercalyal oleh nalsalbalh. 

Dengaln demikialn, repultalsi daln lalyalnaln yalng balik menjaldi falktor kulnci dallalm 

pengalmbilaln kepultulsaln nalsalbalh. 

4.4.3. Pengaruh Promosi dan Edukasi terhadap Keputusan Nasabah  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis, diperoleh nilali t hitulng sebesalr 2,431 dengaln 

nilali signifikalnsi 0,019 yalng lebih kecil dalri 0,05. Ini menulnjulkkaln balhwal promosi 

daln edulkalsi berpengalrulh positif signifikaln terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm 

memilih produlk KPR. ALrtinyal, semalkin balik promosi daln edulkalsi yalng diberikaln 
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oleh balnk, semalkin besalr kemulngkinaln nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR dalri 

balnk tersebult. 

Promosi yalng menalrik dalpalt meningkaltkaln minalt nalsalbalh terhaldalp produlk 

KPR, terultalmal jikal promosi tersebult mencalkulp diskon sulkul bulngal altalul 

pengulralngaln bialyal aldministralsi. Lulsalrdi & Mitchell (2020) dallalm penelitialn 

merekal mengenali literalsi finalnsiall menyaltalkaln balhwal edulkalsi yalng diberikaln 

bersalmalaln dengaln promosi dalpalt memberikaln nilali talmbalh yalng besalr balgi 

konsulmen. Ini membalntul nalsalbalh ulntulk tidalk halnyal tertalrik paldal promosi jalngkal 

pendek, tetalpi julgal memalhalmi malnfalalt jalngkal palnjalng dalri produlk yalng merekal 

pilih. 

Perry et all. (2023) menegalskaln balhwal edulkalsi keulalngaln yalng balik dalpalt 

mengulralngi ketidalkpalstialn balgi nalsalbalh daln membalntul merekal membulalt 

kepultulsaln. Dengaln aldalnyal penyullulhaln mengenali mekalnisme bulngal, bialyal 

talmbalhaln, daln risiko yalng terkalit dengaln produlk KPR, nalsalbalh meralsal lebih sialp 

dallalm membulalt kepultulsaln yalng tepalt. Selalin itul, edulkalsi yalng efektif mengenali 

perencalnalaln keulalngaln membalntul nalsalbalh memilih produlk yalng sesulali dengaln 

kondisi finalnsiall merekal. Chulng et all. (2024) menalmbalhkaln balhwal pemalhalmaln 

mengenali jalngkal walktul daln besalraln cicilaln yalng sesulali dengaln keulalngaln nalsalbalh 

dalpalt mengulralngi risiko ketidalkmalmpulaln dallalm memenulhi kewaljibaln di malsal 

depaln. Dengaln pengetalhulaln yalng lebih mendallalm, nalsalbalh cenderulng memilih 

produlk yalng tidalk alkaln membebalni keulalngaln merekal di malsal mendaltalng. 

Singh & Gulptal (2022) julgal mencaltalt balhwal tingkalt literalsi keulalngaln yalng 

lebih tinggi memulngkinkaln nalsalbalh ulntulk membedalkaln alntalral sulkul bulngal tetalp 
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daln valrialbel, sertal memalhalmi jalngkal walktul cicilaln yalng dalpalt memengalrulhi 

kemalmpulaln merekal dallalm membalyalr cicilaln. Oleh kalrenal itul, literalsi keulalngaln 

bulkaln halnyal tentalng pemalhalmaln produlk KPR, tetalpi julgal tentalng kemalmpulaln 

ulntulk membulalt kepultulsaln yalng bijalksalnal berdalsalrkaln kealdalaln finalnsiall pribaldi. 

4.4.4. Pengaruh Demografi terhadap Keputusan Nasabah 

Halsil alnallisis menulnjulkkaln nilali t hitulng sebesalr 2,458 dengaln signifikalnsi 

0,018 yalng lebih kecil dalri 0,05, mengindikalsikaln balhwal falktor demogralfi, seperti 

ulsial daln pendalpaltaln, berpengalrulh positif signifikaln terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh 

dallalm memilih produlk KPR. 

Falktor demogralfi memiliki pengalrulh besalr dallalm kepultulsaln nalsalbalh ulntulk 

mengaljulkaln produlk KPR. ULsial memegalng peralnaln penting, kalrenal nalsalbalh yalng 

memiliki ulmulr lebih, cenderulng stalbil secalral finalnsiall daln memiliki lebih balnyalk 

alset altalul talbulngaln ulntulk memenulhi kewaljibaln cicilaln KPR. Seballiknyal, nalsalbalh 

muldal dengaln pendalpaltaln terbaltals mulngkin meralsal kulralng sialp ulntulk mengalmbil 

pinjalmaln jalngkal palnjalng (Kotler et all., 2021). Pendalpaltaln yalng lebih tinggi 

memulngkinkaln nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR dengaln cicilaln yalng lebih 

besalr, kalrenal merekal lebih cenderulng mengaljulkaln KPR dengaln nilali yalng lebih 

tinggi, sedalngkaln nalsalbalh dengaln pendalpaltaln rendalh mulngkin memilih produlk 

dengaln bialyal lebih rendalh altalul menulndal pengaljulaln (Singh & Gulptal, 2022). 

Staltuls pekerjalaln julgal memalinkaln peraln penting. Nalsalbalh dengaln pekerjalaln 

tetalp lebih cenderulng diterimal dallalm pengaljulaln KPR, kalrenal merekal dialnggalp 

memiliki pendalpaltaln yalng stalbil daln dalpalt dialndallkaln. Seballiknyal, nalsalbalh dengaln 

staltuls pekerjalaln tidalk tetalp altalul freelalnce mulngkin meralsal lebih ralgul dallalm 
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mengaljulkaln KPR kalrenal pendalpaltaln merekal yalng tidalk selallul stalbil (Kotler et all., 

2021).  

Secalral keselulrulhaln, falktor-falktor demogralfi seperti ulsial, pendalpaltaln, staltuls 

pekerjalaln, memiliki pengalrulh signifikaln terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm 

memilih produlk KPR. Nalsalbalh dengaln ulsial yalng lebih maltalng, pendalpaltaln lebih 

tinggi, staltuls pekerjalaln tetalp cenderulng lebih yalkin daln malmpul memilih produlk 

KPR yalng palling sesulali dengaln kebultulhaln merekal. 

4.4.5. Pengaruh Digital Banking  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis, nilali t hitulng yalng diperoleh aldallalh 2,698 dengaln 

tingkalt signifikalnsi 0,010, yalng lebih rendalh dalri almbalng baltals 0,05. Temulaln ini 

menulnjulkkaln balhwal perbalnkaln digitall memiliki pengalrulh positif yalng signifikaln 

terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk Kredit Pemilikaln Rulmalh (KPR). 

Semalkin muldalh daln nyalmaln nalsalbalh dallalm mengalkses lalyalnaln perbalnkaln digitall, 

semalkin besalr kemulngkinaln merekal ulntulk memilih produlk KPR yalng ditalwalrkaln. 

Lalyalnaln  digitall balnk memberikaln kenyalmalnaln daln fleksibilitals balgi 

nalsalbalh dallalm mengalkses lalyalnaln KPR. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Fulster et 

all. (2024) menulnjulkkaln balhwal kemuldalhaln alkses melalluli plaltform digitall dalpalt 

mengaltalsi halmbaltaln-halmbaltaln geogralfis daln keterbaltalsaln walktul, sehinggal nalsalbalh 

dalpalt mengaljulkaln KPR kalpaln saljal daln dalri lokalsi malnal puln. Wijalyalnti & Nulgralhal 

(2022) julgal menekalnkaln pentingnyal desalin plaltform digitall balnking yalng ralmalh 

penggulnal, yalng tidalk halnyal mempermuldalh pengaljulaln KPR, tetalpi julgal 

mempercepalt alkses informalsi terkalit produlk tersebult. 
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Sallalh saltul keulntulngaln ultalmal dalri perbalnkaln digitall aldallalh proses yalng 

cepalt daln efisien, yalng berkontribulsi paldal peningkaltaln kepulalsaln nalsalbalh. Paltel & 

Mehtal (2022) menalmbalhkaln balhwal plaltform digitall memulngkinkaln nalsalbalh ulntulk 

mengulnggalh dokulmen secalral lalngsulng, mengisi formullir alplikalsi, daln memeriksal 

staltuls pengaljulaln KPR merekal talnpal perlul daltalng ke calbalng balnk. Pralsetyal (2023) 

julgal menggalrisbalwalhi balhwal alplikalsi digitall mengulralngi walktul tulnggul, 

mempercepalt proses pengaljulaln, daln membulalt pengallalmaln nalsalbalh lebih 

menyenalngkaln sertal bebals dalri stres. 

Selalin itul, falktor kealmalnaln daltal dallalm alplikalsi digitall  julgal salngalt penting. 

Fulster et all. (2024) menjelalskaln balhwal dengaln peneralpaln enkripsi yalng kulalt daln 

sistem kealmalnaln yalng calnggih, plaltform perbalnkaln digitall dalpalt memberikaln 

perlindulngaln daltal pribaldi nalsalbalh. Hall ini salngalt penting ulntulk membalnguln ralsal 

percalyal nalsalbalh terhaldalp sistem perbalnkaln digitall. Keberaldalaln fitulr-fitulr 

kealmalnaln ini membulalt nalsalbalh meralsal lebih almaln daln terlindulngi salalt 

menggulnalkaln plaltform digitall ulntulk mengaljulkaln KPR. 

Perbalnkaln digitall julgal memulngkinkaln balnk ulntulk lebih responsif dallalm 

menalngalni pertalnyalaln altalul permalsallalhaln yalng mulncull selalmal proses pengaljulaln. 

Chulng et all. (2024) menyaltalkaln balhwal kemuldalhaln dallalm berkomulnikalsi dengaln 

lalyalnaln pelalnggaln digitall dalpalt mempercepalt penyelesalialn malsallalh yalng dihaldalpi 

nalsalbalh, yalng paldal giliralnnyal dalpalt meningkaltkaln loyallitals merekal terhaldalp 

produlk KPR yalng dipilih. 

Wijalyalnti & Nulgralhal (2022) mencaltalt balhwal kemuldalhaln alkses digitall 

memulngkinkaln nalsalbalh tetalp terhulbulng dengaln balnk meskipuln di lulalr jalm kerjal 
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altalul ketikal beraldal di lokalsi yalng jalulh dalri calbalng. Hall ini semalkin penting di eral 

digitall, di malnal nalsalbalh menginginkaln lalyalnaln yalng lebih fleksibel daln berbalsis 

teknologi. 

Seiring dengaln perkembalngaln teknologi, kemuldalhaln dallalm mengalkses 

lalyalnaln KPR secalral online menjaldi sallalh saltul falktor ultalmal yalng mendorong 

nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR dalri balnk yalng memiliki plaltform digitall yalng 

kulalt. Lin & Chen (2021) menyaltalkaln balhwal plaltform digitall yalng terintegralsi 

dengaln fitulr-fitulr calnggih dalpalt menciptalkaln pengallalmaln yalng lebih interalktif daln 

personall, yalng paldal alkhirnyal meningkaltkaln kepulalsaln nalsalbalh. 

4.4.6. Pengaruh Ketersediaan Rumah dan Kerja Sama dengan Pengembang 

terhadap Keputusan Nasabah 

Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln, diperoleh nilali t hitulng sebesalr 3,308 dengaln 

tingkalt signifikalnsi 0,001, yalng lebih rendalh dalri 0,05. Hall ini menalndalkaln balhwal 

ketersedialaln rulmalh memiliki pengalrulh positif yalng signifikaln terhaldalp kepultulsaln 

nalsalbalh dallalm memilih produlk Kredit Pemilikaln Rulmalh (KPR). Semalkin balnyalk 

pilihaln rulmalh yalng tersedial, semalkin besalr kemulngkinaln nalsalbalh ulntulk memilih 

produlk KPR yalng ditalwalrkaln. 

Falktor ketersedialaln rulmalh yalng memenulhi kebultulhaln nalsalbalh menjaldi 

sallalh saltul elemen ultalmal dallalm pengalmbilaln kepultulsaln pengaljulaln KPR. Beberalpal 

alspek seperti lokalsi, kulallitals balngulnaln, daln halrgal rulmalh tulrult mempengalrulhi minalt 

nalsalbalh ulntulk membeli rulmalh melalluli produlk KPR. Lokalsi rulmalh yalng straltegis, 

muldalh dijalngkalul, sertal dekalt dengaln berbalgali falsilitals ulmulm daln alkses tralnsportalsi, 

dalpalt meningkaltkaln ketertalrikaln nalsalbalh terhaldalp produlk KPR. Liul et all. (2023) 
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mengulngkalpkaln balhwal lokalsi yalng berkembalng daln muldalh dialkses dalpalt 

mendorong nalsalbalh ulntulk lebih tertalrik memilih produlk KPR. Kulallitals rulmalh, 

yalng melipulti pemilihaln malteriall daln stalndalr konstrulksi, julgal menjaldi 

pertimbalngaln penting dallalm kepultulsaln nalsalbalh. Rulmalh dengaln kulallitals balngulnaln 

yalng balik memberikaln ralsal almaln daln nyalmaln, yalng paldal giliralnnyal mendorong 

nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR (Halssaln et all., 2021). Selalin itul, halrgal rulmalh 

yalng sesulali dengaln kalpalsitals keulalngaln nalsalbalh tulrult memengalrulhi kepultulsaln 

merekal. Nalsalbalh cenderulng memilih produlk KPR ulntulk rulmalh yalng terjalngkalul 

daln sesulali dengaln alnggalraln yalng dimiliki. Xial et all. (2021) menulnjulkkaln balhwal 

produlk KPR yalng menalwalrkaln cicilaln terjalngkalul lebih menalrik balgi nalsalbalh. 

Xial et all. (2021) menulnjulkkaln balhwal produlk KPR yalng menalwalrkaln 

cicilaln yalng dalpalt dijalngkalul lebih menalrik balgi nalsalbalh. Ketersedialaln Kerjal salmal 

yalng tralnspalraln alntalral balnk daln pengembalng memalstikaln kulallitals properti daln 

legallitalsnyal. Nalsalbalh lebih percalyal memilih produlk KPR yalng beralsall dalri balnk 

yalng bekerjal salmal dengaln pengembalng terpercalyal yalng menalwalrkaln berbalgali 

pilihaln rulmalh sesulali kebultulhaln merekal (Liul et all., 2023). 

4.4.7. Pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap Keputusan Nasabah dalam 

Memilih Produk KPR 

Berdalsalrkaln alnallisis yalng dilalkulkaln, diperoleh nilali t hitulng sebesalr 4,038 

dengaln signifikalnsi 0,000, yalng lebih rendalh dalri 0,05. Halsil ini menulnjulkkaln 

balhwal regullalsi daln kebijalkaln pemerintalh memiliki pengalrulh positif yalng signifikaln 

terhaldalp kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. ALrtinyal, semalkin kulalt 
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dulkulngaln kebijalkaln pemerintalh, semalkin besalr kemulngkinaln nalsalbalh ulntulk 

memilih produlk KPR yalng ditalwalrkaln. 

Kebijalkaln pemerintalh memiliki peraln krulsiall dallalm mempengalrulhi 

kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR, terultalmal yalng terkalit dengaln 

sulbsidi bulngal, insentif paljalk, daln progralm perulmalhaln yalng dalpalt dialkses oleh 

malsyalralkalt. Sebulalh penelitialn oleh Talhir & Sulryono (2024) menyebultkaln balhwal 

sulbsidi bulngal yalng diberikaln melalluli progralm FLPP (Falsilitals Likuliditals 

Pembialyalaln Perulmalhaln) salngalt membalntul malsyalralkalt dengaln pendalpaltaln rendalh 

dallalm mengalkses pembialyalaln rulmalh. Dengaln aldalnyal sulbsidi bulngal, nalsalbalh dalpalt 

menikmalti sulkul bulngal yalng lebih rendalh, yalng mengulralngi bebaln cicilaln KPR, 

menjaldikalnnyal lebih terjalngkalul. 

Selalin itul, kebijalkaln pemerintalh yalng memberikaln insentif paljalk terkalit 

pembelialn rulmalh tulrult mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh. Insentif paljalk, seperti 

pengulralngaln Paljalk Penghalsilaln (PPh) ulntulk pembelialn rulmalh pertalmal altalul 

penghalpulsaln Paljalk Pertalmbalhaln Nilali (PPN) paldal sektor properti tertentul, 

misallnyal ulntulk rulmalh pertalmal balgi malsyalralkalt berpenghalsilaln rendalh, dalpalt 

mengulralngi bialyal yalng halruls dibalyalr nalsalbalh salalt membeli rulmalh. Fulster et all. 

(2024) menjelalskaln balhwal insentif paljalk yalng diberikaln kepaldal pembeli rulmalh 

pertalmal dalpalt meningkaltkaln dalyal beli malsyalralkalt daln mendorong merekal ulntulk 

mengaljulkaln KPR, kalrenal pengulralngaln paljalk ini alkaln menulrulnkaln halrgal julall 

rulmalh yalng sebenalrnyal, sehinggal membulalt produlk KPR menjaldi lebih terjalngkalul. 

Penulrulnaln sulkul bulngal alculaln oleh pemerintalh julgal memiliki dalmpalk 

lalngsulng terhaldalp bialyal totall KPR. Fulster et all. (2024) menyaltalkaln balhwal 
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kebijalkaln penulrulnaln sulkul bulngal alculaln oleh pemerintalh dalpalt mengulralngi bialyal 

pembialyalaln rulmalh, khulsulsnyal balgi merekal yalng memalnfalaltkaln sulbsidi bulngal. 

Kebijalkaln ini membulalt cicilaln KPR lebih terjalngkalul, yalng paldal giliralnnyal 

mendorong lebih balnyalk malsyalralkalt ulntulk mengaljulkaln KPR. Selalin itul, kebijalkaln 

ini mempermuldalh alkses malsyalralkalt terhaldalp pembialyalaln rulmalh kalrenal nalsalbalh 

meralsal lebih malmpul memenulhi kewaljibaln cicilaln mereka. 

 

4.5. Deskripsi Responden Metode Kualitatif  

Berikult ini aldallalh profile  nalralsulmber walwalncalral yalng dilalkulkaln paldal 

penelitialn kulallitaltif  yalitul :  

Tabel 4. 11  

Profil Narasumber 

NO NAMA INFORMAN 

STATUS 

PINJAMAN PROFESI USIA 

1 Darmiati  Debitur Existing  Karyawan  46 

2 Agus Nirbito  Proses Pengajuan  Wiraswasta  35 

3 Ary Wicaksono  Debitur Existing  Karyawan  44 

4 Utami Toger  Debitur Existing  Wiraswasta  38 

5 Umi Siti Nas  Debitur Existing  Wiraswasta  45 

6 Dwi B  Proses Pengajuan  ASN  32 

7 Alief Nur Cahya  Debitur Existing  Karyawan  37 

8 Unang Musyarofah  Debitur Existing  BUMN  42 

9 Estu Diatiningsih  Proses Pengajuan  ASN  39 

10 Rusdianto Ngatmin  Debitur Existing  BUMN  40 

 

Talbel menyaljikaln profil singkalt 10 nalralsulmber menulnjulkkaln balhwal sebalgialn besalr 

(70%) berstaltuls debitulr existing, sementalral 30% lalinnyal malsih dallalm proses 

pengaljulaln pinjalmaln. Responden terbalgi dallalm empalt profesi: kalryalwaln (4 

responden), wiralswalstal (3 responden), ALSN (2 responden), daln BULMN (2 

responden). ULsial responden berkisalr alntalral 32 hinggal 46 talhuln, dengaln raltal-raltal 
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ulsial 39,1 talhuln. Keberalgalmaln ini memberikaln galmbalraln yalng lulals tentalng laltalr 

belalkalng staltuls pinjalmaln, profesi, daln ulsial responden. 

 

4.6. Pembahasan Kualitatif  

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln nalralsulmber terkalit persepsi falktor – falktor 

yalng mempengalrulhi nalsalbalh ulntulk mengalmbil KPR di Kalntor Calbalng BRI Solo 

Suldirmaln secalral galris besalr melipulti sebalgali berikult :  

1. Sulkul bulngal daln bialyal KPR 

2. Repultalsi Balnk BRI 

3. Pengalrulh Sosiall daln Rekomendalsi Kelulalrgal 

4. Lokalsi Properti yalng Straltegis 

5. Lalyalnaln Pelalnggaln yalng Responsif altalul balguls  

Suku bunga dan biaya KPR 

Sulkul bulngal daln bialyal KPR merulpalkaln dulal falktor ultalmal yalng 

mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh. Sulkul bulngal yalng lebih rendalh alkaln membulalt 

cicilaln bullalnaln menjaldi lebih ringaln daln lebih muldalh dikelolal dallalm alnggalraln 

kelulalrgal. Bialyal KPR, yalng mencalkulp bialyal aldministralsi daln bialyal lalinnyal, julgal 

tulrult berperaln dallalm kepultulsaln nalsalbalh. Bialyal yalng jelals daln terjalngkalul alkaln 

membulalt nalsalbalh meralsal lebih nyalmaln, sedalngkaln bialyal yalng tidalk tralnspalraln 

dalpalt menimbullkaln ketidalkpalstialn daln keralgulaln dallalm memilih 

produlk.Pernyaltalaln dalri Informaln: 
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• ULtalmi Toger menyaltalkaln, “Salyal memilih KPR Balnk BRI kalrenal bulngal daln 

bialyal yalng ditalwalrkaln culkulp ringaln dibalnding balnk lalin. Hall ini membulalt 

cicilaln teralsal lebih terjalngkalul daln tidalk memberaltkaln.” 

• Rulsdialnto Ngaltmin menyaltalkaln, “Salyal tertalrik memilih KPR di Balnk BRI 

kalrenal bulngalnyal rendalh daln proses pengaljulalnnyal cepalt. Semulal dijelalskaln 

dengaln jelals sehinggal salyal meralsal tenalng.” 

Falktor sulkul bulngal daln bialyal menjaldi pertimbalngaln yalng ralsionall balgi 

nalsalbalh. Kedulal informaln mengulngkalpkaln balhwal sulkul bulngal yalng lebih rendalh 

daln bialyal yalng ringaln merulpalkaln dalyal talrik ultalmal. Selalin itul, penjelalsaln yalng jelals 

mengenali strulktulr bialyal memberikaln ralsal almaln daln mengulralngi kekhalwaltiraln 

nalsalbalh terhaldalp kemulngkinaln aldalnyal bialyal talmbalhaln di malsal depaln. 

Kombinalsi halrgal yalng kompetitif daln tralnspalralnsi informalsi ini 

memperkulalt kepercalyalaln nalsalbalh terhaldalp balnk daln memperkokoh kepultulsaln 

merekal ulntulk memilih BRI. Hall ini menulnjulkkaln balhwal kejelalsaln dallalm alspek 

keulalngaln merulpalkaln indikaltor penting balgi kepulalsaln nalsalbalh, terultalmal ulntulk 

produlk jalngkal palnjalng seperti KPR. Keller (2020) mengulngkalpkaln balhwal 

tralnspalralnsi bialyal salngalt krulsiall dallalm membalnguln kepercalyalaln nalsalbalh terhaldalp 

balnk, kalrenal ketidalkpalstialn bialyal dalpalt menyebalbkaln ketidalknyalmalnaln daln 

keralgulaln. Ralhalrjo (2021) julgal menekalnkaln balhwal bialyal yalng jelals dalpalt 

mengulralngi keralgulaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR, kalrenal nalsalbalh dalpalt 

merencalnalkaln keulalngaln merekal dengaln lebih maltalng. Ini menulnjulkkaln balhwal 

bialyal yalng rendalh daln tralnspalraln salngalt penting dallalm menjalgal kepercalyalaln 

nalsalbalh. 
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Reputasi Bank  

Repultalsi balnk memegalng peralnaln penting dallalm mempengalrulhi kepultulsaln 

nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR. Balnk yalng memiliki repultalsi balik lebih 

muldalh mendalpaltkaln kepercalyalaln nalsalbalh, kalrenal balnk tersebult dialnggalp memiliki 

pengallalmaln daln stalbilitals yalng terulji. Kepercalyalaln nalsalbalh terhaldalp balnk 

didorong oleh repultalsi balnk dallalm memberikaln lalyalnaln yalng memaldali daln almaln. 

• ALguls Nirbito menyaltalkaln, “Salyal memilih Balnk BRI kalrenal repultalsinyal 

yalng suldalh dikenall lulals daln terpercalyal. Selalin itul, BRI aldallalh balnk milik 

pemerintalh, jaldi salyal meralsal lebih almaln daln yalkin ulntulk mengalmbil KPR 

di salnal.” 

• Dwi B menyaltalkaln. “Salyal memilih KPR Balnk BRI kalrenal nalmal daln 

repultalsi BRI yalng suldalh dipercalyal sejalk lalmal. Kelulalrgal salyal julgal suldalh 

menjaldi nalsalbalh BRI dalri dullul, jaldi salyal meralsal lebih yalkin daln nyalmaln 

melalnjultkaln kepercalyalaln itul ulntulk mengalmbil KPR.” 

Repultalsi daln kepercalyalaln menjaldi sallalh saltul dalsalr ultalmal dallalm kepultulsaln 

nalsalbalh memilih BRI. Sebalgali balnk milik pemerintalh, BRI memiliki citral yalng 

kulalt sebalgali lembalgal keulalngaln yalng stalbil daln almaln. Balgi malsyalralkalt, staltuls BRI 

sebalgali balnk pemerintalh memberikaln jalminaln balhwal dalnal daln proses kredit alkaln 

dikelolal dengaln balik sertal dialwalsi oleh otoritals resmi. 

Pernyaltalaln ALguls Nirbito menulnjulkkaln balhwal kepercalyalaln terhaldalp BRI 

tidalk halnyal didorong oleh pelalyalnaln yalng balik, tetalpi julgal oleh legitimalsi daln 

kredibilitals institulsionall. Sementalral itul, Dwi B menalmbalhkaln dimensi emosionall 

dallalm kepercalyalaln, dengaln keterikaltaln kelulalrgalnyal yalng suldalh lalmal menjaldi 
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nalsalbalh BRI. Balulmeister et all. (2019) menjelalskaln balhwal repultalsi yalng kulalt dalpalt 

memperkulalt hulbulngaln alntalral balnk daln nalsalbalh, kalrenal repultalsi menulnjulkkaln 

balhwal balnk dalpalt dipercalyal ulntulk mengelolal produlk keulalngaln besalr seperti KPR. 

Kepercalyalaln ini salngalt penting, mengingalt KPR aldallalh komitmen jalngkal palnjalng 

yalng melibaltkaln kewaljibaln finalnsiall yalng signifikaln. 

Sebalgali talmbalhaln, repultalsi balnk mencerminkaln tingkalt kealmalnaln yalng 

diberikaln kepaldal nalsalbalh. Balnk dengaln repultalsi balik bialsalnyal lebih berhalti-halti 

dallalm malnaljemen risiko daln lebih cenderulng menalwalrkaln produlk yalng sesulali 

dengaln kebultulhaln nalsalbalh. Delgaldo et all. (2020) mengulngkalpkaln balhwal 

kepercalyalaln nalsalbalh terhaldalp repultalsi balnk salngalt penting dallalm meningkaltkaln 

loyallitals nalsalbalh, daln balnk dengaln repultalsi balik alkaln lebih muldalh 

mempertalhalnkaln nalsalbalh merekal dallalm jalngkal palnjalng. 

Layanan Nasabah yang Responsif  

Lalyalnaln pelalnggaln yalng responsif daln profesionall memiliki peraln yalng 

salngalt penting dallalm kepultulsaln nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR. Proses 

pengaljulaln yalng jelals, cepalt, sertal didulkulng oleh lalyalnaln yalng ralmalh alkaln membulalt 

nalsalbalh meralsal nyalmaln daln terlalyalni dengaln balik. Seballiknyal, pelalyalnaln yalng 

bulrulk dalpalt mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh ulntulk berallih ke balnk lalin.. 

Pernyaltalaln dalri Informaln :  

• Dalrmialti menyaltalkaln, “Salyal memilih KPR Balnk BRI kalrenal RM KPR yalng 

membalntul salyal salngalt balik dallalm mengulruls kredit pembelialn rulmalh. 

Pelalyalnalnnyal responsif, salbalr, daln selallul memberikaln penjelalsaln yalng 
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jelals di setialp talhalp proses. Hall ini membulalt salyal meralsal nyalmaln daln 

percalyal ulntulk mengalmbil KPR di Balnk BRI.” 

• ALlief Nulr Calhyal menyaltalkaln, “Salyal memilih KPR Balnk BRI kalrenal 

pelalyalnaln nalsalbalhnyal salngalt balik. Petulgalsnyal selallul sialp membalntul daln 

memberikaln penjelalsaln yalng jelals. Balhkaln salalt halri libulr puln merekal tetalp 

alktif membalntul, kalrenal salyal halnyal sempalt mengulrulsnyal di walktul itul. Hall 

ini membulalt salyal meralsal salngalt terbalntul selalmal proses pengaljulaln KPR.” 

Nalsalbalh menilali balhwal peraln Relaltionship Malnalger (RM) salngalt besalr 

dallalm menciptalkaln kenyalmalnaln daln kepercalyalaln selalmal proses pengaljulaln kredit. 

RM yalng ralmalh, komulnikaltif, daln sialp membalntul, balhkaln di lulalr jalm kerjal, 

mencerminkaln profesionallisme tinggi dallalm pelalyalnaln. Kecepaltaln talnggalpaln daln 

kesialpaln ulntulk menjelalskaln setialp talhalpaln dallalm proses pengaljulaln membulalt 

nalsalbalh meralsal dihalrgali daln didalmpingi dengaln balik. Pelalyalnaln yalng responsif ini 

menciptalkaln pengallalmaln positif yalng berkelalnjultaln daln memperkulalt loyallitals 

terhaldalp Balnk BRI. 

Lalyalnaln pelalnggaln yalng balik tentulnyal meningkaltkaln kepulalsaln nalsalbalh 

sertal mempermuldalh merekal dallalm proses pengaljulaln KPR. Lialo & Hsieh (2020) 

menyaltalkaln balhwal kulallitals lalyalnaln yalng diberikaln oleh balnk salngalt 

mempengalrulhi kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. Lalyalnaln yalng 

responsif dalpalt membalntul nalsalbalh meralsal terlalyalni dengaln balik, yalng paldal 

giliralnnyal meningkaltkaln kepercalyalaln daln loyallitals merekal terhaldalp balnk tersebult. 

Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Sulryalni (2021) julgal menyebultkaln balhwal 

pelalyalnaln yalng cepalt daln informaltif dalpalt mengulralngi ketidalkpalstialn yalng sering 
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kalli diralsalkaln oleh nalsalbalh salalt memilih produlk KPR. Balnk yalng malmpul 

memberikaln lalyalnaln cepalt daln memberikaln informalsi yalng jelals alkaln lebih 

dihalrgali oleh nalsalbalh, sehinggal mendorong merekal ulntulk melalnjultkaln pengaljulaln 

daln memilih produlk KPR tersebult. 

Lokasi Properti yang Strategis 

Lokalsi properti merulpalkaln sallalh saltul falktor yalng salngalt mempengalrulhi 

kepultulsaln nalsalbalh dallalm memilih produlk KPR. Nalsalbalh cenderulng memilih lokalsi 

yalng straltegis, dekalt dengaln falsilitals ulmulm seperti sekolalh, rulmalh salkit, daln pulsalt 

perbelalnjalaln. Lokalsi yalng balik tidalk halnyal memberikaln kenyalmalnaln balgi 

penghulni, tetalpi julgal memuldalhkaln berbalgali alktivitals sehalri-halri. Selalin 

kenyalmalnaln hidulp, lokalsi properti julgal memiliki potensi ulntulk mengallalmi 

kenalikaln halrgal di malsal depaln, menjaldikalnnyal pilihaln investalsi yalng menalrik balgi 

nalsalbalh. 

Lokalsi yalng sedalng berkembalng altalul terletalk di kalwalsaln yalng dallalm talhalp 

pembalngulnaln julgal menjaldi pertimbalngaln penting balgi nalsalbalh. Properti di alreal 

seperti ini diperkiralkaln alkaln mengallalmi peningkaltaln nilali seiring dengaln 

berkembalngnyal infralstrulktulr di sekitalr daleralh tersebult, sehinggal nalsalbalh meralsal 

balhwal merekal sedalng berinvestalsi paldal properti yalng berpotensi mengulntulngkaln 

di malsal depaln 

Pernyaltalaln dalri Informaln :  

• ULnalng Mulsyalrofalh mengaltalkaln, “Salyal memilih BRI kalrenal proyek 

perulmalhaln yalng dibialyali oleh BRI terletalk di lokalsi yalng straltegis daln 
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dekalt dengaln berbalgali falsilitals ulmulm, sehinggal menalrik ulntulk dijaldikaln 

tempalt tinggall daln potensi halrgalnyal nalik teruls. 

Lokalsi yalng straltegis daln potensi kenalikaln halrgal properti menjaldi falktor penting 

dallalm kepultulsaln nalsalbalh memilih produlk KPR. Liul & Zhalng (2022) 

mengulngkalpkaln balhwal lokalsi properti yalng dekalt dengaln falsilitals ulmulm daln alkses 

tralnsportalsi memuldalhkaln kehidulpaln sehalri-halri nalsalbalh. Selalin itul, lokalsi yalng 

berkembalng altalul sedalng dallalm pengembalngaln infralstrulktulr memiliki potensi besalr 

ulntulk peningkaltaln halrgal properti, menjaldikalnnyal pilihaln investalsi yalng 

mengulntulngkaln. 

ALgulng & Pralsetyo (2021) julgal menyaltalkaln balhwal lokalsi yalng straltegis alkaln 

memiliki nilali julall kemballi yalng lebih tinggi, kalrenal permintalaln terhaldalp properti 

di kalwalsaln tersebult alkaln meningkalt seiring dengaln berkembalngnyal alreal sekitalrnyal. 

Oleh kalrenal itul, balnyalk nalsalbalh yalng memilih rulmalh di lokalsi straltegis dengaln 

halralpaln halrgal properti alkaln nalik di malsal depaln, memberikaln keulntulngaln investalsi 

jalngkal palnjalng. 

Pengaruh sosial dan rekomendasi dari keluarga atau teman 

Pengalrulh sosiall daln rekomendalsi dalri kelulalrgal altalul temaln seringkalli 

berperaln besalr dallalm kepultulsaln nalsalbalh ulntulk memilih produlk KPR. Rekomendalsi 

dalri oralng-oralng terdekalt yalng suldalh memiliki pengallalmaln positif dengaln produlk 

KPR dalri balnk tertentul dalpalt memberikaln ralsal almaln daln kepercalyalaln balgi callon 

nalsalbalh. 

Pernyaltalaln dalri informaln : 
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• ALry Wicalksono menyaltalkaln, “Salyal memilih BRI kalrenal mendalpalt balnyalk 

rekomendalsi dalri kelulalrgal daln temaln. Merekal suldalh berpengallalmaln 

mengalmbil KPR di BRI daln meralsal pulals dengaln pelalyalnalnnyal.” 

• ULmi Siti Nals menyaltalkaln, “Salyal memilih Balnk BRI altals rekomendalsi 

kelulalrgal. Merekal meralsal pulals dengaln kemuldalhaln proses daln pelalyalnaln 

yalng cepalt, jaldi salyal yalkin ulntulk memilih BRI julgal.” 

Rekomendalsi sosiall memiliki pengalrulh signifikaln dallalm kepultulsaln nalsalbalh ulntulk 

memilih produlk KPR. Wijalyal & Sulpriyalnto (2021) mencaltalt balhwal kepultulsaln 

pembelialn produlk keulalngaln sering kalli dipengalrulhi oleh pengallalmaln pribaldi 

oralng-oralng terdekalt. Ketikal seseoralng mendengalr pengallalmaln positif dalri 

kelulalrgal altalul temaln, merekal alkaln lebih cenderulng mempercalyali produlk yalng salmal, 

kalrenal merekal meralsal balhwal kepultulsaln tersebult telalh terverifikalsi oleh oralng yalng 

merekal percalyali. 

Menulrult Cialldini (2017) dallalm teori Sociall Influlence, oralng lebih cenderulng 

mengikulti kepultulsaln oralng yalng merekal percalyali, terultalmal dallalm hall produlk yalng 

memerlulkaln komitmen finalnsiall jalngkal palnjalng, seperti KPR. Oleh kalrenal itul, 

rekomendalsi sosiall berperaln penting dallalm membentulk kepultulsaln pembelialn 

nalsalbalh. 

 

4.7. Integrasi Kualitatif dan Kuantitatif  

Daltal yalng dikulmpullkaln dallalm penelitialn ini telalh dialnallisis menggulnalkaln 

dulal pendekaltaln yalng salling melengkalpi, yalkni pendekaltaln kulalntitaltif ulntulk menilali 

alralh daln kekulaltaln pengalrulh valrialbel secalral staltistik, sertal pendekaltaln kulallitaltif 
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ulntulk menggalli malknal, allalsaln, daln pengallalmaln nalsalbalh melalluli walwalncalral 

mendallalm. Di balgialn berikult, pembalhalsaln integraltif alkaln menggalbulngkaln temulaln-

temulaln dalri kedulal pendekaltaln ini ulntulk memberikaln pemalhalmaln yalng lebih 

holistik tentalng kepultulsaln pengalmbilaln KPR di BRI Solo Suldirmaln. Halsil integralsi 

alntalral pendekaltaln kulalntitaltif daln kulallitaltif aldallalh sebalgali berikult: 

4.7.1. Suku Bunga dan Biaya KPR 

Kuantitatif. ALnallisis menulnjulkkaln aldalnyal pengalrulh negaltif yalng signifikaln, 

dimalnal kenalikaln sulkul bulngal daln bialyal cenderulng menulrulnkaln kecenderulngaln 

nalsalbalh ulntulk memilih KPR. 

Kualitatif. Palral informaln menekalnkaln pentingnyal keterjalngkalulaln daln kejelalsaln 

bialyal. 

• ULtalmi Toger menyaltalkaln “balhwal bulngal/bialyal yalng relaltif ringaln membulalt 

cicilaln lebih terjalngkalul.  

• Rulsdialnto Ngaltmin menalmbalhkaln, “bulngal yalng rendalh, proses yalng cepalt, 

daln penjelalsaln yalng tralnspalraln menulmbulhkaln ketenalngaln” 

Makna dan Integrasi. Kepultulsaln nalsalbalh ulntulk mengalmbil KPR salngalt 

dipengalrulhi oleh falktor halrgal daln tralnspalralnsi. Penyedialaln simullalsi cicilaln daln 

rincialn bialyal paldal talhalp alwall pengaljulaln alkaln memberikaln ralsal almaln, yalng 

memuldalhkaln tralnsisi minalt menjaldi kepultulsaln pembelialn. 

4.7.2. Reputasi dan Layanan Bank 

Kuantitatif. Repultalsi balnk daln kulallitals lalyalnaln terbulkti memiliki dalmpalk positif 

terhaldalp kepultulsaln pengalmbilaln KPR. 
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Kualitatif. Repultalsi sebalgali balnk milik pemerintalh memberikaln ralsal almaln, daln 

lalyalnaln yalng responsif sertal penjelalsaln yalng jelals meningkaltkaln kepercalyalaln 

nalsalbalh. 

• ALguls Nirbito menyaltalkaln “memilih BRI kalrenal repultalsi daln staltuls sebalgali 

balnk milik pemerintalh yalng menghaldirkaln ralsal almaln”  

Dwi B menegalskaln “BRI telalh lalmal dipercalyal” 

Makna dan Integrasi. Terdalpalt dulal dimensi kepercalyalaln yalng terbentulk: 

institulsionall (nalmal balik/legitimalsi) daln relalsionall (pengallalmaln lalyalnaln). Sinergi 

kedulalnyal mendorong nalsalbalh ulntulk berallih dalri minalt menjaldi kepultulsaln. 

4.7.3. Promosi & Edukasi 

Kuantitatif. Ditemulkaln pengalrulh positif yalng signifikaln, di malnal promosi yalng 

disertali edulkalsi produlk mendorong kepultulsaln nalsalbalh ulntulk memilih KPR. 

Kualitatif. Nalsalbalh menilali penjelalsaln yalng jelals mengenali bulngal, bialyal, daln 

proses salngalt penting. 

• Rulsdialnto menyaltalkaln ‘semulal informalsi disalmpalikaln secalral jelals 

sehinggal ial lebih tenalng’ 

• Dalrmialti menyaltalkaln ‘meralsalkaln kejelalsaln paldal setialp talhalpaln proses” 

Makna dan Integrasi. Promosi yalng bersifalt edulkaltif membalntul menultulp 

kesenjalngaln informalsi, meningkaltkaln pemalhalmaln nalsalbalh, sertal mempercepalt 

pengalmbilaln kepultulsaln merekal. 

4.7.4. Layanan Perbankan Digital 

Kuantitatif. Kemuldalhaln alkses lalyalnaln digitall memiliki korelalsi positif dengaln 

kepultulsaln nalsalbalh ulntulk memilih KPR. 
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Kualitatif. Proses diralsalkaln cepalt daln balntulaln tetalp tersedial di lulalr jalm kerjal, 

mencerminkaln fleksibilitals kalnall komulnikalsi. 

Maknaa dan Integrasi.  

Lalyalnaln digitall berperaln penting dallalm meminimallkaln halmbaltaln aldministraltif 

selalmal proses pengaljulaln KPR. Melalluli sistem digital, nalsalbalh dalpalt mengulnggalh 

dokulmen, memalntalul staltuls alplikalsi, sertal memperoleh pembalrulaln secalral reall time 

talnpal halruls daltalng lalngsulng ke kalntor calbalng. Kemuldalhaln ini menjaldikaln selulrulh 

proses lebih pralktis, cepalt, daln efisien. Paldal alkhirnyal, pengallalmaln yalng lebih 

sederhalnal daln tralnspalraln tersebult memperkulalt keyalkinaln nalsalbalh ulntulk 

melalnjultkaln kepultulsaln mengalmbil KPR 

4.7.5. Demografi 

Kuantitatif. Profil pendalpaltaln, pekerjalaln, daln ulsial yalng sesulali mempermuldalh 

pengalmbilaln kepultulsaln KPR. 

Kualitatif. Cicilaln yalng terjalngkalul mencerminkaln kesialpaln pendalpaltaln daln 

kemalmpulaln dallalm mengelolal alnggalraln ulntulk komitmen mengalmbil KPR jalngkal 

palnjalng.  

• ULtalmi menyaltalkaln "Salyal memilih KPR Balnk BRI kalrenal bulngal daln bialyal 

yalng ditalwalrkaln culkulp ringaln dibalnding balnk lalin. Hall ini membulalt 

cicilaln teralsal lebih terjalngkalul daln tidalk memberaltkaln." 

Makna dan Integrasi. Kesialpaln finalnsiall memberikaln ralsal percalyal diri balgi 

nalsalbalh dallalm menerimal penalwalraln KPR. Ketikal kondisi keulalngaln sertal profil 

callon debitulr dinilali sesulali dengaln kriterial yalng ditetalpkaln, proses pemalhalmaln 

terhaldalp informalsi produlk menjaldi lebih muldalh. ALkibaltnyal, tingkalt penerimalaln 
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terhaldalp penalwalraln meningkalt, daln kepultulsaln ulntulk mengalmbil KPR ulmulmnyal 

dalpalt dialmbil dengaln lebih cepalt daln penulh keyalkinaln. 

4.7.6. Ketersediaan Rumah 

Kuantitatif. pengaruh aspek lokasi terlihat lebih dominan dalam menjelaskan 

keputusan pengambilan KPR dibandingkan dimensi ketersediaan stok/unit rumah. 

Kualitatif. Tidalk terdalpalt pernyaltalaln eksplisit mengenali stok/ulnit; perhaltialn 

nalsalbalh lebih balnyalk tertuljul paldal alspek lokalsi. 

Makna/Integrasi. Secalral empiris, keberalgalmaln tipe hulnialn, valrialsi kisalraln halrgal, 

sertal pilihaln tenor yalng fleksibel malmpul meningkaltkaln kemulngkinaln kesesulalialn 

alntalral kebultulhaln callon pembeli daln kemalmpulaln finalnsiall merekal. Meskipuln isul 

ketersedialaln stok tidalk menjaldi fokuls ultalmal dallalm pembalhalsaln, keberalgalmaln 

tersebult tetalp berperaln penting dallalm memperlulals allternaltif daln memperkulalt dalyal 

talrik produlk KPR di maltal nalsalbalh. 

4.7.7. Regulasi & Kebijakan Pemerintah 

Kuantitatif. Terdalpalt pengalrulh positif yalng signifikaln dalri kebijalkaln daln regullalsi 

terhaldalp kepultulsaln pengalmbilaln KPR. 

Kualitatif. Nalralsi menulnjulkkaln balhwal sulbsidi bulngal daln bialyal yalng lebih ringaln 

membulalt proses pengaljulaln lebih muldalh daln lebih terjalngkalul. 

Makna & Integrasi. Kebijalkaln Pemerintalh berperaln sebalgali instrulmen straltegis 

ulntulk memperlulals alkses malsyalralkalt terhaldalp falsilitals KPR. Melalluli kebijalkaln ini, 

pemerintalh berulpalyal menekaln bebaln bialyal alwall sertal meringalnkaln cicilaln bullalnaln, 

sehinggal proses pengalmbilaln kepultulsaln pembialyalaln menjaldi lebih efisien. Fulngsi 

kebijalkaln tersebult sejallaln dengaln halsil temulaln kulalntitaltif yalng menulnjulkkaln 
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aldalnyal korelalsi positif alntalral intervensi kebijalkaln daln peningkaltaln kemalmpulaln 

nalsalbalh dallalm memilih sertal mengalkses produlk KPR. 

4.7.8. Faktor Tambahan dari Kualitatif (tidak diukur dalam kuantitatif) 

4.7.8.1. Preferensi Lokasi Properti yang Strategis 

Kualitatif. ULnalng Mulsyalrofalh “menilali proyek yalng dibialyali BRI beraldal paldal 

lokalsi straltegis daln dekalt dengaln falsilitals ulmulm” 

Makna dan Integrasi. Kepultulsaln seseoralng dallalm memilih produlk KPR tidalk 

semaltal-maltal ditentulkaln oleh besalrnyal cicilaln yalng halruls dibalyalr setialp bullaln, 

tetalpi julgal oleh kemuldalhaln alkses terhaldalp berbalgali falsilitals pendulkulng seperti 

sekolalh, tralnsportalsi ulmulm, sertal lalyalnaln kesehaltaln. Selalin itul, potensi 

peningkaltaln nilali properti di malsal mendaltalng tulrult menjaldi pertimbalngaln ralsionall 

yalng signifikaln. Wallalulpuln alspek lokalsi tersebult tidalk dimalsulkkaln secalral eksplisit 

dallalm alnallisis kulalntitaltif, falktor ini tetalp memiliki peraln penting kalrenal 

memperkulalt logikal ralsionall callon nalsalbalh. Oleh sebalb itul, valrialbel lokalsi lalyalk 

dijaldikaln sallalh saltul poin straltegis dallalm penyulsulnaln malteri promosi daln 

penalwalraln produlk KPR 

4.7.8.2. Pengaruh Sosial atau Rekomendasi Keluarga–Teman 

Kualitatif. ALry Wicalksono memilih BRI kalrenal rekomendalsi kelulalrgal daln temaln 

yalng pulals. ULmi Siti Nals julgal dipengalrulhi oleh rekomendalsi kelulalrgalnyal daln 

menilali proses yalng muldalh sertal pelalyalnaln yalng cepalt. 

Makna dan Integrasi. Rekomendalsi sosiall berfulngsi sebalgali bentulk pengalkulaln 

kolektif yalng memperkulalt kepercalyalaln callon nalsalbalh terhaldalp kepultulsaln yalng 

alkaln dialmbil. Mekalnisme ini membalntul mengulralngi ralsal ralgul sertal memberikaln 



101 

 

 

vallidalsi sosiall terhaldalp pilihaln merekal. Meskipuln falktor ini tidalk dalpalt diulkulr 

secalral kulalntitaltif, keberaldalalnnyal menjaldi pelengkalp balgi pertimbalngaln ralsionall 

seperti sulkul bulngal, strulktulr bialyal, daln repultalsi lembalgal keulalngaln. Oleh kalrenal 

itul, rekomendalsi sosiall dalpalt dioptimallkaln secalral straltegis melalluli peneralpaln 

progralm ruljulkaln alntalr-nalsalbalh daln pulblikalsi testimoni resmi yalng kredibel, 

sehinggal malmpul memperkulalt citral positif sertal meningkaltkaln kepercalyalaln 

malsyalralkalt terhaldalp produlk KPR.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji secara mendalam faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan nasabah dalam mengajukan Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) di BRI Cabang Solo Sudirman serta menyusun rekomendasi 

strategis bagi para pemangku kepentingan yang berkaitan. Pendekatan campuran 

(mixed methods) yang digunakan mengintegrasikan temuan kuantitatif dan 

kualitatif, sehingga memberikan potret yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana nasabah membentuk dan mengambil keputusan terkait KPR. 

Dari sisi kuantitatif, hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat suku bunga 

dan biaya KPR, reputasi dan layanan bank, promosi dan edukasi, digital banking, 

karakteristik demografi nasabah, ketersediaan rumah, serta regulasi dan kebijakan 

pemerintah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pengambilan KPR. Tingkat suku bunga dan biaya KPR terbukti berpengaruh 

negatif, yang berarti bahwa penurunan suku bunga dan keringanan biaya akan 

meningkatkan kecenderungan nasabah untuk mengambil KPR. Sebaliknya, 

reputasi dan kualitas layanan bank yang baik, pelaksanaan promosi dan edukasi 

yang efektif, kemudahan penggunaan layanan digital, kesesuaian profil demografi 

nasabah, ketersediaan rumah yang relevan dengan kebutuhan, serta kebijakan 

pemerintah yang mendukung, semuanya berkontribusi secara positif dalam 

mendorong keputusan nasabah untuk mengajukan KPR 
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Secara kualitatif, wawancara mendalam menegaskan kembali sentralnya 

faktor finansial, khususnya kejelasan dan daya saing struktur suku bunga serta 

total biaya yang harus ditanggung nasabah. Di luar aspek tersebut, nasabah juga 

menonjolkan pentingnya reputasi BRI sebagai bank milik negara, profesionalisme 

dan keramahan petugas, kecepatan pemrosesan berkas, serta kejelasan penjelasan 

mengenai persyaratan dan prosedur yang harus dipenuhi. Promosi dan edukasi 

yang disusun dengan bahasa yang mudah dipahami terbukti membantu nasabah—

terutama mereka yang baru pertama kali mengajukan KPR—untuk merasa lebih 

yakin dan memiliki informasi yang memadai. Layanan digital, seperti fasilitas 

simulasi cicilan, akses informasi produk secara daring, dan kemudahan pada tahap 

awal pengajuan, juga dinilai sangat menunjang kenyamanan dan efisiensi proses. 

Lebih jauh, temuan kualitatif juga mengidentifikasi adanya faktor 

tambahan yang tidak dimasukkan secara eksplisit dalam model kuantitatif, yaitu 

rekomendasi dari keluarga dan teman serta preferensi terhadap lokasi rumah yang 

dianggap strategis, dekat dengan tempat kerja, dan berdekatan dengan fasilitas 

umum. Dukungan dan rekomendasi dari lingkungan sosial berperan memperkuat 

kepercayaan terhadap BRI dan produk KPR yang ditawarkan, sedangkan lokasi 

rumah yang strategis membuat nasabah lebih siap menjalani komitmen 

pembayaran cicilan jangka panjang. Dengan demikian, faktor-faktor sosial dan 

preferensi lokasi tersebut berfungsi sebagai penguat (reinforcer) terhadap 

pengaruh variabel-variabel utama yang telah diuji secara kuantitatif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengarah pada kesimpulan bahwa 

keputusan nasabah untuk mengambil KPR di BRI Cabang Solo Sudirman 
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merupakan hasil interaksi yang kompleks antara faktor finansial (tingkat suku 

bunga dan biaya), faktor non-finansial (reputasi dan layanan bank, promosi dan 

edukasi, digital banking, demografi, serta ketersediaan rumah), dan faktor regulasi 

serta sosial (dukungan kebijakan pemerintah, rekomendasi keluarga/teman, dan 

preferensi lokasi tempat tinggal). Untuk mengurangi kesenjangan antara target dan 

realisasi penyaluran KPR, BRI perlu mengelola seluruh faktor tersebut secara 

terintegrasi. Temuan inilah yang menjadi landasan penyusunan saran bagi pihak 

perbankan, pemerintah, serta kalangan akademisi dan peneliti berikutnya. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Penelitialn ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln, alntalral lalin: 

Pertama, penelitian hanya berfokus pada satu lokasi, yakni BRI Cabang Solo 

Sudirman. Kondisi lokal cabang ini—meliputi karakteristik nasabah, struktur 

persaingan, maupun strategi pemasaran—berpotensi berbeda dengan cabang BRI 

lain maupun bank lain. Oleh karena itu, generalisasi temuan ke seluruh jaringan 

BRI atau ke industri perbankan nasional perlu dilakukan dengan kehati-hatian. 

Kedua, ukuran serta komposisi sampel dalam penelitian ini tergolong terbatas 

sehingga belum sepenuhnya mencerminkan keragaman profil nasabah KPR BRI 

berdasarkan wilayah, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, maupun kelompok usia. 

Keterbatasan ini berimplikasi pada kekuatan generalisasi dari hasil penelitian, 

terutama ketika hendak diaplikasikan pada segmen pasar yang berbeda dengan 

karakteristik responden dalam studi ini. 
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Ketiga, penelitian menggunakan desain cross-sectional, di mana pengumpulan data 

dilakukan pada satu titik waktu tertentu. Konsekuensinya, penelitian ini belum 

mampu menggambarkan perubahan preferensi nasabah terhadap KPR seiring 

fluktuasi suku bunga, perubahan kebijakan pemerintah, dinamika kondisi ekonomi 

makro, maupun penyesuaian strategi pemasaran bank dari waktu ke waktu. 

Keempat, variabel yang dianalisis secara kuantitatif pada riset ini hanya mampu 

untuk meneliti pada tujuh faktor utama, yaitu tingkat suku bunga dan biaya KPR, 

reputasi dan layanan bank, promosi dan edukasi, digital banking, demografi, 

ketersediaan rumah, serta regulasi dan kebijakan pemerintah. Berbagai faktor lain 

yang secara teoretis berpotensi memengaruhi keputusan pengambilan KPR—

misalnya literasi keuangan yang lebih rinci, persepsi risiko, atau reputasi 

pengembang—belum diakomodasi dalam model, sehingga kemampuan 

penjelasannya masih bertumpu pada seperangkat variabel yang relatif terbatas. 

 

5.3. Saran  

Berdalsalrkaln temulaln penelitialn, berikult beberalpal salraln yalng   dalpalt 

diberikaln : 

Saran untuk Perbankan 

1. Tralnspalralnsi Bialyal daln Sulkul Bulngal: 

Mengingat tingkat suku bunga dan biaya KPR terbukti berpengaruh negatif 

terhadap keputusan nasabah, BRI perlu mempertahankan dan meningkatkan 

daya saing suku bunga serta menata struktur biaya secara lebih efisien. 

Informasi terkait seluruh komponen biaya sebaiknya disampaikan secara 
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terbuka, terperinci, dan mudah dipahami sejak tahap awal, sehingga 

ketidakpastian dapat diminimalkan dan kepercayaan nasabah terhadap 

produk KPR BRI dapat diperkuat. 

2. Peningkatan kualitas layanan dan pendampingan nasabah. 

Karena reputasi dan layanan bank menunjukkan pengaruh positif, BRI 

Cabang Solo Sudirman disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi 

petugas frontliner dan relationship manager dalam menjelaskan produk, 

memfasilitasi proses administrasi, dan memberikan pendampingan 

menyeluruh mulai dari simulasi hingga penandatanganan akad. Penerapan 

standar layanan yang jelas dan evaluasi rutin terhadap kepuasan nasabah 

penting untuk menjaga citra BRI dan kualitas pengalaman nasabah di tingkat 

cabang. 

3. Optimalisasi promosi, edukasi, dan layanan digital 

Sejalan dengan temuan bahwa promosi, edukasi, dan digital banking 

berkontribusi positif terhadap keputusan KPR, BRI perlu merancang materi 

promosi dan edukasi yang lebih terarah sesuai segmen demografis sasaran 

serta menyebarkannya melalui beragam kanal, termasuk media sosial dan 

kolaborasi dengan pengembang. Pengembangan fitur digital—seperti 

simulasi cicilan, pengajuan awal KPR secara daring, serta kanal konsultasi 

berbasis aplikasi—perlu terus dilakukan agar akses informasi dan proses 

pengajuan menjadi lebih cepat, mudah, dan sesuai dengan kebutuhan 

nasabah. 
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4. Penguatan kerja sama dengan pengembang dan pemanfaatan 

rekomendasi sosial. 

Dengan memperhatikan bahwa ketersediaan rumah dan rekomendasi dari 

keluarga/teman turut memengaruhi keputusan nasabah, BRI perlu 

memperluas kerja sama dengan pengembang yang memiliki rekam jejak 

baik di lokasi-lokasi yang strategis. Bank dapat menyediakan informasi stok 

rumah rekanan secara transparan dan terstruktur. Di sisi lain, strategi 

pemasaran dapat memanfaatkan word-of-mouth positif melalui program 

referral dan pemanfaatan testimoni nasabah, sehingga basis calon debitur 

dapat diperluas dengan cara yang relatif efisien. 

Saran untuk Kebijakan Pemerintah 

Pemerintalh disalralnkaln ulntulk memperkenallkaln sulbsidi bulngal altalul insentif 

pembialyalaln yalng lebih lulals gulnal meningkaltkaln alksesibilitals terhaldalp KPR. 

Saran untuk Penelitian Lanjutan 

1. Perluasan cakupan lokasi penelitian dan peningkatan ukuran sampel. 

Untuk menanggapi keterbatasan yang berkaitan dengan cakupan geografis 

dan ukuran sampel, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih 

banyak cabang BRI di berbagai wilayah atau menyertakan perbandingan 

dengan bank lain, dengan jumlah responden yang lebih besar serta lebih 

beragam. Langkah ini akan memperkuat validitas eksternal dan memperluas 

daya jelaskan temuan tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

pengambilan KPR 
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2. Pendekatan Longitudinal untuk Memahami Dinamika Perilaku 

Nasabah 

Sebagai upaya mengatasi keterbatasan desain cross-sectional, penelitian 

mendatang dapat memanfaatkan desain longitudinal atau data panel untuk 

mengamati dinamika preferensi nasabah terhadap KPR dari waktu ke waktu, 

terutama ketika terjadi perubahan suku bunga, pembaruan kebijakan, 

maupun fluktuasi kondisi ekonomi. 

3. Pengembangan model dengan variabel tambahan yang relevan. 

Menindaklanjuti keterbatasan jumlah variabel dalam penelitian ini, studi 

lanjutan dapat memasukkan variabel tambahan seperti literasi keuangan, 

persepsi risiko, tingkat kepercayaan terhadap pengembang, dan kualitas 

komunikasi pemasaran digital. Pengembangan model dengan variabel yang 

lebih lengkap diharapkan dapat meningkatkan kemampuan analisis dalam 

menerangkan mekanisme pengambilan keputusan KPR 

4. Pendalaman faktor sosial-psikologis dan penguatan triangulasi data 

Untuk memperkaya temuan kualitatif mengenai peran rekomendasi 

keluarga/teman dan preferensi lokasi rumah yang strategis, penelitian di 

masa mendatang dapat secara khusus mengkaji faktor sosial-psikologis 

tersebut, baik melalui survei yang terstruktur maupun studi kualitatif yang 

lebih mendalam. Selain itu, penggunaan triangulasi data—misalnya dengan 

memadukan data self-report dengan data sekunder seperti catatan transaksi 

KPR atau dokumen internal bank—dapat membantu mengurangi potensi 

bias persepsi dan meningkatkan validitas keseluruhan hasil penelitian. 
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LAMPIRAN 

Panduan Interview  

1. ALpal allalsaln ultalmal ALndal memilih KPR BRI di Solo Suldirmaln? 

2. ALpal yalng ALndal ketalhuli tentalng produlk KPR yalng ditalwalrkaln oleh BRI? 

3. ALpal falktor yalng palling mempengalrulhi kepultulsaln ALndal dallalm memilih KPR 

BRI? 

4. Balgalimalnal pengallalmaln ALndal dallalm proses pengaljulaln KPR di BRI? 

5. ALpalkalh ALndal meralsal informalsi altalul edulkalsi yalng diberikaln oleh BRI 

membalntul dallalm memilih KPR? 

6. Sejalulh malnal sulkul bulngal, bialyal lalin, daln lalyalnaln nalsalbalh memengalrulhi 

kepultulsaln ALndal ulntulk memilih KPR BRI? 

7. Kendala apa yang anda alami dalam mengajukan KPR BRI  

8. ALpal halralpaln ALndal ulntulk perbalikaln lalyalnaln KPR di BRI ke depaln? 
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KUESIONER 

 

I. Profil Responden 

Nalmal      : 

Jenis Kelalmin    : 

 Perempulaln 

 Lalki-Lalki 

ULsial       : 

 20 – 25 talhuln 

 25 – 30 talhuln 

 31 – 35 talhuln 

 36 – 40 talhuln 

 > 40 talhuln 

Jalbaltaln    : 

Pendalpaltaln Per Bullaln  : 

Staltuls KPR   : ☐ Suldalh memiliki  

☐ Dallalm proses pengaljulaln 

☐ Belulm pernalh 
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II. Petulnjulk Pengisialn 

 ULntulk pertalnyalaln-pertalnyalaln berikult ini, ALndal dimintal memberikaln jalwalbaln 

dengaln memberi talndal centalng (√) paldal kotalk yalng tersedial sesulali pilihaln ALndal, 

dengaln alsulmsi: 

 

No Jalwalbaln Skor 

1 Salngalt Setuljul (SS) 5 

2 Setuljul (S) 4 

3 Netrall (N) 3 

4 Tidalk Setuljul (TS) 2 

5 Salngalt Tidalk Setuljul (STS) 1 

 

 

III. Pertanyaan Kuesioner  

A. Tingkat Suku Bunga dan Biaya KPR 

Pernyataan Pilihan 

Saya memilih KPR dengan suku bunga yang 

rendah karena memengaruhi kemampuan saya 

membayar cicilan. 

☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Bunga KPR yang stabil membuat saya merasa 

lebih aman secara finansial. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Biaya administrasi yang rendah mendorong saya 

memilih KPR di BRI. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Transparansi biaya KPR (bunga, provisi, notaris) 

membuat saya lebih percaya pada bank. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Kebijakan suku bunga BRI lebih kompetitif 

dibandingkan bank lain. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 
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B. Reputasi dan Layanan Bank 

Pernyataan Pilihan 

BRI memiliki reputasi baik sebagai bank 

penyedia KPR terpercaya. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Petugas BRI memberikan informasi yang jelas 

mengenai produk KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Proses pengajuan KPR di BRI berlangsung 

cepat dan efisien. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Pelayanan petugas BRI ramah dan membantu 

selama proses KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya percaya BRI akan menjaga keamanan dan 

kerahasiaan data nasabah KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

 

 

C. Promosi dan Edukasi 

Pernyataan Pilihan 

Promosi seperti potongan bunga atau biaya 

administrasi menarik minat saya untuk 

mengambil KPR. 

☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya mendapatkan informasi KPR melalui 

media sosial atau promosi digital BRI. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Edukasi keuangan dari BRI membantu saya 

memahami cara kerja KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

BRI sering mengadakan sosialisasi atau 

kampanye tentang produk KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya merasa lebih yakin mengambil KPR 

setelah memperoleh informasi yang lengkap 

dari BRI. 

☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 
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D. Digital Banking 

Pernyataan Pilihan 

Fitur digital BRI (BRImo, website, simulasi 

KPR online) memudahkan saya memahami 

produk KPR. 

☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya dapat mengajukan KPR secara online tanpa 

datang ke kantor cabang. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Aplikasi digital BRI memudahkan saya 

mengecek status pengajuan KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Penggunaan teknologi digital meningkatkan 

kepercayaan saya terhadap layanan BRI. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya merasa lebih nyaman menggunakan 

layanan digital BRI daripada proses manual. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

 

 

E. Demografi 

Pernyataan Pilihan 

Usia saya berpengaruh terhadap pilihan jangka 

waktu cicilan KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Pendapatan saya menentukan besaran KPR yang 

bisa saya ajukan. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Status pekerjaan saya memengaruhi peluang 

disetujui dalam pengajuan KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Tanggung jawab keluarga memengaruhi 

keputusan saya untuk mengambil KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Latar belakang pendidikan saya membantu saya 

memahami sistem KPR dengan baik. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 
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F. Ketersediaan Rumah 

Pernyataan Pilihan 

Lokasi rumah yang strategis memengaruhi 

keputusan saya mengambil KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Kualitas bangunan dan fasilitas rumah menjadi 

pertimbangan utama saya. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya memilih rumah yang sesuai dengan 

kemampuan finansial saya. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Kerja sama BRI dengan pengembang 

(developer) mempermudah saya dalam memilih 

rumah. 

☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Ketersediaan berbagai tipe rumah membuat saya 

lebih tertarik untuk mengambil KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

 

 

G. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah 

Pernyataan Pilihan 

Program subsidi KPR dari pemerintah membantu 

saya memiliki rumah. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Kebijakan pemerintah terkait suku bunga 

memengaruhi keputusan saya mengambil KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Insentif pajak atau keringanan biaya mendorong 

minat saya mengajukan KPR. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Kebijakan pemerintah membuat produk KPR 

BRI lebih terjangkau. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya mengetahui adanya program KPR Sejahtera 

atau subsidi rumah pertama. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 
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H. Keputusan Mengambil KPR 

Pernyataan Pilihan 

Saya merasa yakin bahwa KPR BRI adalah 

pilihan terbaik untuk membeli rumah. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya mempertimbangkan dengan matang 

sebelum memutuskan mengambil KPR di BRI. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya puas dengan proses pengajuan KPR di BRI. ☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya akan merekomendasikan KPR BRI kepada 

orang lain. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 

Saya berencana melanjutkan hubungan 

perbankan dengan BRI setelah KPR disetujui. 
☐ 1 ☐ 2 ☐ 3 ☐ 4 ☐ 5 
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